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ABSTRAK

Hayati, Zuhratul. 2025. Pengembangan Modul Ajar Budaya Daerah Jambi dalam
Pembelajaran Muatan Lokal di Kelas IV Sekolah Dasar: Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar,
FKIP Universitas Jambi, Pembimbing I Dr. Eka Sastrawati, S.Pd., M.Pd.,
Pembimbing II Hendra Budiono, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Modul ajar, Budaya Daerah Jambi, Muatan Lokal, Kurikulum Merdeka,
Validasi, Praktikalitas

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar Budaya Daerah Jambi
untuk pembelajaran muatan lokal di kelas IV sekolah dasar dan penelitian
dilaksanakan di SDN 131/IV Kota Jambi pada Januari 2024. Modul ajar ini dirancang
dalam bentuk cetak dan dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Data penelitian meliputi
data kualitatif berupa masukan dari validator ahli media, materi, dan bahasa, serta
data kuantitatif berupa skor validasi, penilaian kepraktisan oleh guru, dan respon
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi media memperoleh skor 87,5
pada tahap pertama dan meningkat menjadi 90 pada tahap kedua. Validasi materi
mendapatkan skor 90 dalam satu tahap, sedangkan validasi bahasa memperoleh skor
90 pada tahap pertama dan meningkat menjadi 97,5 pada tahap kedua. Secara
keseluruhan, modul ajar memperoleh persentase validitas sebesar 91,6% dalam
kategori “sangat valid” tanpa revisi. Penilaian kepraktisan oleh guru mencapai 100%,
dan respon siswa menunjukkan persentase 86,07%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa modul ajar Budaya Daerah Jambi ini valid dan praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran muatan lokal di kelas IV sekolah dasar.



KATA PENGANTAR
Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Segala puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat
Allah SWT atas limpahan rahmat, nikmat, serta kemudahan yang diberikan, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ‘“Pengembangan Modul Ajar
Budaya Daerah Jambi dalam Pembelajaran Muatan Lokal di Kelas IV Sekolah
Dasar”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini,

di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi.

Meski skripsi ini telah tersusun hingga akhir, penulis sepenuhnya menyadari
bahwa masih banyak kekurangan dan keterbatasan yang harus diperbaiki. Semua
perjalanan yang memudahkan penulis hanya mungkin terwujud berkat bimbingan
yang bijaksana dan semua itu tak lepas dari kehadiran sosok pembimbing yang luar
biasa. Dengan penuh rasa syukur, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Ibu Dr. Eka Sastrawati S.Pd., M.Pd., selaku pembimbing I, dan
Bapak Hendra Budiono, S.Pd., M.Pd., selaku pembimbing II. Kesabaran, keikhlasan,
dan kebaikan hati yang telah diberikan oleh kedua pembimbing penulis, dengan tulus
meluangkan waktu untuk membimbing, menjadi sumber inspirasi yang tiada henti.
Bimbingan dan arahan yang mereka berikan tidak hanya membantu penulis
menyelesaikan skripsi ini, tetapi juga menjadi motivasi yang tak ternilai, serta

memberikan pelajaran hidup yang sangat berharga bagi penulis.
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diberikan selama masa perkuliahan. Tak lupa, penulis juga menyampaikan rasa
terima kasih yang mendalam kepada seluruh staf dan karyawan Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Jambi atas segala ilmu, pengalaman,
serta pelayanan terbaik yang telah diberikan selama penulis menempuh pendidikan.
Setiap dukungan dan bantuan yang diberikan akan selalu menjadi bagian berharga
dalam perjalanan akademik ini. Penulis juga ingin menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Ibu Nurasiah, S.Pdi, selaku Kepala Sekolah, Ibu Sri Wartini,
S.Pd., selaku Wali Kelas IVA, serta seluruh siswa kelas IVA SD Negeri 131/1V Kota
Jambi atas kesempatan, dukungan, dan kerja sama yang telah diberikan selama

berlangsungnya penelitian ini.

Penulis mengakui bahwa setiap proses dan langkah yang diambil tak akan
terwujud tanpa kasih sayang dan perhatian penuh yang diberikan oleh mereka yang
dengan tulus mendampingi disetiap asa dan masa. Setiap dukungan yang diberikan

memberi arah dan menjadikan hal ini lebih bermakna. Tanpa mereka, perjalanan ini
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pastinya akan terasa jauh lebih berat. Segala utama dari yang pertama, aku
mempersembahkan ini semua untuk dua jiwa yang membungkusku dalam samudra
kasih. Kepada mereka yang mengalunkan sebutan "Kakak", alunan yang sangat
bermakna karena membuatku sangat dicintai, Bunda Nur'Asia dan Ayah Helmi,
terimakasih. Terimakasih untuk setiap doa dan perhatian yang tanpa putus atas
namaku. Untuk setiap perjuangan dan ketegarannya dalam mendampingiku,
menemaniku, menjadi sumber kekuatanku untuk mengarungi perjalanan ini. Lalu
kepada Mama Yunidar dan Alm Papa. Syahruddin, terimakasih sudah menerima dan
mengajarkan kedua orangtuaku sehingga sosok Kakak menerima limpahan kasih
kasih sayang yang amat besar. Terimakasih telah merawat tubuh ini berkembang
dengan amat sangat baik menjadi sosok anak. Terimakasih juga aku ucapkan kepada
adikku Muhammad Hafiz, pasanganku dalam sunyinya dunia luar serta terimakasih
kepada nenekku atas doa, dukungan, serta kehangatan cinta telah menyertai setiap

langkahku.

Terimakasih Bunda atas semua pengorbanan tanpa lelahnya, mengajariku
akan kehormatan. Tuturnya memang tidak lembut, kerasnya menempahku untuk tetap
berdiri. Terimakasih Ayah atas segala dampingan dan menemaniku dalam berproses.
Sosok sederhana yang selalau mengingatkanku kepada-Nya, menuntunku menuju
surga. Terimakasih Mama atas segala sayangnya dan kelembutannya dalam
mengajariku. Merawatku dengan berharga layaknya kaca yang tak boleh tergores,
khawatirnya yang akan selalu menjadi selimutku kedalam rasa aman. Terimakasih

Alm. Papa, sosok superhero yang akan menemaniku selalu saat berlabuh kedalam
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mimpi. Perempuan kecil ini akan selalu merindukan usapannya selalau mendoakanku
di atas sana. Kepada mereka, maaf jika air mata pernah tanpa permisi teriring oleh
perbuatanku. Semoga kelak, aku akan menapaki masa depan yang diharapkan

sehingga aku mampu menjalin kebahagian besar bersama-sama.

Perjalananku tidak terlepas dari mereka yang saling memegang tiang kokoh
persahabatan dan kasih sayang saat kapal terombang-ambing, mengingatkanku
kepada rasa lupa yang tidak tertolerir, membantuku memisahkan gulungan benang
yang kusut, dan menemaniku dalam perjalanan hidup bersama akan baik atau
buruknya keadaanku. Kepada nama yang tidak terpikirkan jauh namun diaminkan
menjadi doa, Sahabat Surga. Mereka menemani rasa sepi yang tertanam, membiarkan
tanpa memaksa. Keadaanku akan kembali dipeluk jika terpuruk, dan semua lembar
hariku, mereka didalamnya. Terimakasih atas tawa, suka, duka, semua kebersamaan
yang terekam jelas dihidupku. Kepada mereka yang menjadi rumah, sebab

bertemunya ini akan selalu kunanti.

Ucapan terimakasih juga aku labuhkan kepada nama yang jauh disana.
Menjalin pertemanan dunia maya tidaklah mudah, tapi waktu ini telah menapaki
angka lima. Kendati jarak memisahkan raga dan bayang-bayang rencana masih
terhambat kabut keraguan, ku panjatkan doa sepenuh hati, semoga setiap harapan
yang kita impikan bersama dikabulkan semesta, dipenuhi kemudahan di setiap

langkah untuk bersua.

1X



Lalu akhirnya, terima kasih pada denyut nadi kehidupan yang bersemayam
pada tubuh yang menjadi saksi bisu perjalanan panjang. Kepada aku, pada jiwa dan
raga yang menjadi wadahku di dunia dengan semua rasanya, aku berbisik penuh
syukur. Terimakasih atas andil besar dalam mewujudkan sebuah babak baru
kesuksesan yang telah lama menjadi dambaan. Terima kasih karena tidak pernah
mengkhianati janji untuk terus berjuang. Terima kasih telah memilih untuk bangkit
setiap kali terjatuh. Untuk semua luka yang kau peluk dengan penuh penerimaan.
Untuk keberanian menghadapi keadaan dengan sendiri, dalam relung yang kau
genggam meski ketakutan sering berbisik di telinga. Untuk setiap pagi yang kau
sambut dengan tekad, meski malam sebelumnya kau bergelut dengan kegelisahan.
Kau telah berjalan sejauh ini, dan aku bangga. Walau dunia tak selalu menyambut
dengan tangan terbuka, terima kasih telah memilih untuk tetap bertahan dan tetap

percaya bahwa besok akan selalu ada yang dinantikan.

Jambi, Februari 2025

Zuhratul Hayati

NIM. A1D121059
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Proses pembelajaran adalah kegiatan siswa berinteraksi dengan guru serta
berbagai sumber belajar di dalam sebuah lingkungan yang terorganisir. Pembelajaran
melibatkan guru yang membimbing siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan,
mengembangkan keterampilan, membentuk kebiasaan, serta membentuk sikap dan
keyakinannya. Singkatnya, pembelajaran merupakan suatu metode untuk mendukung
siswa dalam belajar secara efisien dan efektif. Dalam hal ini, Djamaluddin &
Wardana (2019) berpendapat bahwa pembelajaran dirancang untuk memperlancar
proses belajar siswa, yang terdiri dari serangkaian kegiatan yang terencana dan
struktur yang tersusun agar berpengaruh dan mendukung pengalaman belajar internal
siswa. Peningkatan mutu pendidikan melalui berbagai cara sangat penting dilakukan
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten.

Untuk mendukung hal tersebut, proses pembelajaran memegang peranan
penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Hasil belajar yang optimal dapat dicapai
ketika guru meningkatkan kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pendidik harus inovatif,
berpikir secara konsisten, dan mencari strategi pengajaran yang lebih menyenangkan

dan efektif (Lering dkk., 2023).



Kurikulum merdeka merupakan filosofi pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi manusia secara mandiri. Kurikulum ini beranggapan bahwa
semua manusia mempunyai potensi yang perlu dikembangkan melalui pendidikan
yang mandiri dan kreatif. Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, fokus utama
diarahkan pada siswa. Pendekatan ini mendorong pelajar untuk mengambil peran
yang lebih dinamis selama kegiatan belajar-mengajar. Sementara itu, pendidik
menjalankan fungsi sebagai pendamping dan penyedia fasilitas dalam proses
pembelajaran. Perubahan kurikulum berdampak pada perubahan kebijakan yang perlu
dipahami guru ketika menerapkan kurikulum. Begitu pula dengan penerapan
kurikulum merdeka yang saat ini diterapkan di seluruh satuan pendidikan. Penerapan
kurikulum merdeka tentu akan memberikan dampak serta perubahan yang besar bagi
guru dan staf sekolah, terutama dalam rangkaian aktivitas pendidikan yang mencakup
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belajar, teknik dan cara penyampaian materi,
berbagai pendekatan dalam proses belajar-mengajar, serta mekanisme penilaian hasil
pembelajaran.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia (Permendikbudristek) No. 56 Tahun 2022 menjelaskan bahwa struktur
kurikulum merdeka merupakan pengorganisasian atas capaian pembelajaran, muatan
pembelajaran, dan beban belajar. Pemerintah mengatur muatan pembelajaran wajib
beserta beban belajarnya. Salah satu perubahan yang perlu dipahami guru dalam
kurikulum merdeka adalah pembuatan modul ajar. Modul ajar merupakan istilah baru
yang menggantikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Peraturan Menteri

Pendidikan, = Kebudayaan, Riset, Dan  Teknologi Republik Indonesia



(Permendikbudristek) No. 56 Tahun 2022 menjelaskan bahwa modul ajar merupakan
dokumen yang berisi tujuan, langkah, dan media pembelajaran, serta asesmen yang
dibutuhkan dalam satu unit/topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran. Pendidik
memiliki keleluasaan untuk membuat sendiri, memilih, dan memodifikasi modul ajar
yang tersedia sesuai dengan konteks, karakteristik, serta kebutuhan siswa. Modul ajar
merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang berisi rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memandu proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar.
Meskipun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mencakup perencanaan
aktivitas belajar dalam ruang kelas, bahan ajar berupa modul menyajikan elemen-
elemen yang lebih menyeluruh dan terperinci. Guru memiliki peran krusial dalam
pengembangan modul ajar. Kemampuan berpikir kritis guru akan ditingkatkan
sehingga mampu berinovasi dalam menyusun modul pengajarannya (Maryono dkk.,
2023).

Modul ajar berperan penting dalam membantu guru merancang pengalaman
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa sekaligus mendorong kegiatan
kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan. Modul ini penting karena
menyediakan sumber belajar yang beragam dan terorganisasi. Dengan bantuan modul
ajar, siswa dapat mengakses bahan dengan cara yang lebih sistematis dan menyeluruh
yang meningkatkan pemahaman siswa tentang pelajaran. Selain itu, modul ajar
menyederhanakan proses bagi guru untuk memantau dan mengevaluasi perjalanan
pembelajaran. Rencana pembelajaran yang efektif sangat penting karena berfungsi
sebagai panduan pengajaran bagi guru dan kerangka pembelajaran bagi siswa.

Perencanaan yang tepat memastikan bahwa pelajaran mencakup keterlibatan siswa



secara aktif dan selaras dengan hasil pembelajaran yang diinginkan, yang pada
akhirnya menunjukkan pentingnya persiapan dalam mencapai keberhasilan
pendidikan. Oleh karena itu, pembuatan modul ajar merupakan salah satu kompetensi
pedagogis yang penting dan keterampilan mengajar guru di kelas perlu lebih
ditingkatkan agar dapat berjalan secara efektif dan efisien (Siagian dkk., 2023).
Pengembangan modul ajar bertujuan untuk menyediakan sumber daya pendidikan
yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan khusus siswa. Modul ini mengatasi
keterbatasan bahan ajar sebelumnya, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
teratur dan sistematis. Hasilnya, siswa dapat memahami materi dengan lebih efektif
dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam

Sekolah merupakan ruang budaya, karena proses pembelajaran pada
hakikatnya merupakan proses pembudayaan. Johannes dkk., (2019) menjelaskan
bahwa proses kebudayaan di sekolah bertujuan untuk mendukung prestasi akademik
siswa, menumbuhkan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan adat istiadat yang ada
dalam suatu masyarakat budaya, serta mengembangkan budaya dalam masyarakat
melalui prestasi akademik siswa. Pendidik harus mampu mengintegrasikan
pembelajaran konteks intelektual lokal agar dapat berkontribusi terhadap pelestarian
budaya daerah. Pembelajaran budaya lokal adalah proses pendidikan yang bertujuan
mencapai hasil pembelajaran dengan memanfaatkan praktik budaya yang akrab
dengan lingkungan siswa.

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengintegrasikan budaya
daerah ke dalam proses pembelajaran, khususnya melalui pembelajaran muatan lokal.

Dengan memasukkan pembelajaran berbasis budaya ke dalam muatan lokal di



sekolah dasar, siswa memperoleh pemahaman tentang budaya di daerahnya. Hal ini
sejalan dengan pandangan Sumarni dkk., (2023) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis budaya melibatkan pencampuran berbagai budaya ke dalam
proses pembelajaran, salah satunya dengan menekankan pembelajaran melalui
budaya. Pembelajaran melalui budaya membantu siswa tetap terhubung dengan
warisan mereka sendiri dan meningkatkan nilai yang diberikan pada tradisi lokal.
Pembelajaran berbasis budaya ini berfungsi sebagai alat untuk memotivasi siswa
dalam menerapkan ilmu pengetahuan, berkolaborasi, dan menghubungkan berbagai
materi pembelajaran. Sumarni dkk., (2023) juga menambahkan bahwa melalui
pembelajaran  berbasis budaya, diharapkan lingkungan belajar menjadi
menyenangkan bagi guru dan siswa, memungkinkan partisipasi aktif berdasarkan
budaya yang telah mereka ketahui, sehingga mencapai hasil belajar yang optimal.
Kehadiran budaya lokal di masyarakat dapat dimasukkan ke dalam
lingkungan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa belajar berdasarkan
pengalaman siswa sehari-hari. Salah satunya di Provinsi Jambi yang mempunyai adat
dan budaya yang berbeda-beda, setiap daerah mempunyai cara tersendiri dalam
memenuhi kebutuhannya. Wardhanika dkk. (2022) menjelaskan bahwa materi
pembelajaran muatan lokal terintegrasi dalam kegiatan kurikuler yang disesuaikan
dengan karakteristik unik dan potensi daerah. Pelaksanaannya bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik melalui pemahaman dan pemanfaatan aspek
budaya daerah, termasuk adat, bahasa, dan warisan budaya. Peraturan Menteri
Pendidikan, = Kebudayaan, Riset, Dan  Teknologi Republik  Indonesia

(Permendikbudristek) No. 56 Tahun 2022 juga menjelaskan bahwa satuan pendidikan



dapat menambahkan muatan lokal yang ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai
dengan karakteristik daerah. Satuan pendidikan dapat menambahkan muatan
tambahan sesuai karakteristik satuan pendidikan secara fleksibel, melalui 3 (tiga)
pilihan sebagai berikut: 1) mengintegrasikan ke dalam mata pelajaran lain; 2)
mengintegrasikan ke dalam tema projek penguatan profil pelajar Pancasila; dan/atau
3) mengembangkan mata pelajaran yang berdiri sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru wali kelas IVA di SD
Negeri 131/IV Kota Jambi, pembelajaran muatan lokal tentang Budaya Daerah Jambi
di SD Negeri 131/IV hanya berpegang pada menggunakan buku teks yang dibuat
berdasarkan inisiatif wali kelas. Guru hanya membuat buku pembelajaran dengan
mengumpulkan materi yang tersedia di internet yang memuat materi mengenai rumah
adat, pakaian adat jambi, seni tari dan teater, barang bersejarah, lagu daerah,
kerajinan daerah Jambi, serta permainan tradisional. Guru juga memanfaatkan buku
teks tersebut sebagai buku bacaan siswa yang dibagikan secara digital. Dalam
pembelajarannya, guru kurang memvariasikan metode dan model pembelajaran yang
digunakan dan lembar kerja siswa hanya dengan membuat soal-soal mandiri
berdasarkan buku teks sebagai latihan atau tugas siswa. Dalam wawancara, guru wali
kelas IVA menjelaskan bahwa mereka menghadapi kendala dalam hal waktu untuk
menyusun modul ajar secara menyeluruh. Mereka mengungkapkan bahwa selain
beban mengajar yang padat, keterbatasan sumber daya dan waktu sering kali
membuat mereka tidak mampu mengalokasikan waktu khusus untuk merancang
modul ajar yang terstruktur. Hal ini didukung dengan pendapat Nikmatin Mabsutsah

& Yushardi (2022) kurangnya waktu untuk menyiapkan modul dikarenakan modul



membutuhkan kesesuaian dengan materi yang efektif dan relevan dengan konten
terkini, serta membutuhkan sumber daya dan materi pengajaran dalam bentuk modul
yang memberikan panduan terperinci tentang metode pengajaran dan pembelajaran.

Dalam konteks kegiatan belajar-mengajar, penyusunan bahan ajar modular
merupakan langkah yang esensial. Ketersediaan modul ajar memberikan pendidik
akses ke beragam konten edukatif yang dapat dielaborasi guna memenuhi sasaran
yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Islami & Armiati, (2020) yang
menyatakan bahwa guru yang menggunakan modul dalam pengajaran mereka
cenderung mencakup lebih banyak materi dibandingkan dengan mereka yang tidak
menggunakan modul. Keunggulan modul dalam pembelajaran adalah modul
memungkinkan fokus pada kemampuan siswa. Siswa bertanggung jawab atas
tindakan mereka dalam belajar secara mandiri dan memiliki kendali atas hasil belajar
mereka dengan menggunakan modul ajar yang dievaluasi berdasarkan pencapaian
standar kompetensi yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dipaparkan, peneliti tertarik
mengambangkan modul ajar yang digunakan dalam pembelajaran muatan lokal
melalui  “Pengembangan Modul Ajar Budaya Daerah Jambi dalam
Pembelajaran Muatan di Kelas IV Sekolah Dasar.”

1.2  Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, beberapa
permasalahan didalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tahap pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi dalam

pembelajaran muatan lokal di kelas IV Sekolah Dasar?



2. Bagaimana kelayakan penerapan modul ajar Budaya Daerah Jambi dalam
pembelajaran muatan lokal di kelas IV Sekolah Dasar?

1.3  Tujuan Pengembangan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, berikut
pemaparan tujuan pengembangan dalam penelitian ini:

1. Mendeskripsikan tahap pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi dalam
pembelajaran muatan lokal di kelas IV Sekolah Dasar denga model
pengembangan ADDIE.

2. Mendeskripsikan uji kelayakan modul ajar Budaya Daerah Jambi dalam
pembelajaran muatan lokal berdasarkan ahli materi, ahli media, ahli bahasa,

respon guru dan siswa.

1.4  Spesifikasi Pengembangan
Dalam pengembangan ini, peneliti mengambangkan produk berupa paduan

mengajar dalam pembelajaran yaitu modul ajar Budaya Daerah Jambi pada

pembelajaran muatan lokal. Spesifikasi produk yang akan dihasilkan melalui modul
ajar mencakup hal-hal berikut:

1. Paduan proses pembelajaran berupa modul ajar memuat kompetensi atau
tujuan belajar yang telah ditetapkan yaitu modul ajar mengandung materi
Budaya daerah Jambi yang berfokus pada rumah adat Kajang Lako,
permainan tradisional Musang Ayam, Pakaian Adat Jambi Baju Kurung,
Kerajinan Batik Jambi, dan tambahan bahan bacaan mengenai Tradisi Lisan di

Daerah Jambi.



2. Konten dan materi modul ajar Budaya Daerah Jambi dalam pembelajaran
muatan lokal disesuaikan dengan komponen modul ajar kurikulum merdeka

diantaranya memuat informasi umum, komponen inti dan lampiran.

1.5 Pentingnya Pengembangan

Pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi dalam pembelajaran muatan
lokal memegang peranan penting dalam menyelaraskan konten lokal tentang Budaya
Daerah Jambi dengan adat istiadat masyarakat setempat. Pendekatan ini
mempermudah siswa dalam memahami dan menghargai nilai-nilai budaya Jambi.
Dengan demikian, pendidikan budaya lokal tidak hanya menjadi lebih menarik dan
relevan secara kontekstual, tetapi juga lebih berhasil dalam mendorong pelestarian
dan apresiasi warisan budaya sejak dini. Hal ini akan meningkatkan kualitas
pendidikan budaya daerah Jambi, memperkuat pemahaman siswa terhadap budaya
daerahnya, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemerintah terhadap
pentingnya memasukkan budaya daerah ke dalam pendidikan siswa dan sistem

pendidikan secara keseluruhan.

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1.6.1 Asumsi Pengembangan

Pengembangan modul ajar sebagai materi instruksional yang akan digunakan
pendidik dalam proses belajar-mengajar didasarkan pada anggapan bahwa siswa
mengalami kejenuhan dengan metode pengajaran konvensional yang terpaku pada
buku pelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan modul ajar yang lebih kreatif,

beragam, memikat, relevan dengan kehidupan nyata, dan selaras dengan kebutuhan
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belajar siswa. Modul ajar tersusun dengan baik akan memiliki kapasitas untuk

memperkuat motivasi belajar serta mengkatalisasi keterlibatan dinamis siswa dalam

proses belajar.

1.6.2 Keterbatasan Pengembangan

Untuk menghindari masalah yang dapat menghambat kemajuan penelitian,
penting untuk mendefinisikan batasan masalah yang memberikan arahan yang jelas
bagi para peneliti. Dalam hal ini, kendala tertentu dalam pengembangan penelitian
meliputi:

1. Pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi untuk pembelajaran Muatan
Lokal ini berfokus pada materi yang mencakup kebudayaan khas di daerah Jambi
dan ditujukan khusus untuk siswa kelas IV di sekolah dasar.

2. Modul ini khusus diperuntukkan bagi sekolah yang memasukkan Budaya Daerah
Jambi sebagai pembelajaran muatan lokalnya.

3. Pengembangan modul ini disesuaikan dengan konteks budaya lokal di daerah
Jambi. Meskipun begitu, modul ini mungkin tidak relevan untuk sekolah-sekolah
di daerah dengan kondisi budaya atau kebutuhan yang berbeda.

4. Pengembangan modul terbatas pada uji kelayakan validasi media, materi, dan

bahasa serta kepraktisan berdasarkan umpan balik dari guru dan siswa.

1.7  Defenisi Istilah
Untuk menghindari ambiguitas dalam pemahaman, penulis menyajikan
penjelasan tentang berbagai istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa

istilah yang perlu dijabarkan antara lain:
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Pengembangan adalah proses menciptakan atau menyempurnakan suatu produk,
atau dengan kata lain, meningkatkan produk yang sudah ada agar dapat
diandalkan dan efektif. Dalam pembelajaran, pengembangan merupakan suatu
proses rancangan kegiatan pembelajaran secara sistematis dan logis agar seluruh
aspek dalam proses pembelajaran dapat terorganisasi secara efektif dengan
mempertimbangkan kapabilitas dan kompetensi pembelajar. Pengembangan
modul ajar Budaya Daerah Jambi pada pembelajaran Muatan Lokal dibuat agar
pembelajaran muatan lokal sebelumnya yang menggunakan buku teks
dikembangkan kedalam modul ajar sehingga diselenggarakan secara efisien
dengan mempertimbangkan potensi dan kemampuan siswa.

Modul adalah bahan ajar yang dirancang dengan bahasa yang mudah dengan
mempertimbangkan tahap perkembangan dan latar belakang pengetahuan
mereka. Desain ini bertujuan untuk memfasilitasi proses belajar mandiri para
siswa. Dengan adanya modul ajar, peran guru sebagai fasilitator dan pemberi
bantuan menjadi berkurang, karena tujuan dari pembelajaran menggunakan
modul adalah agar siswa dapat belajar secara mandiri. Dalam pengembangan
modul ajar Budaya Daerah Jambi pada pembelajaran muatan lokal, modul ini
dibuat agar relevan secara kontekstual sehingga meningkatkan pemahaman siswa
mengenai Budaya Daerah Jambi dan siswa lebih mudah memahami materi dan
menghubungkannya dengan budaya lokal mereka.

Muatan lokal merujuk pada serangkaian perencanaan dan ketentuan yang
meliputi sasaran, konten, dan substansi pembelajaran yang diformulasikan oleh

institusi pendidikan. Perencanaan ini diselaraskan dengan kapabilitas regional,
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keunggulan daerah, keperluan setempat, dan konteks lingkungan spesifik, beserta
strategi yang diimplementasikan untuk mengarahkan pelaksanaan aktivitas
belajar-mengajar guna mencapai target pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam
konteks penelitian ini, penyusunan modul ajar berfokus pada eksplorasi elemen-
elemen budaya yang memiliki kedekatan dengan lingkungan hidup siswa di
wilayah provinsi Jambi.

Budaya didefinisikan sebagai gagasan, adat istiadat, dan praktik yang telah
berkembang dan mengakar, sehingga sulit diubah. Dalam bahasa sehari-hari,
budaya sering disamakan dengan tradisi yang dipahami sebagai kebiasaan yang
dapat diamati dari suatu komunitas. Pengembangan modul ajar Muatan Lokal
Budaya Daerah Jambi mencakup materi diantaranya yaitu adat istiadat, seni
tradisional, bahasa daerah, dan juga peninggalan sejarah yang penting bagi

masyarakat Jambi.
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KAJIAN TEORITIK

2.1  Modul Ajar
2.1.1 Pengertian Modul Ajar

Modul ajar adalah kumpulan perangkat atau sumber media, metode, petunjuk,
dan pedoman yang disusun secara sistematis dan menarik. Modul ini merupakan
implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan berdasarkan
Capaian Pembelajaran (CP), dengan sasaran akhir membentuk Profil Pelajar
Pancasila. Penyusunan modul ajar ini mempertimbangkan tahapan atau fase
perkembangan mahasiswa, dengan memperhatikan materi yang perlu dikuasai serta
objektif pembelajaran yang ingin dicapai (Rahimah, 2022). Modul ajar dapat
dipandang sebagai salah satu varian perangkat pembelajaran atau desain
pembelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum mutakhir. Tujuannya adalah untuk
memenuhi standar kompetensi yang telah ditentukan. Dalam proses belajar-mengajar,
modul ajar memiliki fungsi krusial sebagai alat bantu bagi pendidik dalam
merumuskan dan mengelola kegiatan pembelajaran secara efektif. (Salsabilla &

Jannah, 2023).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjabarkan empat prinsip
penyusunan modul ajar. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut; a) Esensial
yang menekankan pentingnya memahami konsep inti setiap mata pelajaran melalui

pengalaman belajar dan pendekatan lintas disiplin. b) Menarik, Bermakna,

13
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Menantang yang berfokus pada upaya membangkitkan minat siswa dalam belajar dan

melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran.

Berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya yang memastikan
bahwa kontennya cukup menantang tidak terlalu rumit, tetapi tidak terlalu sederhana
sesuai dengan tingkat usia siswa. ¢) Relevan dan Kontekstual berarti konten harus
terhubung dengan pengetahuan dan pengalaman siswa sebelumnya, sekaligus selaras
dengan konteks waktu dan tempat saat ini. d) Berkelanjutan mengacu pada
perkembangan kegiatan pembelajaran yang lancar, memastikan kegiatan tersebut
selaras dengan fase perkembangan siswa.

Komponen modul ajar secara keseluruhan sebagaimana yang digariskan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terbagi menjadi tiga elemen utama. Bagian
pertama mencakup informasi umum, meliputi identitas sekolah, kompetensi awal,
profil siswa Pancasila, sarana dan prasarana, sasaran dan jumlah siswa, dan model
pembelajaran yang digunakan. Kedua adalah elemen inti yang meliputi tujuan
pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemicu, kegiatan pembelajaran,
penilaian, kegiatan pengayaan dan perbaikan, serta refleksi dari siswa dan guru.
Ketiga adalah lampiran yang terdiri dari lembar kerja peserta didik, bahan bacaan
bagi peserta didik dan guru, glosarium, dan daftar pustaka. Secara bersama-sama,
komponen-komponen ini membentuk kerangka kerja yang komprehensif untuk

pengajaran dan pembelajaran yang efektif (Murti dkk., 2023).
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Dari uraian di atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan yaitun modul ajar
merupakan perangkat pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk
mendukung implementasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Capaian
Pembelajaran (CP), dengan tujuan membentuk Profil Pelajar Pancasila. Modul ajar
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran karena membantu pendidik
merancang dan mengelola kegiatan pembelajaran secara efektif. Penyusunannya
didasarkan pada prinsip-prinsip esensial, menarik, relevan, dan berkelanjutan, yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa. Komponen utama modul ajar
meliputi informasi umum, elemen inti, dan lampiran, yang bersama-sama membentuk
kerangka kerja komprehensif untuk mendukung proses belajar-mengajar yang
relevan, kontekstual, dan bermakna.

2.1.2 Komponen Modul Ajar

Dalam penyusunannya, modul ajar setidaknya harus mencakup beberapa
elemen dasar dengan memuat tujuan pembelajaran, media pembelajaran, penilaian,
dan informasi serta acuan lain yang relevan untuk membantu pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran. Pada umumnya, setiap modul ajar dirancang untuk
mencakup rencana pengajaran yang berfokus pada satu tujuan spesifik. Tujuan ini
diselaraskan dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang telah ditetapkan
sebelumnya. Sebelum merancang modul ajar, guru harus mempertimbangkan
komponen-komponen yang tercantum dalam modul ajar sesuai dengan Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek (Triana dkk.,

2023), yaitu:



Tabel 2. 1 Komponen Modul Ajar

Informasi Umum

Komponen Inti

Lampiran

Identitas penulis modul

Tujuan Pembelajaran

LKPD

Kompetensi Awal

Asesmen

Pengayaan dan remedial

Profil Pelajar Pancasila

Pemahaman bermakna

Bahan bacaan guru dan

peserta didik

Sarana dan Prasarana

Pertanyaan pemantik

Glosarium

16

Target peserta didik Langkah-langkah pembelajaran | Daftar Pustaka

Model pembelajaran Refleksi

2.1.3 Fungsi dan Tujuan Modul Ajar

Penggunaan modul sebagai media pembelajaran memegang peranan penting
dalam dunia pendidikan. Menurut Kuswanto (2019), modul dirancang untuk
membangkitkan minat siswa dalam belajar, membantu mereka memahami materi
yang disampaikan oleh guru, dan memuat komponen-komponen interaktif yang
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pujiastuti
dkk., (2021) juga menambahkan, pembelajaran dengan modul ajar dirancang untuk
memungkinkan siswa belajar secara mandiri dengan bantuan minimal dari pengajar,
mengurangi peran dominan guru, menumbuhkan kejujuran siswa, mengakomodasi
perbedaan kecepatan dan tingkat pemahaman antar siswa, serta memfasilitasi
kemampuan siswa dalam menilai sendiri penguasaan materi yang telah dipelajari.
Melalui pendekatan ini, diharapkan tercipta suasana belajar yang lebih mandiri,
fleksibel, dan berpusat pada siswa, sekaligus mengembangkan keterampilan evaluasi

diri yang penting bagi pembelajaran sepanjang hayat.
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Fungsi modul ajar dapat meringankan beban guru dalam menyampaikan
konten, sehingga mereka dapat mendedikasikan lebih banyak waktu untuk mengajar
dan mendukung siswa selama proses pembelajaran (Maulida, 2022). Selain itu,
Siagian dkk., 2023 juga menambahkan bahwasanya modul ajar memiliki peran
tambahan sebagai acuan bagi siswa dalam proses belajar mandiri. Modul ini juga
berfungsi untuk memastikan kesesuaian antara kompetensi dasar dengan kebutuhan
dan kapasitas siswa di tingkat pendidikan dasar. Lebih lanjut, modul ajar membuka
peluang bagi pendidik untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan belajar-
mengajar, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan inklusif.
Dengan demikian, modul ajar ini tidak hanya menyediakan struktur yang sistematis,
tetapi juga mengakomodasi penggunaan teknologi sesuai dengan tuntutan era
modern.

Berdasakan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
modul sebagai media pembelajaran memiliki peranan krusial dalam dunia pendidikan
karena mampu membangkitkan minat siswa, membantu pemahaman materi, dan
mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. Modul dirancang agar siswa dapat
belajar secara mandiri dengan bantuan minimal dari guru, sehingga menumbuhkan
kejujuran, mengakomodasi perbedaan kecepatan belajar, dan memfasilitasi
kemampuan evaluasi diri siswa. Fungsi modul ajar juga meringankan beban guru
dalam menyampaikan materi, sehingga mereka dapat lebih fokus mendukung siswa
selama proses pembelajaran. Selain itu, modul berperan sebagai acuan belajar
mandiri yang memastikan kesesuaian kompetensi dasar dengan kebutuhan siswa,

serta membuka peluang integrasi teknologi dalam pembelajaran.
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2.1.4 Manfaat Modul Ajar

Sebagai bahan ajar yang mendukung pembelajaran mandiri, modul diharapkan
dapat membantu mengorganisasikan kegiatan pembelajaran agar lebih terencana
secara efektif. Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik dapat memperoleh manfaat
modul ajar antara lain: 1) mengurangi ketergantungan pada buku teks, 2) memperluas
pengetahuan dengan memasukkan berbagai referensi, 3) meningkatkan keterampilan
dan pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar, dan 4) membina komunikasi

yang efektif dengan siswa, karena pembelajaran dapat terjadi secara daring maupun

luring (Deny dkk., 2015).

Penggunaan modul ajar membuka peluang untuk menciptakan proses belajar-
mengajar yang lebih luwes, tidak terpaku hanya pada materi yang tersedia dalam
buku pelajaran. Modul ini memungkinkan penyesuaian tempo dan pendekatan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Dengan demikian,
setiap siswa memiliki kesempatan untuk meraih kompetensi yang diharapkan dalam
proses pembelajaran dengan cara yang paling sesuai untuk mereka. Fleksibilitas ini
mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih adaptif dan berpusat pada

kebutuhan individual siswa (Murti dkk., 2023).

Berdasarkan pemahaman tentang hakikat dan ciri khas modul yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa modul berperan penting dalam mendorong
kemandirian belajar siswa, mengurangi ketergantungan mereka pada pengajar.
Pengembangan sikap belajar mandiri pada siswa dapat terfasilitasi ketika pendidik

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Untuk mencapai tujuan ini,
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salah satu pendekatan yang dapat ditempuh adalah dengan menciptakan dan
menyusun konten edukatif yang berpengaruh positif. Materi tersebut perlu
diselaraskan dengan tahap perkembangan murid dan mengacu pada kaidah-kaidah
pembuatan materi pembelajaran yang sesuai. Melalui strategi ini, modul bukan hanya
berfungsi sebagai instrumen pendukung proses belajar, namun juga berperan sebagai
pendorong tumbuhnya kemandirian siswa dalam menuntut ilmu. Evitasari (2019)
memperkuat gagasan ini dengan menguraikan beberapa manfaat utama dari modul
pembelajaran, antara lain: a) Siswa mampu mencapai sasaran pembelajaran dengan
efisien, sesuai dengan kapasitas dan keterampilan individual mereka. b) Modul
mendorong siswa untuk lebih proaktif dalam proses belajar, karena mereka perlu
menemukan dan memahami konsep-konsep secara mandiri. ¢) Desain modul dapat
disesuaikan dengan pola yang paling cocok untuk tingkat kemampuan siswa. d)
Evaluasi yang terdapat dalam modul berfungsi sebagai indikator keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. e) Fleksibilitas modul memungkinkan
penggunaannya di berbagai kondisi dan tempat, serta dapat diselesaikan sesuai

dengan kebutuhan.

Pada uraian di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu penggunaan modul ajar
membuka peluang untuk menciptakan proses belajar yang lebih fleksibel dan adaptif,
memungkinkan penyesuaian tempo dan pendekatan pembelajaran sesuai kebutuhan
siswa. Fleksibilitas ini mendukung terciptanya lingkungan belajar yang berpusat pada
siswa dan mendorong mereka untuk meraih kompetensi dengan cara yang paling

sesuai. Modul ajar juga berperan penting dalam mendukung pembelajaran mandiri,
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membantu guru mengorganisasikan kegiatan pembelajaran secara efektif, dan
mengurangi ketergantungan pada buku teks dengan memanfaatkan berbagai referensi.
Fleksibilitas desain modul memungkinkan penyesuaian konten sesuai perkembangan,
kapasitas, dan kemampuan siswa, sekaligus memfasilitasi evaluasi sebagai indikator
keberhasilan belajar. Dengan demikian, modul ajar tidak hanya membantu mencapai
tujuan pembelajaran secara efisien, tetapi juga mendorong proaktivitas siswa dan
menyediakan solusi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam berbagai kondisi serta

kebutuhan.

2.2  Pembelajaran Muatan Lokal
2.2.1 Pengertian Pembelajaran Muatan Lokal

Muatan lokal merupakan komponen pendidikan yang didesain sebagai subjek
pembelajaran tersendiri. Materi yang ada di dalam kurikulum ini mencakup aspek-
aspek lingkungan alam sekitar, konteks sosial setempat, dan unsur-unsur budaya
lokal, serta kebutuhan spesifik suatu daerah. Program ini diwajibkan untuk dipelajari
oleh para siswa yang berada di wilayah tersebut. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa pendidikan tidak hanya bersifat umum, tetapi juga relevan dan responsif
terhadap karakteristik dan kebutuhan khas daerah tempat siswa tinggal dan belajar.
Didukung oleh pendapat Alfi dkk., (2021) yang menjelaskan bahwa mata pelajaran
yang mengkaji konten dan aspek khas suatu wilayah dalam sistem pendidikan dikenal
sebagai pembelajaran muatan lokal. Fokus utamanya adalah mempelajari kekhasan
dan potensi yang dimiliki daerah setempat. Sasaran utama dari proses edukasi ini

ialah untuk memperluas wawasan dan memupuk rasa penghargaan para siswa
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terhadap keunggulan serta kearifan lokal yang terdapat di wilayah tempat tinggal
mereka. Dengan kata lain, pembelajaran ini bertujuan untuk menumbuhkan
pemahaman yang lebih mendalam dan sikap apresiatif di kalangan pelajar mengenai
potensi positif dan kebijaksanaan yang melekat pada lingkungan sekitar mereka.
Rabiah (2018) juga berpendapat bahwa muatan lokal merupakan program
pembelajaran yang konten dan pendekatan pengajarannya diintegrasikan dengan
konteks lingkungan alami, warisan budaya setempat, serta kebutuhan spesifik suatu
wilayah. Materi ini merupakan bagian wajib dari kurikulum yang harus dipelajari
oleh para pelajar yang berdomisili di kawasan tersebut. Dengan kata lain, ini
merupakan suatu bentuk pendidikan yang mengakar pada realitas lokal, mencakup
aspek ekologis dan kultural, serta dirancang untuk memenuhi tuntutan pembangunan
daerah, yang menjadi kewajiban bagi setiap siswa di wilayah bersangkutan untuk
mempelajarinya.

Melalui penjelasan yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan bahwa
muatan lokal merupakan komponen pendidikan yang dirancang untuk
memperkenalkan materi yang relevan dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan
kebutuhan spesifik suatu daerah. Program ini bertujuan memastikan pendidikan
menjadi lebih kontekstual dan responsif terhadap karakteristik wilayah tempat siswa
tinggal. Menurut Alfi dkk. (2021), mata pelajaran ini memperluas wawasan siswa
serta menumbuhkan apresiasi terhadap keunggulan dan kearifan lokal, sementara
Rabiah (2018) menekankan integrasi materi dengan aspek ekologis, budaya, dan

pembangunan daerah. Dengan demikian, muatan lokal tidak hanya memperkuat
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identitas budaya siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk memahami dan
mengembangkan potensi daerahnya secara berkelanjutan.
2.2.2 Tujuan Pembelajaran Muatan Lokal

Setelah memahami pengertian muatan lokal sebagai bagian penting dalam
sistem pendidikan, langkah selanjutnya adalah memahami tujuan utama dari
pelaksanaannya di sekolah. Tujuan ini menjadi landasan dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta
karakteristik lingkungan setempat. Hal ini diperkuat oleh penelitian Syaifuddin &
Fahyuni (2019) memaparkan bahwa terdapat dua tujuan utama pelaksanaan
pembelajaran muatan lokal dalam di sekolah memiliki, yaitu tujuan langsung dan
tujuan tidak langsung. Tujuan langsung adalah memanfaatkan potensi lingkungan
sekitar untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Tujuan tidak
langsung adalah memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi siswa,
berkontribusi terhadap pengalaman dan perkembangan mereka sehari-hari.

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 7 Tahun 2017, asas
penyelenggaraan pendidikan meliputi unsur kearifan lokal. Tujuan pendidikan adalah
mewujudkan masyarakat yang demokratis dan bertanggung jawab, berlandaskan
kearifan lokal, melalui keunggulan kompetitif dan/atau komparatif daerah. Lestari, R.
D (2019) menambahkan bahwa hal tersebut dapat diwujudkan melalui
penyelenggaraan sarana dan prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan,
pendanaan, pengelolaan, dan mutu layanan pendidikan untuk mengembangkan dan
membina potensi siswa. Umunya tujuan program pendidikan muatan lokal adalah

memastikan siswa memperoleh pemahaman yang mendalam tentang lingkungan,
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sikap dan perilaku yang mendukung pelestarian/pengembangan sumber daya alam,
nilai-nilai sosial, dan warisan budaya. Hal ini juga diperjelas oleh Alfi dkk., (2021)
yang mengemukakan, implementasi pembelajaran muatan lokal membekali siswa
dengan berbagai aspek penting. Hal ini mencakup pengetahuan, kemampuan praktis,
serta pembentukan sikap dan perilaku yang berhubungan dengan pemahaman
mendalam tentang kondisi sekitar dan kebutuhan komunitas setempat. Dengan
pembekalan ini, diharapkan para siswa dapat berperan aktif dalam pengembangan dan
pelestarian sumber daya alam serta warisan budaya di lingkungan mereka.
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan di atas adalah bahwa muatan
lokal memiliki peran yang sangat penting dalam sistem pendidikan, terutama dalam
menghubungkan pembelajaran dengan potensi lingkungan dan kearifan lokal. Tujuan
utama pelaksanaan pembelajaran muatan lokal di sekolah adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa melalui pemanfaatan potensi lingkungan sekitar,
serta memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi perkembangan mereka.
Dalam konteks Provinsi Jambi, hal ini juga sejalan dengan Peraturan Daerah yang
menekankan pentingnya kearifan lokal dalam penyelenggaraan pendidikan, yang
bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang demokratis dan bertanggung jawab,
serta mengembangkan potensi daerah. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran
muatan lokal diharapkan dapat membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan
praktis, serta sikap dan perilaku yang mendukung pelestarian sumber daya alam,

pengembangan budaya, dan pemahaman terhadap kebutuhan komunitas setempat.
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2.2.3 Pembelajaran Muatan Lokal dalam Kurikulum Merdeka

Tujuan pembelajaran muatan lokal adalah untuk memastikan bahwa
pendidikan di setiap daerah relevan dengan kondisi dan kebutuhan lokal. Dengan
demikian, muatan lokal tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi juga bagian integral
dari kurikulum nasional. Hal ini selaras dengan upaya untuk menumbuhkan rasa cinta
dan kepedulian terhadap lingkungan di kalangan siswa. Pembelajaran muatan lokal,
sebagai bagian dari kurikulum yang lebih besar, berfungsi untuk memperkuat
penyelenggaraan pendidikan nasional yang berkualitas. Konten berbasis kearifan
lokal dalam struktur kurikulum memiliki peran adaptif, yang mencerminkan bahwa
lembaga pendidikan tidak terpisah dari konteks sosial di sekitarnya. Dengan
demikian, rancangan program pembelajaran perlu diselaraskan dengan kondisi
lingkungan setempat. Begitu pula, setiap komponen dalam institusi pendidikan
merupakan elemen integral dari lingkungan mereka, sehingga penting untuk
memfasilitasi proses adaptasi dan pemahaman mereka terhadap kondisi sekitar
(Basari, 2014).

Program pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan sesuai
dengan ciri khas dan sumber daya daerah dikenal sebagai Kurikulum Muatan Lokal.
Konten dari kurikulum ini1 dapat ditentukan oleh lembaga pendidikan setempat dan
cakupannya lebih luas dari sekadar pengajaran keterampilan. Kurikulum ini juga
menitikberatkan pada penanaman nilai-nilai sosial budaya dalam pembentukan
karakter siswa. Aspek-aspek ini merupakan komponen krusial yang perlu dipadukan

dalam penerapan kurikulum muatan lokal di lingkungan pendidikan formal.
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Berdasarkan isi teks yang telah disajikan, kesimpulan yang dapat diambil
adalah bahwa pembelajaran muatan lokal merupakan bagian integral dari kurikulum
nasional yang disusun untuk memastikan pendidikan relevan dengan kondisi dan
kebutuhan lokal. Muatan lokal tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga
sebagai alat untuk menumbuhkan rasa cinta dan kepedulian terhadap lingkungan di
kalangan siswa. Rancangan kurikulum muatan lokal harus diselaraskan dengan
konteks sosial dan lingkungan setempat, dengan tujuan untuk memperkuat
pendidikan nasional yang berkualitas. Selain itu, kurikulum ini juga memiliki peran
penting dalam pengembangan karakter siswa melalui penanaman nilai-nilai sosial

budaya yang sesuai dengan ciri khas dan sumber daya daerah masing-masing.

2.3  Budaya Daerah Jambi
2.3.1 Pengertian Budaya

Kata "budaya" memiliki akar etimologis dari bahasa Latin "Colere", yang
memiliki makna menggarap atau merawat lahan. Konsep budaya ini meliputi seluruh
hasil kreativitas dan pemikiran manusia, yang ditujukan untuk menata dan
meningkatkan kualitas lingkungan serta area tempat mereka bermukim. Dengan kata
lain, budaya merepresentasikan upaya-upaya manusia dalam membentuk dan
menyempurnakan habitat mereka melalui berbagai manifestasi intelektual dan praktis
(Setiawan, 2018). Suatu komunitas mengembangkan asumsi-asumsi fundamental
yang disebut budaya ketika mereka berupaya menyelesaikan tantangan penyesuaian
diri, baik terhadap lingkungan eksternal maupun internal. Metode-metode ini telah

menunjukkan keberhasilannya sehingga diyakini sebagai solusi yang tepat.
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Akibatnya, pola-pola budaya ini ditransmisikan kepada generasi berikutnya sebagai
paradigma yang dianggap benar untuk menafsirkan, menganalisis, dan merespons
secara emosional terhadap berbagai persoalan yang dihadapi.

Budaya mengacu pada gaya hidup suatu komunitas yang diwariskan dari
generasi ke generasi melalui berbagai metode pembelajaran sehingga membentuk
cara hidup yang berbeda yang selaras dengan lingkungannya (Syakhrani & Kamil,
2022). Didukung oleh pendapat Turmuzi dkk., (2022), budaya merupakan aspek
integral yang melekat erat dalam keseharian manusia. Hal ini dikarenakan budaya
berfungsi sebagai sebuah struktur yang komprehensif dan terintegratasi, yang
memiliki peran fungsional signifikan dalam tatanan sosial. Dengan kata lain, budaya
bukanlah elemen yang dapat dipisahkan dari rutinitas hidup, melainkan suatu
kesatuan sistem yang efektif dan berpengaruh dalam mengatur dinamika masyarakat.
Supian & Putri S M, (2017) juga menjelaskan bahwasanya budaya tertata dari
berbagai komponen yang kompleks seperti sistem keagamaan, politik, adat istiadat,
bahasa, peralatan, pakaian, arsitektur, dan kreasi seni. Budaya dapat dipahami sebagai
aspek-aspek yang berhubungan dengan akal budi dan gaya hidup manusia yang
senantiasa berubah dan berkembang seiring waktu.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penjelasan di atas adalah budaya
merupakan konsep kompleks yang berakar dari upaya manusia untuk mengelola dan
memperbaiki lingkungan mereka melalui hasil kreativitas dan pemikiran. Budaya
tidak hanya menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, tetapi juga berfungsi sebagai
sistem yang terintegrasi dan berpengaruh dalam tatanan sosial. Sebagai warisan

turun-temurun, budaya membentuk cara hidup yang khas, yang mencerminkan
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respons suatu komunitas terhadap tantangan eksternal dan internal, serta pola adaptasi
mereka terhadap lingkungan. Selain itu, budaya mencakup berbagai aspek seperti
agama, politik, adat istiadat, bahasa, seni, dan arsitektur, yang terus berkembang
sesuai dengan dinamika masyarakat.

2.3.2 Budaya Daerah Jambi

Keberagaman tradisi dari beragam wilayah di Nusantara memberikan
kekhasan tersendiri bagi Indonesia. Kekayaan budaya ini berperan sebagai salah satu
landasan pemersatu dalam perjuangan kemerdekaan negara. Di antara mozaik budaya
tersebut, terdapat warisan budaya masyarakat Jambi yang patut disoroti. Jambi
merupakan provinsi yang terletak di pesisir timur bagian tengah Pulau Sumatra
(Supian & Putri, S. M. 2017). Daerah Jambi sebagai salah satu wilayah suku dan
budaya di Nusantara, memiliki nilai-nilai budaya yang berharga dan pantas untuk
dikembangkan lebih lanjut. Budaya Jambi menyimpan kekayaan tradisi, adat istiadat,
serta norma-norma sosial yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Nilai-nilai
ini tidak hanya mencerminkan jati diri masyarakat Jambi, tetapi juga berkontribusi
pada kekayaan budaya nasional. Oleh karena itu, pengembangan nilai-nilai tersebut
sangat penting untuk memperkuat identitas lokal dan memperkaya keberagaman
budaya Indonesia secara keseluruhan (Alirmansyah dkk., 2020).

Dari segi sosial budaya, Jambi dihuni oleh tujuh suku bangsa yang berbeda,
yaitu Suku Melayu Kerinci, Suku Melayu Batin, Suku Melayu Penghulu, Suku
Pindah, Suku Anak Dalam (Kubu), Suku Bajau, dan Suku Bangsa Duabelas (Melayu
Jambi). Kekhasan Jambi terletak pada perpaduan berbagai unsur budaya yang

terbentuk dari kekayaan sejarah, ciri geografis, dinamika penduduk, dan keberagaman
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budaya yang semuanya memberikan kontribusi terhadap karakter daerah tersebut.
Alhasil, kebudayaan Jambi menjadi identik dan dikenal luas dengan kebudayaan
Melayu Jambi, baik dalam warisan sejarahnya, hukum adatnya, kesusastraan dan
seloko (ungkapan adat), tata cara upacara, seni, dan praktik budayanya, termasuk
busana adat—sangat terkait erat dengan nilai-nilai adat Melayu (SeptiyaniZuhria, T.,
2018).
2.3.3 Budaya Daerah Jambi dalam Pembelajaran Muatan Lokal

Sebagai tenaga pendidik, guru diharapkan kompeten dalam mengembangkan
bahan ajar yang memadukan nilai-nilai dari lingkungan sekitar siswa. Nilai-nilai yang
bersumber dari lingkungan setempat tersebut berperan penting dalam mendukung
terciptanya bahan ajar yang relevan dengan budaya dan sesuai dengan kebutuhan
siswa di setiap daerah (SeptiyaniZuhria, T., 2018). Sebagaimana yang tertuang dalam
Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 7 Tahun 2017 Pasal 39, ruang lingkup
muatan lokal yang menjadi bagian mata pelajaran atau yang berbentuk mata pelajaran
yang berdiri sendiri paling sedikit terdiri atas 3 hal, yaitu: (a) Kompetensi dasar yang
mengacu pada kompetensi inti; (b) silabus yang memuat pembelajaran dengan
pendekatan saintifik dan penilaian autentik; dan (c) buku teks berbasis kegiatan
seperti buku siswa dan buku guru. Jenis muatan lokal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, dapat berupa: a. sejarah daerah; b. bahasa daerah; c. kesenian daerah;
d. keterampilan dan kerajinan daerah; e. adat istiadat daerah; f. sistem dan
pengetahuan teknologi; g. makanan dan minuman tradisional; h. pakaian tradisional
daerah; 1. olahraga dan permainan tradisional, dan j. hal-hal lain yang dianggap perlu

untuk pengembangan potensi dan kebutuhan daerah yang bersangkutan.
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Berdasarkan uraian teks di atas, disimpulkan bahwa bahwa guru memiliki
tanggung jawab untuk mengembangkan bahan ajar yang relevan dengan nilai-nilai
lokal, yang bertujuan untuk mendukung pembelajaran berbasis budaya sesuai dengan
kebutuhan siswa di setiap daerah. Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 7 Tahun
2017 Pasal 39 menegaskan pentingnya pengintegrasian muatan lokal dalam
kurikulum, yang mencakup kompetensi dasar, silabus berbasis pendekatan saintifik
dan penilaian autentik, serta buku teks berbasis kegiatan. Jenis-jenis muatan lokal ini
mencakup berbagai aspek seperti sejarah, bahasa, seni, keterampilan, adat istiadat,
teknologi, hingga makanan, pakaian, dan permainan tradisional. Hal ini menunjukkan
bahwa muatan lokal berfungsi sebagai sarana untuk melestarikan budaya sekaligus

mengembangkan potensi dan memenuhi kebutuhan daerah setempat.

2.4 Penelitian Relevan

Penelitian relevan digunakan sebagai pendukung penelitian yang dilakukan
saat ini. Perbandingan yang disorot dalam penelitian ini adalah mengenai perbedaan
dan persamaan dari penelitian terdahulu sebagai pendukung agrumen. Keterkaitan
antar-penelitian berguna untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian
dengan pokok permasalahan yang sama.

1. “Pengembangan Modul Pembelajaran Muatan Lokal Membatik di SD
Piyungan” oleh Erika Nuzulia Al Islami (2018). Penelitian ini merupakan
jenis Research and Development (R&D) yang menggunakan model
pengembangan Borg and Gall yang telah disederhanakan menjadi 5 tahapan

oleh Tim Puslitjaknov. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul
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pembelajaran muatan lokal membatik dinilai layak oleh ahli materi dengan
skor 46 dan persentase 100%, serta ahli media dengan skor 60 dan persentase
100%. Uji coba skala kecil mendapatkan skor 223 (84%) dan uji coba skala
besar mendapatkan skor 1462 (92%). Kesimpulannya, modul ini layak
digunakan dalam pembelajaran. Fokus penelitian ini adalah muatan lokal
membatik di sekolah dasar, khususnya dalam konteks pelestarian budaya
daerah di Bantul, penghasil batik tulis. Namun, penelitian ini mengangkat
topik berbeda, yaitu Budaya Daerah Jambi, yang mencakup materi rumah
adat, pakaian adat, seni tari, teater, barang bersejarah, lagu daerah, kerajinan,
serta permainan tradisional dari Jambi.

“Pengembangan Modul Ajar Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan
Kurikulum Merdeka Kelas IV Sekolah Dasar” oleh Sri Melan Tanango, Masri
Kudrat, Rustam I Husain (2023). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
simpulan bahwa pengembangan modul ajar IPA bermuatan kurikulum
merdeka yang telah dikembangka pada guru SD di Kabupaten Gorontalo
Utara sangat layak digunakan. Kevalidan produk modul ajar IPA pendekatan
kurikulum merdeka kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Gorontalo Utara
menggunakan model ASSURE dari hasil validasi pembelajaran, bahasa dan
kepraktisan memiliki nilai dengan rentang 3.25 < x < 4 dengan kategori sangat
layak. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
terletak pada produk yang dihasilkan yaitu modul ajar dan berlandasan
kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada

pembelajaran yang digunakan dalam modul ajar yaitu penelitian terdahulu
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menggunakan pembelajaran IPA sedangkan penelitian saat ini menggunakan
pembelajaran muatan lokal.

“Pengembangan Modul Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Banyuasin Pada
Kelas IV SD Negeri 14 Muara Telang” oleh Vivit Erliyanti, Muhammad
Juliansyah Putra, dan Adrianus Dedy (2022). Penelitian dan pengembangan
modul mengadaptasi dari model ADDIE (Analyze, Design, Develop,
Implement, Evaluate). Hasil kelayakan modul dari aspek materi diperoleh
skor rata-rata 3,7 dengan kriteria sangat valid. Hasil kelayakan dari aspek
media dengan skor rata-rata 4,0 dengan kriteria sangat valid. Hasil kelayakan
dari aspek bahasa dengan skor rata-rata 4,0 dengan kriteria sangat valid.
Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian saat ini yang
berfokus pada produk modul ajar pembelajaran muatan lokal. Perbedaan
antara penelitian ini dan kajian terdahulu terletak pada aspek budaya yang
diintegrasikan ke dalam kurikulum lokal; penelitian terdahulu secara spesifik
mengeksplorasi dan memanfaatkan kekayaan budaya yang berasal dari daerah
Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan penelitian saat ini
mengenai kebudayaan Provinsi Jambi.

“Pengembangan modul pembelajaran SBAP materi situs-situs budaya sebagai
bahan ajar alternatif siswa kelas IV Sekolah Dasar” oleh Laili Insani Latifah
dan Heni Siswantari (2021). Pengembangan modul pembelajaran SBAP materi
situs-situs budaya menggunakan metode penelitian Research and
Development dengan prosedur pengembangan model 4D yang dikembangkan

oleh Thiagarajan, Semmel & Semmel. Tahapan yang dilakukan dalam
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penelitian ini yaitu tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan),
dan tahap develop (pengembangan) sampai pada uji kualitas produk yaitu
penilaian oleh para ahli disertai dengan revisi. Modul pembelajaran SBdP
materi situs-situs budaya untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar mendapat
kategori baik dengan rata-rata nilai sebesar 3,14 dari nilai maksimal sebesar
4,00 dengan persentase 78,61%. Hasil penilaian dari ahli media diperoleh nilai
3,31 termasuk kategori sangat baik dengan persentase 82,81%. Hasil penilaian
dari ahli materi diperoleh nilai 2,86 yang termasuk ke dalam kategori baik
dengan persentase 71,66%. Hasil penilaian dari ahli pembelajaran diperoleh
nilai 3,1 termasuk kategori baik dengan persentase 77,5%. Dan hasil penilaian
dari ahli bahasa diperoleh nilai 3,3 yang termasuk ke dalam kategori sangat
baik dengan persentase 82,5%. Penelitian terdahulu memiliki persamaan
dengan penelitian saat ini yaitu mengembangkan produk berupa modul ajar.
Perbedaan penelitian terletak pada pembelajaran yang digunakan yaitu
penelitian terdahulu menggunakan pembelajaran SBAP materi situs-situs
budaya sedangkan penelitian saat ini menggunakan pembelajaran muatan

lokal.

Kerangka Berpikir

Pembelajaran muatan lokal merupakan jembatan antara siswa dan lingkungan

sehingga pelaksanaan pembelajaran muatan lokal di sekolah merupakan salah satu

prasana pembentukan pemahaman siswa terhadap kearifan lokal di tempat tinggalnya.

Tidak hanya pelajaran wajib saja, namun pemahaman tersebut sebagai bentuk usaha
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untuk melestarikan budaya di daerahnya. Dalam pembelajarannya, muatan lokal
memerlukan penerapan kontekstual agar pembelajaran tersebut dapat tersampaikan
baik kepada siswa. Hasil yang didapatkan dari wawancara bersama guru wali kelas
IVA sebelumnya dikatakan bahwa tidak terdapat modul ajar Budaya Daerah Jambi
dalam pembelajaran Muatan Lokal dan guru hanya menggabungkan materi dari
internet dalam membuat buku teks Budaya Daerah Jambi dalam pembelajaran
Muatan Lokal. Maka dari itu diperlukannya modul ajar yang disusun sistematis dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Pengembangan modul ajar berperan penting dalam
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran. Dari pembahasan tersebut, maka

kerangka berfikir penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pengumpulan data awal observasi dan wawancara

S

Analisis masalah dan kebutuhan

NS

Proses Pengembangan Modul Ajar Menggunakan Model ADDIE

S

Uji Validasi Media, Bahasa, dan Materi Modul Ajar

NS

Produk berupa Modul Ajar Budaya Daerah Jambi pada Pembelajaran
Muatan Lokal yang Valid

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir



BAB IlI
METODE PENELITIAN
3.1  Model Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (RnD). Kuswardani (2017) mengemukakan bahwa metode Research
and Development (RnD) berfokus pada pembuatan produk tertentu dan pengujian
efektivitasnya. Untuk mengembangkan produk tersebut, dilakukan analisis
kebutuhan, dan penelitian lebih lanjut dilakukan untuk memastikan produk tersebut
berfungsi secara efektif di masyarakat yang lebih luas. Model yang dipilih dalam
pengembangan produk modul ajar Budaya Daerah Jambi ini adalah model ADDIE.
Model ADDIE mencakup lima tahap yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design),
Pengembangan  (Development),  Implementasi  (Implementation),  Evaluasi
(Evaluation) digunakan dalam proses pengembangan ini.

Menurut Handoko dkk., (2016), model pengembangan ADDIE berperan
sebagai struktur pedoman yang menyediakan arahan sistematis dalam proses
pengembangan berbagai materi edukatif dan media pembelajaran. Model ini
berfungsi sebagai acuan yang efektif untuk menciptakan dan menyempurnakan
produk-produk di bidang pendidikan serta sumber-sumber pengetahuan terkait.
Model pengembangan ADDIE dipilih karena strukturnya yang sistematis dan
memungkinkan evaluasi di setiap tahap, sehingga ideal untuk pengembangan modul
ajar. Penjelasan ini didukung oleh pendapat Deseni dkk., (2023), model ADDIE lebih
terstruktur dengan baik, dan umum digunakan dalam mengembangkan program atau

produk pembelajaran yang efektif. Model ini dipilih berdasarkan pertimbangan
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bahwa desainnya yang sistematis memastikan bhwa setiap kegiatan terorganisasi

secara berurutan.
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Gambar 3. 1 Model Pengembangan ADDIE

3.2  Prosedur Pengembangan

Langkah-langkah dalam prosedur pengembangan ADDIE diantaranya yaitu;
Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), Evaluasi (Evaluation). Peneliti memilih model ADDIE untuk
untuk

mengetahui cara pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi

pembelajaran muatan lokal di kelas IV SD, dan untuk menilai kevalidan dan

kepraktisan produk untuk digunakan oleh guru.
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Gambar 3. 2 Prosedur Pengembangan ADDIE
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3.2.1 Analisis (Analysis)

Pada tahap awal ini, peneliti yang menganalisis kebutuhan pengembangan dan

menilai kelayakan komponen yang dibutuhkan. Proses analisis mencakup beberapa

langkah, seperti melakukan analisis kebutuhan, kurikulum, dan karakteristik siswa.

Langkah-langkah ini membantu memastikan bahwa pengembangan selaras dengan

tujuan pendidikan dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

1.

Analisis Kebutuhan. Wawancara yang melibatkan pengamatan langsung dan
dialog dengan guru wali kelas IVA mengungkapkan bahwa guru hanya
menyusun materi pembelajaran dengan cara mengompilasi informasi atau
konren materi yang tersedia secara daring. Hal ini menunjukan perlunya
inovasi dalam pengembangan modul ajar untuk membantu guru dalam
kegiatan belajar mengajar.

Analisis Kurikulum. Sasaran sekolah pada penelitian ini yaitu SD Negeri
131/IV Kota Jambi menerapkan kurikulum merdeka di semua kelas pada
pembelajarannya. Penelitian ini mengidentifikasi capaian pembelajaran (CP)
dan alur tujuan pembelajaran (ATP) di kelas IVA. Berdasarkan peraturan
Kemedikbud No. 56 tahun 2022 satuan pendidikan dapat menambahkan
muatan lokal yang ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan
karakteristik daerah. Integrasi kearifan lokal dan potensi daerah ke dalam
kurikulum muatan lokal menghadirkan serangkaian manfaat substansial, yang
tidak hanya berkontribusi pada kemajuan daerah, tetapi juga secara signifikan
meningkatkan kualitas pendidikan bagi peserta didik. Materi yang diajarkan

mencakup keunggulan lokal yang tidak termasuk dalam mata pelajaran
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standar, dan ditentukan oleh sekolah sesuai dengan karakteristik daerah
masing-masing. Pemerintah daerah pun memiliki wewenang yang cukup besar
dalam menentukan jenis mata pelajaran muatan lokal yang akan diajarkan.
Hal ini tercantum pada Peraturan Daerah Provinsi Jambi No.7 tahun 2017
tentang penyelenggaraan pendidikan dalam pasal 39 ayat (3) menjelaskan
bahwa jenis muatan lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dapat
berupa: a. sejarah daerah; b. bahasa daerah; c. kesenian daerah; d.
keterampilan dan kerajinan daerah; e. adat istiadat daerah; f. sistem dan
pengetahuan teknologi; g. makanan dan minuman tradisional; h. pakaian
tradisional daerah; i. olahraga dan permainan tradisional, dan j. hal-hal lain
yang dianggap perlu untuk pengembangan potensi dan kebutuhan Daerah
yang bersangkutan. Dalam merumuskan CP dan ATP pembelajaran Muatan
Lokal Budaya Daerah Jambi, peneliti melakukan diskusi bersama guru wali
kelas IVA di SD Negeri 131/IV Kota Jambi terkait kebutuhan siswa dan
capaian yang diharapkan guru saat akhir pembelajaran Muatan Lokal Budaya
Daerah Jambi.

Tabel 3. 1 Alur Tujuan Pembelajaran Muatan Lokal Budaya Daerah Jambi

. . . . Alokasi
Capaian Pembelajaran Elemen Tujuan Pembelajaran Waktu
Peserta didik mampu mengenal Seiarah Peserta didik dapat menjelaskan
keragaman budaya dan kearifan Dajterah bentuk dan fungsi rumah adat 2JP
lokal di Provinsi Jambi. Kajang Lako khas Provinsi Jambi.

Permainan Peserta didik mampu
Peserta didik mampu . mempraktikkan dan menyebutkan

. . . Tradisional . - 2JP
mengidentifikasi dan Daerah aturan permainan tradisional
menyajikan  berbagai  bentuk Musang Ayam khas Provinsi Jambi.
keragaman budaya di Provinsi _

Jambi. Pakaian Peserta didik mampu menyebutkan
.. dan mendeskripsikan ciri khas 2Jp
Tradisional . ;
pakaian adat baju kurung tanggung
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Daerah dari Provinsi Jambi.

Peserta didik dapat menghasilkan

Kerajinan proyek kesenian batik Jambi dan 2Jp
Daerah .
menjelaskan maknanya.
3. Analisis karakteristik siswa. Setiap Siswa memiliki ciri-ciri perkembangan

kognitif linguistik dan fisik yang berbeda. Sebelum mengembangkan suatu
produk sangat penting untuk menganalisis karakteristik siswa karena
menganalisis membantu dalam memilih model, strategi, dan media
pembelajaran yang tepat. Siswa kelas IV SD yang berusia 9 hingga 10 tahun
berdasarkan teori Piaget pada tahap agnetik anak, termasuk ke dalam tahap
operasional konkret dimana mereka mulai menunjukkan pemikiran yang lebih
logis dan konkret (Efendi & Nugraha, 2024). peneliti melakukan observasi
langsung selama kegiatan belajar mengajar di kelas titik berdasarkan hasil
observasi, siswa membutuhkan penjelasan yang lebih sederhana ketika
menghadapi materi yang sulit. bahasa yang digunakan harus mudah dipahami,
karena siswa akan terlibat dalam diskusi dan bertanya ketika mereka
menemukan sesuatu tidak jelas. selain itu, keterampilan sosial mereka
menunjukkan perkembangan yang baik karena mereka menunjukkan
kemampuan untuk berkolaborasi secara efektif dan beradaptasi ketika bekerja

sebagai kelompok.

3.3.2 Desain (Design)
Pada tahap desain, sejumlah aktivitas dilaksanakan, mencakup perumusan

tujuan pembelajaran, seleksi konten yang akan diulas, serta penyusunan modul ajar.
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Tahap ini melibatkan proses perencanaan yang sistematis untuk menentukan arah
pembelajaran, memilih topik-topik relevan, dan mengembangkan struktur modul
yang akan digunakan dalam proses belajar-mengajar. Setelahnya, peneliti mulai
merancang desain produk modul ajar Budaya Daerah Jambi dengan memanfaatkan

storyboard yang berisi gambaran visual produk.

Tabel 3. 2 Storyboard Modul Ajar Budaya Daerah Jambi dalam Pembelajaran Muatan Lokal

No. Bagian Modul Ajar Deskripsi Bagian
1. Cover Modul Ajar Logo Tut Wuri Handayani
Logo Universitas Jambi
Judul Modul

Background Belakang Modul
Identitas Kelas

abhowN -

R,

2. Isi Modul Ajar

()
)

Judul Modul Ajar
Informasi Umum
Identitas Modul

. Kompetensi Awal

10. Profil Pelajaran Pancasila
11. Sarana Dan Prasarana

© oo~
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Isi Modul Ajar

12

13

4

7

15

i

7

12. Target Peserta Didik
13. Jumlah Peserta Didik
14. Model Pembelajaran
15. Komponen Inti

16. Tujuan Pembelajaran
17. Pemahaman Bermakna

Isi Modul Ajar

i)

J

20

21

22

I

3

24

25

18. Pertanyaan Pemantik
19. Kegiatan Pembelajaran
20. Kegiatan Pendahuluan
21. Kegiatan Inti

22. Kegiatan Penutup

23. Asesmen

24. Asesmen Formatif
25. Asesmen Sumatif

Isi Modul Ajar

N
-

[
=)

27

28

)

26. Pengayaan/Remedial
27. Kegiatan Pengayaan
28. Kegiatan Remedial
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6. LKPD Modul Ajar 29. LKPD

30. Judul LKPD
/ \ 31. Kegiatan LKPD

7. Isi Modul Ajar 32. Bahan Bacaan Guru dan Siswa
33. Glosarium
34. Daftar Pustaka

32

34

- J

3.2.3 Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, semua yang dibuat pada tahap desain ditransformasikan
menjadi hasil nyata. Modul ajar diwujudkan dalam bentuk cetak, dengan konten dan
strukturnya dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam proses belajar.
Modul ajar yang telah disusun ini perlu melalui tahap evaluasi oleh pakar di
bidangnya serta pengujian terbatas pada kelompok kecil siswa. Proses ini bertujuan

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan modul, sehingga dapat dilakukan
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penyempurnaan sebelum diimplementasikan secara luas, sehingga memungkinkan

dilakukan revisi untuk meningkatkan keterbacaan dan efektivitas produk.

1. Validasi Ahli
Penilaian produk dalam penelitian dan pengembangan melibatkan ahli media ahli
materi, dan ahli bahasa untuk menilai kelayakan produk modul ajar yang
dikembangkan. Kriteria validator dalam penelitian ini adalah:
e Ahli materi adalah mereka yang menguasai materi pembelajaran budaya
ataupun muatan lokal
e Ahli bahasa adalah individu yang memiliki keahlian dalam bidang kajian
bahasa Indonesia.
e Ahli media adalah profesional yang memiliki spesialisasi dalam
pengembangan media.
2. Revisi Produk
Penelitian akan melakukan revisi terhadap desain dengan memperhatikan
masukan dari validator berdasarkan instrumen yang diberikan. Melalui proses revisi
peneliti mampu mendeteksi berbagai aspek yang perlu ditingkatkan dari media
pembelajaran yang sedang dirancang. Temuan-temuan ini kemudian menjadi dasar
untuk melakukan revisi dan penyempurnaan sebelum media tersebut memasuki tahap
pengujian produk. Dengan demikian proses ini memungkinkan perbaikan
berkelanjutan guna menghasilkan media pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan

kebutuhan pengguna.
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1. Uji Coba Produk

Setelah penyempurnaan produk berdasarkan umpan balik dari tim ahli, tahap
berikutnya melibatkan pengujian produk. Uji coba ini dilaksanakan dengan
melibatkan sejumlah kecil siswa, tepatnya 6 siswa yang berasal dari kelas IVA SD
Negeri 131/IV. Tujuan dari tahap ini adalah untuk melihat kemungkinan
permasalahan awal saat produk diujikan dan kekurangan apa saja yang terdapat pada
modul ajar sehingga modul dapat dilakukan penyempurnaan guna memastikan
produk yang dikembangkam menjadi lebih baik untuk diterapkan uji coba peoduk
dengan skala lebih besar
3.2.4 Implementasi (Implementation)

Langkah selanjutnya adalah menerapkan produk yang dikembangkan dalam
siatuasi nyata. Setelah melewati tahap uji kelayakan, modul ajar disetujui untuk
digunakan siswa dan diujicobakan dalam skala besar kepada siswa kelas IV SD
Negeri 131/IV dengan jumlah 28 siswa. Implementasi ini dilakukan dalam kelompok
besar untuk menilai kelayakan produk untuk diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar.

3.2.5 Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan langkah terakhir, di mana revisi modul ajar budaya
daerah Jambi yang diterapkan di SD negeri 131/IV Kota Jambi dilakukan berdasarkan
saran komentar dan umpan balik dari guru dan validator. Dalam model
pengembangan ADDIE, evaluasi mencakup evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi
formatif yaitu menilai modul ajar oleh tim ahli dalam kurung validator media, materi,

dan bahasa. Evaluasi sumatif dilakukan setelah validasi, dengan modul diuji pada
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kelompok kecil dan besar. Tahap evaluasi ini memungkinkan peneliti untuk
memastikan validitas dan kepraktisan modul pengajaran untuk digunakan dalam

kegiatan belajar mengajar.

3.3  Subjek Uji Coba

Subjek uji coba produk modul ajar Budaya Daerah Jambi dalam pembelajaran
muatan lokal akan diujicobakan pada siswa SD Negeri 131/1V di kelas IVA. Uji coba
dilakukan dalam dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok

besar.

3.4  Jenis Data dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Penelitian pengembangan menggunakan dua jenis data, yaitu data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif melibatkan data non-numerik, seperti gejala,
peristiwa, dan kejadian, yang dikategorikan dan dianalisis. Data ini diterapkan
menganalisis penilaian yang diberikan oleh tim validator ahli. Pengelompokan
informasi dari data kualitatif terdiri dari masukan, tanggapan, kritik, dan saran
perbaikan yang diberikan dalam kuesioner. Hasil analisis tersebut menjadi landasan
untuk melakukan penyempurnaan pada produk yang sedang dikembangkan.
Sementara itu, aspek kuantitatif dalam studi ini mencakup data numerik, yang
meliputi persentase, angka absolut, atau rasio yang berkaitan erat dengan objek
penelitian. Format data ini memungkinkan dilakukannya penarikan kesimpulan yang

bersifat generalisasi. Hal ini meliputi: (a) hasil angket validasi produk yang diisi oleh
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validator ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. (b) skor yang diberikan oleh guru

setelah melakukan uji coba produk untuk menilai kepraktisan modul ajar dalam

proses pembelajaran. (c¢) angket respon siswa setelah dilakukan uji coba kelompok

kecil dan kelompok besar.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data merupakan sumber yang menyediakan informasi atau data yang

dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data tersebut dapat berasal dari lembaga,

lingkungan sosial, individu, catatan, atau referensi sejarah. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Para Ahli (Validator). Data diperoleh berdasarkan kumpulan dari sekelompok
pakar yang terdiri dari spesialis di bidang media, materi, dan bahasa. Sumber
data berasal dari penilaian para ahli yang berisi masukan dan saran dari para
ahli terkait perbaikan produk. Dengan demikian, umpan balik ini menjadi
dasar yang kuat untuk melakukan penyempurnaan produk secara menyeluruh,
memastikan bahwa hasil akhir memenuhi standar yang diharapkan dari
berbagai sudut pandang keahlian.

Guru Wali Kelas IVA. Pembelajaran muatan lokal diampu langsung oleh wali
kelas masing-masing sehingga wawancara bersama guru wali kelas VA
termasuk ke dalam sumber data yang nantinya menerapkan modul ajar
Budaya Daerah Jambi dalam pembelajaran muatan lokal di kelas IV.

Siswa Kelas IVA. Data ketiga yang diambil sebagai sumber data adalah siswa
SD Negeri 131/IV Kota Jambi di kelas IVA. Data diperoleh berdasarkan isi

angket yang diberikan pada kelompok kecil dan kelompok besar.
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3.5 Instrumen Pengumpul Data

Perangkat pengumpulan data dalam suatu studi ilmiah disebut sebagai
instrumen penelitian. Alat ini berperan sebagai sarana untuk memperoleh dan
mengakumulasi informasi yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Instrumen yang
mengukur variabel penelitian ini sangat penting untuk memperoleh informasi yang
tepat dan dapat diandalkan. Keakuratan hasil penelitian sangat bergantung pada
kualitas instrumen pengumpulan data yang digunakan. Dengan kata lain, instrumen
penelitian merupakan komponen esensial yang memfasilitasi perolehan data yang
akan menjadi dasar analisis dan penarikan simpulan dalam sebuah penelitian.
3.5.1 Observasi

Peneliti mengarahkan perhatiannya pada aspek perilaku atau fenomena
tertentu yang menjadi fokus utama dalam kegiatan observasi. Dalam hal ini, peneliti
mengamati kegiatan pembelajaran di kelas IVA, dengan fokus pada proses
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Observasi tersebut meliputi observasi
terhadap kurikulum, pembelajaran muatan lokal, kondisi siswa, pendekatan mengajar
yang digunakan oleh guru, dan metode penyampaian materi pembelajaran.

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Observasi

Pernyataan Deskripsi

Penerapan Kurikulum di Sekolah Dasar

Kelas yang menerapkan Muatan Lokal Budaya
Daerah Jambi

Alokasi waktu pembelajaran Muatan Lokal Budaya
Daerah Jambi

Penggunaan bahan ajar/modul ajar pembelajaran
Muatan Lokal Budaya Daerah Jambi

Sumber materi pembelajaran Muatan Lokal Budaya
Daerah Jambi
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Gambaran kegiatan belajar mengajar Muatan Lokal
Budaya Daerah Jambi

Interaksi guru dan murid saat pembelajaran Muatan
Lokal Budaya Daerah Jambi

3.5.2 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui kebutuhan terhadap pembelajaran
modul ajar Budaya Daerah. Wawancara bersama kepala sekolah dan guru wali kelas
IVA diantaranya mengenai kurikulum sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
di kelas IV termasuk di dalamnya penggunaan modul ajar dalam pembelajaran

muatan lokal Budaya Daerah Jambi.

Tabel 3. 4 Lembar Instrumen Wawancara Guru Wali Kelas IVA

Pertanyaan Jawaban

Kapan pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah
Jambi dilakukan dan berapa jam alokasi waktu
pembelajaran?

Kelas berapa saja yang menerapkan pembelajaran
pembelajaran Muatan lokal Budaya Daerah Jambi?

Apakah pembelajaran Muatan lokal Budaya Daerah
Jambi menggunakan modul ajar?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran muatan lokal
Budaya Daerah Jambi di kelas IV?
Dari mana perolehan materi Budaya Daerah Jambi
yang digunakan dalam bahan ajar?

Apakah terdapat kesulitan dalam mengajar Budaya
Daerah Jambi?

Media pembelajaran apa saja yang biasanya digunakan
dalam pembelajaran Budaya Daerah Jambi?

Bagaimana pendapat Ibu mengenai penggunaan modul
ajar dalam membantu proses pembelajaran?

Aspek budaya apa saja yang penting untuk
dimasukkan dalam modul ajar Budaya Daerah Jambi?

Kegiatan seperti apa yang digemari peserta didik
dalam pembelajaran?

Mengapa guru belum menggunakan modul ajar pada
pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah Jambi?
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Tabel 3. 5 Lembar Instrumen Wawancara Kepala Sekolah

Pertanyaan Jawaban

Kurikulum apa yang digunakan di SD Negeri 131/IV
Kota Jambi?

Apa saja pembelajaran Muatan Lokal di SD Negeri
131/1V Kota Jambi?

Dalam proses pembelajaran, apakah sekolah sudah
menggunakan modul ajar secara menyeluruh?

Apakah sekolah mendukung kegiatan pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi guru?

Apa saja dukungan sekolah dalam pembelajaran
budaya pada peserta didik?

Apa pendapat ibu mengenai penggunaan modul ajar
dalam Pembelajaran di SD Negeri 131/IV Kota Jambi?

3.5.3 Angket

Menurut Prawiyogi dkk., 2021 angket adalah salah satu teknik pengambilan
data yang melibatkan penyajian serangkaian pertanyaan atau pernyataan dalam
bentuk tertulis kepada partisipan penelitian. Metode ini mengharuskan responden
untuk memberikan tanggapan terhadap item-item yang disajikan. Dengan kata lain,
angket berfungsi sebagai instrumen penelitian di mana Angket merupakan metode
pengumpulan data tidak langsung, artinya peneliti tidak melakukan interaksi tanya
jawab secara langsung dengan responden. Dalam hal ini, angket memiliki dua fungsi
utama. Pertama, digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data validasi produk
dari para ahli penilai. Kedua, angket berfungsi untuk menghimpun tanggapan siswa
terhadap media pembelajaran yang sedang dikembangkan. Dengan demikian, angket
berperan ganda sebagai sarana verifikasi keabsahan produk oleh validator dan sebagai
instrumen pengukur persepsi serta penerimaan siswa terhadap media pembelajaran

yang dihasilkan.
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1. Angket Validasi Ahli Materi

Untuk mengevaluasi kelayakan konten atau materi modul ajar, angket validasi
akan diserahkan kepada ahli materi. Tujuannya adalah mengkaji kesesuaian materi
yang terkandung dalam bahan pengajaran mengenai Kebudayaan Lokal Jambi yang
dikembangkan telah sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan merujuk pada CP

dan ATP kurikulum merdeka.

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi

Aspek

o . Indikator No. Item
Penilaian

Kelengkapan komponen-komponen modul

e Tujuan pembelajaran

e Rencana asesmen di awal dan akhir 1,23
pembelajaran

e Langkah pembelajaran

e Media pembelajaran

1. Modul Ajar

Memenuhi Capaian Pembelajaran

CP dan ATP | Sesuai dengan kurikulum merdeka S

Pembelajaran

Alur Tujuan Pembelajaran

Contoh yang diberikan sesuai dengan materi

6

7

Materi meningkatkan rasa keingintahuan peserta didik 8
. Membuat peserta didik menjadi lebih mudah

3. Mate.rl memahami materi 9

Pembelajaran Materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 10

Materi sesuai dengan kearifan lokal budaya Jambi 11
(Sumber: Dimodifikasi dari BSKAP Kemdikbudristek No. 039 Tahun 22)

Tabel 3. 7 Lembar Angket Validasi Ahli Materi

No. Pernyataan SS S KS | TS

1. | Media pembelajaran yang digunakan dalam modul sudah
lengkap dan relevan dengan tujuan pembelajaran.

5. | Tujuan pembelajaran sudah tercantum dengan jelas di
awal modul.

3. | Langkah-langkah pembelajaran sudah dijelaskan dengan
runtut dan jelas.

4. | Materi modul ini mampu memenuhi capaian pembelajaran
yang telah ditentukan.

5 | Capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran dalam
modul sudah disusun dengan jelas dan sesuai dengan isi
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materi yang disampaikan.

6. | Isi modul telah disesuaikan dengan tuntutan kurikulum
merdeka.

7| Contoh yang diberikan dalam modul relevan dengan
materi yang diajarkan.

g | Materi yang disajikan dalam modul mampu memicu rasa
ingin tahu peserta didik.

9. | Materi yang disampaikan dalam modul membuat peserta
didik lebih mudah memahami konsep yang dipelajari.

10. | Materi yang disajikan sudah disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa.

11. | Materi yang disajikan dalam modul sudah sesuai dengan
kearifan lokal budaya Jambi.

2. Angket Validasi Ahli Media
Instrumen validsi kelayakan media akan diisi oleh ahli media untuk menilai
apakah komponen visual dan interaktif dalam materi pembelajaran Muatan Lokal

Jambi telah memenuhi standar dan sesuai untuk siswa kelas IV SD.

Tabel 3. 8 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Media

No. P::lsill):il;n Indikator No. Item
Ukuran modul 1
. Daya tarik visual 2
1. T;f[r(l) Izilllﬁn Layout desain modul 3
Elemen-elemen modul 4,5
Penggunaan font (huruf) yang mudah dibaca 6
Penggunaan warna yang menarik 7
[lustrasi gambar yang sesuai dengan makna konten
Tampilan cover yang menarik 9
Kualitas gambar penyajian konten 10
(Sumber: Dimodifikasi dari BSKAP Kemdikbudristek No. 039 Tahun 22)
Tabel 3. 9 Lembar Angket Validasi Ahli Media
No. Pernyataan SS S KS | TS

Ukuran modul ajar sudah sesuai untuk ukuran modul ajar
cetak sehingga mudah dibawa dan digunakan.

Modul ajar memiliki daya tarik visual yang cukup untuk
menarik perhatian pembaca.

3. | Layout desain modul disusun dengan rapi dan
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memudahkan pembaca dalam memahami isi modul.
Semua elemen yang terdapat dalam modul tersusun
4. | dengan baik tanpa menghalangi teks bacaan/tumpang
tindih.
5 Elemen-elemen modul disajikan secara berimbang dan
" | tidak mengganggu fokus pembaca.
6 Penggunaan font dalam modul sudah sesuai dan mudah
" | dibaca.
Penggunaan warna dalam modul membuat tampilan lebih
7. . .
menarik dan tidak membosankan.
2 llustrasi gambar yang digunakan sesuai dengan makna
" | konten modul dan membantu pemahaman materi.
9 Tampilan cover modul menarik dan mencerminkan isi
" | modul dengan baik.
10 Kualitas gambar yang digunakan dalam modul cukup baik
" | untuk mendukung pemahaman materi.

3. Angket Validasi Ahli Bahasa

Angket validasi ahli bahasa ini dibuat untuk mengevaluasi unsur kebahasaan
modul ajar budaya daerah Jambi dalam pembelajaran muatan lokal. Tujuan validasi
ini adalah untuk memastikan bahwa modul telah mematuhi standar kebahasaan yang
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, mengikuti kaidah tata bahasa yang tepat,
dan menggunakan istilah yang relevan dengan muatan budaya yang disajikan.

Tabel 3. 10 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Bahasa

Aspek

o . Indikator No. Item
Penilaian

e Teks disampaikan dengan jelas
1. Penyampaian | ® Bahasa disesuaikan dengan tingkat | 1,2,9,10
perkembangan dan kebutuhan siswa.

Penggunaan ejaan sesuai dengan kaidah yang berlaku. 3
Struktur kalimat sesuai dengan kaidah tata bahasa 4
5 PUEBI yang benar.
Penggunaan tanda baca 5
Kesalahan ketik dalam teks 6
Penyusunan Kalimat Fiisusun secara efektif untuk menyampaikan 7
3. Kalimat informasi dengan baik.
' Istilah yang digunakan relevan dan baku dalam 3
4. Istilah konteks budaya yang diajarkan.

(Sumber: Dimodifikasi dari BSKAP Kemdikbudristek No. 039 Tahun 22)



Tabel 3. 11 Lembar Angket Validasi Ahli Bahasa

No. Pernyataan SS KS | TS
| Teks yang disampaikan dalam modul dapat dipahami
" | dengan jelas oleh siswa.
2. | Penyampaian teks di dalam modul komunikatif.
3 Penggunaan ejaan dalam teks sudah sesuai dengan kaidah
" | PUEBI yang berlaku.
4 Struktur kalimat yang digunakan dalam modul sesuai
" | dengan kaidah tata bahasa yang benar.
5 Penggunaan tanda baca dalam teks sudah tepat dan sesuai
" | dengan aturan yang berlaku.
6 Tidak terdapat kesalahan ketik yang ditemukan dalam teks
" | modul.
7 Kalimat-kalimat dalam modul disusun secara efektif untuk
" | menyampaikan informasi dengan baik.
2 Istilah yang digunakan dalam modul relevan dan baku
" | dengan konteks pendidikan yang diajarkan.
9 Bahasa yang disajikan dalam modul disesuaikan dengan
" | tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa.
10 Bahasa yang disajikan dalam modul sesuai dengan
" | kebutuhan siswa dalam modul ajar Budaya Daerah Jambi.
4. Angket Validasi Respon Guru
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Angket respon guru mengenai modul ajar Budaya Daerah Jambi yang

diberikan pada saat uji coba kelompok kecil. Instrumen ini bertujuan untuk

mengumpulkan pandangan awal mengenai modul ajar yang telah dirancang, sebagai

langkah pendahuluan sebelum dilaksanakannya uji coba lebih lanjut.

Tabel 3. 12 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Guru

ATP

No. Pernyataan No. Item
1 Modul ajar Budaya daerah Jambi mudah untuk diterapkan 1,2,3
2. Langkah-langkah pembelajaran mudah diterapkan 4,5

Informasi konten modul ajar Budaya Daerah Jambi yang diberikan 6.7
3. sangat relevan dengan keadaan lingkungan daerah Jambi ’

CP dan ATP yang sesuai dengan materi pembelajaran Budaya Daerah 8
4. | Jambi

Materi yang disajikan dalam modul membantu siswa untuk mencapai
5. tujuan pembelajaran yang telah diisyaratkan dalam indikator CP dan 9,10
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Tabel 3. 13 Lembar Angket Respon Guru

No. Pernyataan SS S KS | TS
Media, sarana, dan prasarana yang disarankan dalam
1. | modul ajar Budaya Daerah Jambi mudah untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

2. | Komponen-komponen modul dapat dipahami dengan baik.

Modul ajar ini mampu memotivasi dan mendorong

3 keaktifan siswa dalam pembelajaran.

4 Langkah-langkah pembelajaran yang ada dalam modul
" | ajar Budaya Daerah Jambi mudah dipahami.

5 Penerapan modul ajar dalam pembelajaran Budaya Daerah
| Jambi membantu guru dalam KBM.

6 Informasi konten dalam modul ajar Budaya Daerah Jambi
" | sangat relevan dengan lingkungan sekitar Jambi.

7 Modul ajar ini sudah mencakup aspek-aspek budaya Jambi

yang penting dan bermanfaat bagi siswa.

Capaian  Pembelajaran  (CP) dan  Alur  Tujuan
8. | Pembelajaran (ATP) yang ada sesuai dengan materi
Budaya Daerah Jambi.

Materi yang disajikan dalam modul ini sudah membantu
9. | siswa mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
indikator capaian pembelajaran (CP).

Materi pada modul ajar ini membantu siswa mengikuti
alur tujuan pembelajaran (ATP).

10.

5. Angket Validasi Respon Siswa

Angket Respon siswa diberikan pada saat uji coba kelompok kecil dan uji
kelompok besar. Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan pandangan siswa
terhadap modul pembelajaran Budaya Daerah Jambi. Masukan yang diperoleh dari
kuesioner ini dapat dimanfaatkan untuk menyempurnakan modul ajar sebelum
dilaksanakannya uji coba pada kelompok yang lebih besar.

Tabel 3. 14 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik

No. Pernyataan No. Item
1. Tingkat minat dan kesenangan siswa 1,2
2. | Pemahaman siswa dalam mengikuti pembelajaran 3,4,9
3. Kejelasan instruksi di dalam modul 5
4. Daya tarik visualisasi dan kejelasan gambar dalam modul 6,7
5. Kesesuaian soal dengan materi Budaya Daerah Jambi 8,10
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Tabel 3. 15 Lembar Angket Respon Peserta Didik

No. Pernuyataan SS S KS | TS
1. | Saya merasa senang belajar saat menggunakan modul ini.

Bahasa di dalam modul ini memotivasi saya untuk lebih

2. semangat belajar.

3 Penjelasan yang ada di dalam modul ini membuat saya
" | paham terhadap materi.

4 Teks/bacaan/bahasa yang ada di modul ini membuat saya

paham.
5. | Petunjuk-petunjuk di modul ini mudah dimengerti.

Gambar-gambar di modul ini membantu saya mengerti

6. materi yang disajikan.

7. | Gambar-gambar di modul ini menarik dan jelas.

2 Soal-soal di modul ini sesuai dengan materi yang
" | diajarkan yaitu Budaya Daerah Jambi.

9 Saya tidak mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-
" | soal di dalam modul.

10 Materi di modul ini berhubungan dengan lingkungan di

daerah Jambi.

3.6  Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh melalui instrumen non-tes, seperti pedoman
observasi dan kuesioner. Berdasarkan studi teoritis, penelitian ini mengembangkan
dua instrumen, yaitu observasi dan wawancara. Observasi dan wawancara dilakukan
di SD Negeri 131/IV Kota Jambi di kelas IVA. Dalam hal ini juga termasuk
penyampaian saran dan tanggapan dari para ahli. Data yang di dapat dari lapangan
selama observasi dan wawancara yang akan disajikan dalam bentuk deskripsi
informasi yang sistematis.
3.6.2 Analisis Data Kuantitatif

Dalam analisis data kuantitatif ini bersumber dari dua instrument yaitu

formulir evaluasi yang diisi oleh pakar dan kuesioner tanggapan siswa serta guru.
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Penilaian yang diberikan oleh para ahli kemudian ditelaah menggunakan metode
pengukuran Skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur
pendapat/persepsi responden dan berisi pernyataan atau pertanyaan baik positif
maupun negatif. Rentang skor Skala Likert adalah 1 sampai 4 dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 3. 16 Analisis Data Kuantitafi Skala Likert

Interval Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

Perhitungan data nilai akhir hasil validasi para ahli dianalisis dalam skala

(0%-100%) dilakukan dengan menggunakan rumus:

Vm = Tse 100 Vmed = Ise 100 Vd = Ise 100
™= Tsn* mee= Tsn* = Tsn”
Vm+Vd+Vb
Vt= ————— = - 100%
3
Keterangan :
Vm = Validasi ahli materi
Vmed = Validasi ahli media
Vb = Validasi bahasa
Tse = Total Skor Empirik yang dicapai (Ahli)
Tsh  =Total skor yang diharapkan
Vvt = Validasi total

100% = Konstanta
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Dari presentase yang telah diperoleh, ditranformasikan ke dalam kalimat
yang bersifat kualitatif dengan kriteria hasil penilaian dari para ahli berdasarkan table

berikut:

Tabel 3. 17 Kriteria Hasil Penilaian Para Ahli

Interval Kriteria Keterangan
86%-100% Sangat Valid Tanpa Revisi
70%-85% Cukup Valid Dengan Revisi
60%-69% Tidak Valid Tidak dapat digunakan

0%-59% Sangat Tidak Valid Sangat tidak valid

Merujuk pada data yang disajikan dalam Tabel 3.16, modul pembelajaran
yang dirancang dianggap memiliki validitas sangat tinggi apabila perolehan nilainya
berada dalam rentang 86% hingga 100%. D1 sisi lain, bahan ajar tersebut akan dinilai
sangat tidak valid jika skor yang diberikan oleh penilai ahli berada di antara 0%
sampai 59%.

Hasil dari respon siswa diperoleh dari instrumen angket respon setelah pada
uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar dimana penskorannya
menggunakan Skala Likert dengan rentang 1-4 untuk mengevaluasi sikap positif atau
negatif, begitu juga dengan perolehan terhadap respon guru. Adapun pedoman
penilaian untuk kuesioner yang diisi oleh guru dan murid, dapat dilihat pada tabel

3.18.



Tabel 3. 18 Kriteria Hasil Respon Guru Dan Siswa

Interval Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Kurang Setuju
| Tidak Setuju
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Kepraktisan dari angket respon guru dan siswa setelah diadakannya uji coba

kelompok kecil dan kelompok besar ditentukan melalui teknik analisis data berikut

ini:
A
k=24
n

Keterangan:
K = Kepraktisan
YA = Jumlah nilai untuk semua indikator
n = Skor maksimal

Kategori praktikalitas perangkat pembelajaran berdasarkan nilai kepraktisan

yang diperoleh dapat diamati pada tabel 3. 18.

Tabel 3. 19 Kriteria Hasil Kepraktisan Respon Guru Dan Siswa

0%-59%

Sangat Tidak Praktis

Interval Kriteria Keterangan
86%-100% Sangat Praktis Tanpa Revisi
70%-85% Cukup Praktis Revisi
60%-69% Tidak Praktis Tidak dapat digunakan
Sangat tidak valid

(Revisi total)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Pengembangan

Pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa produk modul ajar
Budaya Daerah Jambi dalam pembelajaran muatan lokal berbentuk cetak yang
memenuhi aspek validasi dan kepraktisan. Produk pengembangan modul ajar Budaya
Daerah Jambi pada pembelajaran muatan lokal diperuntukkan kepada peserta didik
kelas IV sekolah dasar dengan kurikulum merdeka. Produk pengembangan modul
ajar disusun pada menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu Analyze,

Design, Development, Implementation, dan Evaluation.

4.1.1 Analisis (Analyze)

Pengembangan produk pada tahap awal model ADDIE adalah menganalisis
informasi dan data yang digunakan dalam penerapan pengembangan produk modul
ajar. Tujuan utama dari tahap analisis adalah untuk mengidentifikasi kemungkinan
kesenjangan pengembangan yang dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan
keterampilan. Analisis pengembangan terdiri dari analisis kebutuhan, analisis
kurikulum dan analisis karakteristik siswa.

1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diperoleh dalam observasi dan wawancara bersama kepala
sekolah dan guru wali kelas IVA SD Negeri 131/1V Kota Jambi. Wawancara
digunakan untuk menggali data kebutuhan dalam proses pembelajaran muatan lokal

Budaya Daerah Jambi. Berdasarkan data observasi dan wawancara, pembelajaran

58



59

muatan lokal Budaya Daerah Jambi menjadi salah satu materi yang diajarkan mulai
dari kelas IV hingga kelas VI. Pembelajaran ini dialokasikan selama 1 jam pelajaran
setiap minggunya. Dalam praktiknya, guru menghadapi keterbatasan waktu untuk
menyusun modul ajar sehingga masih mengandalkan materi dari internet penyusunan
yang belum terstruktur secara optimal. Hal ini menunjukkan kebutuhan akan
pengembangan modul ajar yang sistematis.

Pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah Jambi yang dilakukan di kelas
belum menggunakan modul ajar dikarenakan penyusunan modul ajar yang terkendala
waktu. Penyusunan modul ajar terdiri dari komponen yang disusun struktur dengan
memperhatikan tujuan, langkah, dan media pembelajaran serta assemen yang
dibutuhkan dalam satu topik materi. Modul ajar memperhatikan kriteria esensial,
menarik dan bervariasi  aktif, kontekstual, dan bekesinamungan dalam
penyusunannya. Para guru telah memiliki pengalaman dalam mengelola berbagai
sumber belajar, sehingga mereka lebih mudah dalam memanfaatkan modul dalam
pembelajaran Budaya Daerah Jambi. Sekolah yang telah menerapkan kurikulum
merdeka diperlukan modul ajar yang selaras dengan pendekatan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran.

2. Analisis Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan pada SD Negri 131/1V Kota Jambi berdasarkan
wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah dan guru wali kelas IV
menggunakan kurikulum merdeka. Pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah Jambi
menggunakan buku teks yang berisi materi dari perolehan di internet sebagai bahan

ajar. Buku ini juga dibagikan secara digital sebagai bahan bacaan peserta didik.



60

Pengembangan produk modul ajar dilakukan dengan berdiskusi terlebih dahulu
kepada wali kelas IV SD Negri 131/1V Jambi. Capaian pembelajaran yang disusun

dalam modul ajar telah ditetapkan Peraturan Daerah Provinsi Jambi No.7 tahun 2017

dengan memilih materi dan menentukan CP dan ATP ke dalam modul ajar.

Capaian . . Alokasi
Pembelajaran Elemen Tujuan Pembelajaran Waktu
Peserta didik mampu Peserta  didik  dapat
mengenal . . .
Sejarah menjelaskan bentuk dan fungsi
keragaman budaya . 2 JP
. . Daerah rumah adat Kajang Lako khas
dan kearifan lokal di .. .
. ) Provinsi Jambi.
Provinsi Jambi.
Peserta didik mampu
Permainan | mempraktikkan dan
Tradisional | menyebutkan aturan permainan 2 JP
Daerah tradisional Musang Ayam khas
o Provinsi Jambi.
Peserta didik mampu
mengidentifikasi dan Peserta didik mampu
menyajikan berbagai | Pakaian | menyebutkan dan
bentuk  keragaman | Tradisional | mendeskripsikan  ciri  khas 2JP
budaya di Provinsi Daerah pakaian adat baju kurung
Jambi. tanggung dari Provinsi Jambi.
Peserta didik dapat
Kerajinan | menghasilkan proyek kesenian 2 Ip
Daerah batik Jambi dan menjelaskan
maknanya.

Pembelajaran Budaya Daerah Jambi yang dipilih yaitu Rumah Adat Kajang
Lako, Permainan Tradisional Musang Ayam, Pakaian adat Baju Kurung Tanggung,
dan Batik Jambi. Berdasarkan tabel tersebut, CP dan ATP tersebut dijadikan acuan
yang akan diintegrasikan ke dalam pembuatan modul ajar yang akan disusun sesuai

dengan tuntutan kurikulum merdeka.
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3. Analisis Karakteristik Siswa

Analisi selanjutnya dilakukan pada peserta didik, hal ini berkenaan dengan
keadaan peserta didik yang akan menjadi sasaran pengguna produk pengembangan.
Keadaan peserta didik yang dimaksud antara lain: pengetahuan awal yang dimiliki,
minat dan bakat secara umum, gaya belajar, kemampuan berbahasa dan lain
sebagainya. Peserta didik kelas IV umumnya berumur 10-11 tahun sehingga mereka
berada pada tahapan operasional konkret. Tahap operasional konkret merupakan usia
yang sangat baik untuk membentuk kemampuan berpikir peserta didik.

Salah satu karakteristik peserta didik pada tahap operasional konkret adalah
peserta didik memiliki kemampuan mengklasifikasikan benda dan memahami relasi
antar benda tersebut, namun belum mampu memecahkan problem-problem abstrak.
Maka dari itu, tugas pendidik adalah mengajar dengan modul ajar yang di dalamnya
terdapat contoh-contoh konkret sehingga peserta didik tidak hanya membayangkan
saja namun dapat melihat dengan jelas. Pada penerapan modul, peran guru lebih
ditekankan sebagai fasilitator, motivator, dan inspirator. Dengan tersedianya materi
yang telah dilengkapi contoh, latihan yang mudah dipahami, serta penilaian diri yang
memungkinkan siswa belajar secara mandiri, guru berfungsi sebagai fasilitator yang
siap mendukung dan membimbing siswa, motivator yang mendorong semangat
belajar mereka, serta inspirator yang menjadi panutan dalam proses pembelajaran.

Siswa juga membutuhkan kegiatan belajar yang menarik dan tidak monoton,
terutama dalam materi Budaya Daerah Jambi yang berkesinambungan langsung

dengan budaya dan lingkungan sekitarnya. Integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam
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pembelajaran muatan lokal budaya Jambi memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan pengetahuan secara mandiri dari lingkungannya.
4.1.2 Desain (Design)

Setelah melalui tahap analisis, selanjutnya dilakukan perancangan modul yang
akan dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik dan kebutuhan
pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah Jambi. Tahapan desain modul ajar Budaya
Daerah Jambi dibuat dengan hasil analisis kebutuhan yang telah diperoleh serta
disusun rancangan sesuai dengan alur pembelajaran dalam proses belajar. Setelah
dilakukan pengumpulan data, selanjutnya membuat rancangan modul ajar Budaya
daerah Jambi dalam bentuk storyboard dan prototype. Dalam storyboard dan protype
harus mencantumkan komponen yang dibutuhkan dalam modul ajar agar sistematis
dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Tahapan desain produk pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi
menggunakan software Microsoft Word dan dialokasikan ke dalam apliksi Canva
untuk merancang bentuk modul ajar yang menarik dengan menambahkan background
dan ilustrasi. Produk output yang dihasilkan berupa file PDF dan dilanjutkan ke
dalam bentuk cetak. Berikut ini adalah bagian produk yang dilakukan oleh peneliti
terhadap perancangan produk yang dikembangkan yaitu:

1. Cover
Cover modul ajar dibuat dengan memasukkan elemen dan gambar tema budaya
sesuai dengan isi pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah Jambi. llustrasi dan

gambar yang terdapat dalam cover modul ajar menampilkan susana lingkungan
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dengan rumah adat Kajang Lako provinsi Jambi beserta gambar pasangan yang

menggunakan baju adat provinsi Jambi yaitu baju Kurung Tanggung.

%E’? @ Qv é‘{g
<> Mo <=
JAR

DAERAH JAMBI

ZUMRATUL HAYATI
IEGERI 131/1V KOTA

Gambar 4. 1 Cover Modul Ajar Muatan Lokal Budaya Daerah Jambi

Cover modul ajar menampilkan teks “Modul Ajar” dan “Budaya Daerah Jambi”
dengan font Rumble Brave dengan ukuran 87,4pt sebagai judul besar cover. Tampilan
cover modul ajar memuat logo Universitas Jambi, Kemendikbudristek dan Merdeka
Mengajar. Modul ajar dibuat dengan dominasi warna merah, kuning dan hijau sebagai
pendukung ilustrasi dan gambar. Identitas modul pada cover menggunakan font
Museo Sans yang terdiri dari teks “kelas IV” dan “fase B” dengan ukuran 17pt serta

penyusun “Zuhratul Hayati” dan “SD Negeri 131/IV Kota Jambi” dengan ukuran

12,4pt.

2. Isi Modul Ajar
Komponen modul ajar berisi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), identitas umum,
kompetensi inti menggunakan font Gastromond dengan ukuran 35pt sebagai judul

besar, sedangkan uraian sub judul dalam isi modul ajar menggunakan font Museo
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Sans dengan ukuran 17,4pt dan isi teks modul ajar menggunakan font Agrandir
dengan ukuran 12,8pt. Pada isi modul ajar diberikan ilustrasi yang relevan sesuai
dengan materi yang tercantum serta pendukung kejelasan teks dengan font yang
berbeda sebagai bentuk kemudahan dalam memahami isi modul ajar sesuai dengan

penjelasannya.

%%( ATP Modul )@ %}( Identitas Umum )@

Capaian Tujuan IDENTITAS MODUL
= = Zuhratud Hayati
Peserta didik mampu nglau:l sitas Jambi
mempraktikkan dan et s
Peserta didik menyebutkan aturan 4
mampu permainan tradisional 21x80
mengenal Musang Ayam.
keragaman
budaya dan Peserta didik dapat

kearifan lokal di menjelaskan bentuk KOMPETENSI AWAL
i dan fungsi rumah
ot adat Ka}fng Lako « Peserta dak sudah mengetahu jenis-jenis permainan tradisional

khas Provinsi Jambi.

Keaarifan
Lokal Peserta didik mampu PROFIL PELAJAR PANCASILA
i menyebutkan dan
Peserta didik mendeskripsikan ciri
mamed . | khas pakaian adat
mengidentifikasi S
: baju kurung tanggung
danmenuafkan |y beovinsl Jambi
berbagai bentuk :
keragaman SARANA
budaya di Lapangan Proysktor
Pr . . + Proye
Provinsi Jambi. Sarung Laptop
« Tiang Dircing - it Tuls
oMedia  Pembsiaean  Audo  visusl L LgpD
hites wawew youtube comwateh?
YEWRAESNGILIO Permainan Musang Ayam
Provins Jambi

Identitas Umum Kompone Inti
- ~

« Permainan Musang Ayam Permaian Musang Ayam adalah permainan
tradsionsl yang dimainkan secara berkeompok, df mana secrang
pemain berperan sebagai musang dan peman linnya sebagai ayam
Musang harus mencari ayam yang bersembuyi di dalam sanng
dengan cara meraba dan menebak ientitasnya setelsh ayam
meniukan suara kokokan

« Pamsin yang kakh maka yang kalsh harus menutup matanya samok

\ J bormyany. Pemain yang merjaci ayam akan bertukaran sarung dan
barsembuny dedalam sarung

« Musang harus berputar atau mengelingi teman-teman yang ada &
dak sarung,

- Peserta dicik reguler, tickak acks kesui
‘dan memahami mater ajar

+ Pesarta didk dengan pencapalan tinggt mencerna dan memahami
dengan cepat. mampu mencapai keterampilan berfikic aras tinggi
HOTS), dan memiid keterampian mermimpin

« Jumish peserta didi minmum 15, maksimum 32 peserta cidik

,— MODEL PEMBELAJARAN
) + Niai-niai moral dalam permainan Musang Ayam
K + Keteltian Koneentras!
“Model  :ContastualTeaching and Leaming - Sportieas - Budua ’
+ Pendekatan : Cturaly Responsive Teaching - Strategi

+Metode  Demonstrasi

3 s J

A
‘\ PERTANYAAN PEMANTIK
.
E8>( Komponealni _)<Ga3 B S TGS

permainan tradisional yang kalan tahu?

TUJUAN PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN

+ Dengan melakukan pemainan Mg Ayam, peserta didk dapat

PENDAHULUAN
+ Dengan melakukan permaian Musang Ayam. peserta didik dapat
mengetahul nlai-nilal moral apa saja yang terdapat dalam permalnan

+ Guru mereview materi pada pembelaaran minggy fak
* Guru menjelaskan tjuan pembelajaran hari ini pada peserta didic

NEGERI 131/1V KOTA
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?g'?( Komponen Inti )@ @( Komponen Inti ){f’g

— KEGIATAN PEMBELAJARAN ————— T —

PENUTUP
+ Guru meminta peserta didik untuk mengemukakan hasl belsjar hasi ini

INTI
Langkah 1. Pemusatan Perhation dan Motivasi

tentang rumah adat Kaj Lako.
+ Guru menampikan gambar-gamibar permainan tradisional, cho) =g

Guru member bertanga dan ifoemasi
— dars peserta didk ain
Langkah 2. Pertanyoon yang Membimbing. e gakhi a
« Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didk yaltu satu peserta didi
“Pamahkah kofon mendsngar tentang pemanon trodsonat? Apa i
. diakhiri dengan salam.
sqio permanan trodisional yang kakon tohu?” e e = )
« Guru mendorong siswa untuk menceritakan pengalaman berman .
permainan tradisonal yang pernsh mereka lskukan.
Langkah 3, Komunitas Balojar yang AKEIf m A
+ Guru mengiapkan barisan peserta cicik cf lapangan, Horgo
+ Guru memiih pemainan Musang Ayam untuk dimairkan bersama- o | Mome Mampu iy
sama Guru membagi peserta cidik menjadi 2 kelompok besar Mompu g Manjowab Menjowab Menjawob 1
dengan bermain secara bergantian manawab pﬂrs"‘m‘; 5 s 2-3Part Pertoryoan
+ Guu menjsladkan tata cara bermain Musang Ayam kepada pertaryonn oon | congono | cergansak | (TEAER
peserta dicik dengar
« Guru mengawasi peserta didik dalam mempraktikkan permainan o =
Musan m o
AR Niaiza | NEaiz3 Niai=2 bimbingan
Langkah 4. Penyficikan dan Penemucn \ sy ¥
« Guru memberikan LKPD kepada peserta didk dan dperintatkan Tabel11 A
untuk men i LKPD ) petunik.
'a 5
Langkoh 5. Konstruksi Pengatahuan Komampuan |Keaktifan dalam
+ Gury membanty peserta menyustn hasl temuan mereka menjack Sakarfasainn | etoimpok Kekompakan
per Nama
permainan tradisionsl Musang Ayam mengenai niai-nilai monal L
wang terdapat dalam permalnan tersebut 1 ZIsll 1fz|s|afsf2]s]a
A >, I |

NEGRI 131/1V KOTA

%?( Komponen Inti )@

"ol & N

PENGAYAAN
« Guru dapat merancang kegiatan dengan membiat variasi aturan
permainan yang tetap mempertahankan risi tradsicnal

REMEDIAL

« Guru membarkan kegiatan pengayaan berupa kegiatan bermain dalam
kelompok kec untuk meningicatian pemahamsn dan kepercayaan di
mercka Dabm kegiatan remedian, uangi praktk  dengan
memperhatian langkah-angkah yang paling sult bagi peserta didk.

\. J

R Gk |

« Berkokok : Sucra yong dikeluarkon oleh ayam, yong harus ditirukan oieh
‘pemain yang menjoa! ayom dalom permaian.

+ Budaya ; Noi-nioi, norma, trodisi. don kebiosoon yong berkambang of
suaty mosyarokat, yang datom hal in tercermin datom ik logu don cora

permainan
« Kreatif : Kemampuan untuk menciptakon sesuctu yang baru dan orisinal,
seperti dolom hal menyembunyitan Kdentitas cuam atau meniukan suara

ayam.
« Sportivitas : Skap o, jujur, dan mengharga lowan dolm  satiop
permainan otau kompetisi
« Strategl : Rencono otou carw yong dsusun ntuk mencapal tuuon
tartantu dengan corg yang efektif, Doiam konteks permavian Musang
Ayom, strategi meruuk pada cora ayam bersembury don meniukon
menebor identitas meraka

Gambar 4. 2 Isi modul ajar

Bagian Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) modul ajar berisi Capaian
Pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Pada identitas umum modul ajar berisi
identitas modul, kompetenasi awal, profil pelajar pancasila, sarana prasarana, target
peserta didik, dan model pembelajaran. Selanjutnya pada komponen inti modul ajar

berisi tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, kegiatan pembelajaran (terdiri
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dari pendahuluan, inti, dan penutup), asesmen, pengayaan dan remedial, serta
glosarium.

3. Lampiran

Lampiran merupakan bagian akhir dari modul ajar. Lampiran modul ajar berisi
bahan bacaan yang digunaan oleh guru dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
diberikan kepada siswa sebagai rangkaian aktivitas dan latihan untuk mendukung
pemahaman peserta didik terhadap materi ajar. Desain lampiran menggunakan font
Gastromond dengan ukuran 35pt sebagai judul besar dan isi teks modul ajar
menggunakan font Agrandir dengan ukuran 12,8pt. Bentuk LKPD modul ajar dibuat
sederhana agar peserta didik dapat dengan nyaman menulis jawaban mereka pada
lembar tersebut, namun tanpa tanpa menghilangkan ilustrasi budaya dalam LKPD
sebagai visualisasi peserta didik dalam pembelajaran budaya yang sedang

dilaksanakan.

E Q B Q
%‘}( Bahan Bacaan ){f‘? @( Bahan Bacaan ){(’%

PERMAINAN MUSANG AYAM

Pervain yar
dan harus menutup matarya samol
beryany Pemain yay menang akan

dibalik sarung tersebut.

museng harus menutup mata kgl dan
bemyany sementara agam  keméal
bertukar sarung dan bersembunyl

NEGERI 151/1V KOTA NEGERI 151/IV KOTA;
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e =Q
2 gxmy <
Bagai Per telah bermain
MUSANG AYAM?

...................................

2.Bagaimanakah cara bermain Musang Ayam?

Ayam?

Gambar 4. 3 Lampiran pada modul ajar

4.1.3 Pengembangan (Development)

Modul ajar yang telah melalui tahap desain selanjutnya dilakukan proses
validasi terhadap produk modul ajar oleh para ahli. Para ahli akan mengisi angket
berdasarkan kriteria dan indikator yang telah ditetapkan. Proses validasi ini bertujuan
untuk memberikan informasi kepada peneliti mengenai kelayakan bahan ajar serta
memperoleh masukan berupa saran atau komentar dari para ahli. Masukan tersebut
dapat dijadikan acuan bagi peneliti dalam menyempurnakan produk yang
dikembangkan. Hasil validasi digunakan sebagai penyempurnaan produk modul ajar
Budaya Daerah Jambi dengan kriteria valid sehingga layak untuk dilakukan
implementasi di kelas.

1. Validasi Ahli Media
Validasi media dilakukan oleh Ibu Risdalina S.Pd., M.Pd. selaku dosen program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Jambi yang memiliki pengalaman

dalam penelitian pengembangan. Validasi produk modul ajar Budaya Daerah Jambi
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dilakukan dengan dua tahap, pertama pada tanggal 3 Januari 2025 dan kedua pada

tanggal 6 Januari 2025. Berikut ini lampiran hasil validasi media yang dilakukan:

Tabel 4. 1 Penilaian hasil validasi media

No Pernvataan Skor Penilaian
) y Tahap 1 Tahap 2
1 Ukuran modul ajar sudah sesuai untuk ukuran modul 4 4
) ajar cetak sehingga mudah dibawa dan digunakan.
Modul ajar memiliki daya tarik visual yang cukup
2. . . 3 3
untuk menarik perhatian pembaca.
3 Layout desain modul disusun dengan rapi dan 4 4
' memudahkan pembaca dalam memahami isi modul.
Semua elemen yang terdapat dalam modul tersusun
4. dengan baik tanpa menghalangi teks bacaan/tumpang 4 4
tindih.
Elemen-elemen modul disajikan secara berimbang dan
5. . 4 4
tidak mengganggu fokus pembaca.
6 Penggunaan font dalam modul sudah sesuai dan mudah 3 4
) dibaca.
7 Penggunaan warna dalam modul membuat tampilan 3 3
) lebih menarik dan tidak membosankan.
8 Ilustrasi gambar yang digunakan sesuai dengan makna 4 4
) konten modul dan membantu pemahaman materi.
Tampilan cover modul menarik dan mencerminkan isi
9. . 2 4
modul dengan baik.
Kualitas gambar yang digunakan dalam modul cukup
10. . . 4 4
baik untuk mendukung pemahaman materi.
Jumlah 35 38

Perhitungan data nilai akhir hasil validasi ahli media pada tahap satu

dianalisis dalam skala (0%-100%) dilakukan dengan menggunakan rumus:

Tse 35
Tahap Satu: = == =
p Vmed Tsh X 100 20 x 100 = 87,5

Penilaian tahap satu memperoleh skor 87,5 dengan kesimpulan validator yaitu
“media sesuai dengan beberapa revisi”’. Pada validasi tahap satu validator
memberikan saran untuk perbaikan media modul ajar untuk tahap validasi lebih
lanjut. Adapun saran yang berikan validator pada media modul ajar yaitu; a) Ganti

motif batik mega mendung dengan motif batik Jambi, b) Beberapa font LKPD warna
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merah diganti dengan warna hitam, ¢) llustrasi pada modul ditambah lagi agar tidak
terlalu polos terutama LKPD, d) Setiap materi modul ajar diberikan pembatas/cover

untuk membedakan materi di dalam modul.

Berdasarkan perolehan saran dan masukan yang diberikan oleh validator,
peneliti  melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan dengan
membandingkan kondisi sebelum serta setelah perbaikan dilakukan secara rinci

sebagai berikut:

%

MODUL AJAR
«l&

00000000000
ooooooooooooooooooooo

BUDAYA
DAERAH JAMBI

ZUHRATUL HAYATI
D NEGERI 151/IV KOTA

S BUDAYA
DAERAH JAMBI

v KO

a) Sebelum b) Sesudah
Gambar 4. 4 Perbaikan motif batik mega mendung menjadi batik Jambi
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Bagai Per lah bermain Bagai P lah bermain
‘ MUSANG AYAM? MUSANG AYAM?

(@ Petuniuk Pengisian LkPD

1.8acalah setiap pertanyaan dengan saksama. 1.Bacalah setlap pertanyaan dengan saksama.

2.9awab pertanyaan berdasarkan pangetahuan dan pengalamanmu
3. Tuliskan jawabanmu dengan rapi dan jelas.

3.Tuliskan jawabanmu dengan rapi dan jelas.

2.Bagaimanakah cara bermain Musang Ayam? 2.Bagaimanakah cara bermain Musang Ayam?

Ayam?

3. Menurutmy,
Ayam?

NEGERI 131/1V KOTA

a) Sebelum b) Sesudah
Gambar 4. 5 Perbaikan Font warna merah dan ilustrasi LKPD

%}( Identitas Umum )@ %ﬁ( Komponen Inti )@

IDENTITAS MODUL

— KEGIATAN PEMBELAJARAN ————————————————

Zuratd Hagats INTI
Universitas Jambi Langkah 1. Pemusaton Perhatian dan Motivasi
-2024

I + Guru menampikan gambar-garmibar permainan tradisional,
Sekokh Dasar
4

Langkoh 2. Pertanyaon yang Membimbing.

1x60 +Guu mengajkan pertanyasn kepada peserta didk altu
“Pamahkah kofion mendengar tentang permanon trodisionar? Apa
g0 parmainan trodsional yang kalan tohu?"

« Guru mendorong siswa untuk menceritakan pengakiman bermain
permainan tradisional yang pernah mereka kakukan.

KOMPETENSI AWAL

Langkah 3, Komunitas Belojar yong Aktif

+ Guru menyiapkan barisan peserta dicik o lapangan.

« Guru memiih permainan Musang Auam untuk dimainkan bersama-
sama Guu membagi peserta didik menjadi 2 kelompok besar
dengan bermain secara bergantian

+ Guu menjelaskan tata cara bermain Musang Ay kepada
PROFIL PELAJAR PANCASILA kbl Bl
« Guru mengawasi peserta didk dalam mempeaktidan permainan
Musang Ayam

+ Prserta didik sucdah mengetahu jenis-fenis permainan tradisional

Langkah 4. Penyelicikan dan Penemuan
+ Guru memberikan LKPD kepada peserta didk dan diperintabkan
wituk menjawab pertanysan di LKPD sesual dengan petunik.

SARANA Langkah 5. Konstruksi Pengetahuan
+ Guru membantu peserta menyusun hast temuan mareka merjack

+ Lapangan + Proyektor pemabaman baru d
+ Sarung Lagton permainan tradsional Musang Ayam mengerai nlai-niai monal
« Tiang Dirding « At Tulis yang terdapat dalam permalnan tersebut
Medi  Pembelsjoran  Audo  Visual .

bitos iwww youtube comwatch? ~ /

YEWRAThCIO Permainan Musang Ayam
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Identitas Umum

IDENTITAS MODUL

Zuhrand Haysti

HOMPETENSI AWAL

. cudah tradisional

PROFIL PELAJAR PANCASILA

SARANA
+ Lapangan + Progektar
+ Sarung + Lagton
- Tiang Dincing + Mt Tuls
~Media  Pembelsjaran  Audio  Visual

batpayvwwyoutube com/watoh?
=MRaThNGUIO Permainan Musang Ayam

% £  Komponenlnti ¥

— KEGIATAN PEMBELAJARAN

INTI
Langkah 1. Pemusatan Perhatian dan Motivasi
+ Buru menampikan gambar-gambar permainan tradisional

Langkah 2. Pertanyaan yang Membimbing.
SGuu mengajikan pertanyasn kepada peserta  didk uaitu
“Pernahkah kalian mendeangar tentang permainan tradisicnal? Apa
saja permainan tradisional yang kalian tabu?"
+ Guru mendorong siswa untuk menceritakan pengataman berman
permainan tradisicral yang pernah meneka laiukan.

Langkah 3, Komunitas Belajar yang AKtF

+ Guru menyiapkan barisan peserta ik d lpangan

+ Guru memiih permainan Musang Ayam untuk dimairkan bersama-
sama. Guru membag peserta ciok menjad 2 kelmpok besar
dengan bermain sscara bergantian

+ Guu menjelaskan tata cara bermain Musang Ayam kepada
peserta didik

« Guru mengawasi peserta didk dslm mempraktikan permainan
Musang Ayam.

Langkah 4, Penyelicikan dan
« Guru memberikan LKPD kepads peserta didik dan diperintankan
Ntk MEnjEWAD PEFTANYSEN o LKPD S66.i dengan petunik.

Langkah 5. Konstruksi Pangetahuan
+ Guru mambantu peserta menyusun hasd temuan marska manjac
terha

pe g pe-
permainan tracisional Musang Ayam mengenai niai-niksi moral
yang terdapat dalam permainan bersebut

. v

b) Sesudah

Gambar 4. 6 Perbaikan Ilustrasi modul

@ @ %}( Identitas Umum

Nama : Kelas :

gai Per h bermain
MUSANG AYAM?

Petunjuk Pengisian LKPD
1.8acalah setiap pertanyaan dengan saksama.
2

3.Tuliskan jawabanmu dengan rapi dan jelas.

2.Bagaimanakah cara bermain Musang Ayam?

NEGERI 151/IV KOTA

IDENTITAS MODUL

Zubrand Hayati
Universitas Jambi
<2024

Sekniah Dasar

4

“1x60

KOMPETENSI AWAL

« Peserta didik sudah mengetahul apa ftu pakalan adat tradsional

PROFIL PELAJAR PANCASILA

+ Berakhiak Mula.

- Gambar-garbar pakaian adat deerah Jambi -+ Gunting
« Wedia Pemibelajaran Auco Visusl Paksian adat
tradisional dasrah Jambh

a) Sebelum
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5 Ve MODUL AJAR 3 .
?) 5 BUDAYA DAERAHJAMBI % t

— “BAJU KURUNG
MUSANG AYAIW?MT‘ TANGGUNG”

"
iy
o
2.Bagaimanakah cara bermain Musang Ayam?
Capaian Tujuan
Elemen S ul
Ayam? Peserta didik mampu | Peserta didk mampu

mengidentifikasi dan menyebutkan dan
Kearifan | menyajikan berbagai mendeskripsikan ciri
Lokal bentuk keragaman khas pakaian adat
budaya di Provinsi baju kurung tanggung
Jambi. dari Provinsi Jambi

ZUHRATUL HAYATI
NEGERI 131/IV KOTA A

Zuhratd Hayati
Universitas Jambi
2024

Sekoiah Dasar

&

KOMPETENSI AWAL
(Pesem ok sudah mengstahul 5pa it pakalan acst radsions!

PROFIL PELAJAR PANCASILA

+ Berakhiak Mila
+ Goteng reyeng
« Kreatif

+ Bernalar Kritis
|

&

— SARANA NA ~

+ Proyektar - Lam
- Gambar-gambar pakaian adat daerah Jambi - Gunting
« Wedia Penibelajaran dudi Visual Pakaian adat

b) Sesudah
Gambar 4. 7 Perbaikan pembatas materi modul

Setelah menyelesaikan perbaikan berdasarkan saran dari validator pada tahap
satu, selanjutnya peneliti melakukan validasi lebih lanjut pada tahap dua. Perhitungan
data nilai akhir hasil validasi ahli media pada tahap dua dilakukan dengan

menggunakan rumus:
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_ Tse _ 38 B
Tahap dua: Vmed = Ton > 100 = 20 % 100 = 95

Penilaian tahap dua memperoleh skor 95 dengan kesimpulan validator yaitu
“media sangat sesuai”. Berdasarkan penilaian tahap satu dan tahap dua pada validasi
media yang memperoleh skor 87,5 dan 95, maka jumlah rata-rata yang didapatkan

dari validasi media adalah 91,25.

2. Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh Bapak Muhammad Sholeh S.Pd., M.Pd. selaku
dosen program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Jambi yang
memiliki pengalaman dalam penelitian pengembangan. Validasi materi pada produk
modul ajar Budaya Daerah Jambi dilakukan dengan dua tahap, pertama pada tanggal
7 Januari 2025 dan kedua pada tanggal 3 Februari 2025.

Validasi tahap satu validator memeriksa keseluruhan produk modul ajar Budaya
Daerah Jambi. Pada proses validasi tahap satu, validator memberikan saran terhadap
modul ajar yaitu; a) Menambahkan urgensi pembelajaran budaya pada siswa dibagian
pemahaman bermakna dan bahan bacaan, b) Menambahkan materi budaya tentang
tradisi lisan di daerah Jambi.

Perolehan saran dan masukan yang diberikan oleh validator selanjutnya
dituangkan peneliti ke dalam revisi produk. Berikut ini perbandingan kondisi sebelum

dan setelah revisi produk modul ajar:
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— PEN BERMAKNA

+ Permainan Musang Ayam Permakan Musang Ayam adalah permanan
tradsional yang dimainkan secara berkelompok, o mana secrang
pemain berparan sebagai musang dan paman lannya sebagai ayam
Musang harus mencari ayam yang bersembuyi di dalam sarung
dengan cara meraba dan menebak identitasna setelah ayam
meniukan suara kokokan

+ Pemain yang kalah maka yang kalsh harus menutup matanya sambk
berryany. Pemain yang menjadi ayam akan bertukaran sarung dan
bersembuny didalam sarung

+ Musang harus berputar atau mengeling teman-teman yang ads d
dalam sarung sambil menebak siapa yang ada dl dalam sarung.

PERMAINAN MUSANG AYAM

Permainan Musang Ayam berasal dan salah satu kabupaten di provinel Jambl
Permainan ini biasanya dilakukan saat terang buan jka lah Puiang dari ngaji malam
dan jumiah pesertanya tidak terbatas. Salah satu mereka menjadi Musang dan yang
lainnya menjadi ayam. Permainan ini dawali dangan menyanykan ranke rangke privk
dmana peserta permanan menjalin tangan eatu sama lain membentuk seperti
ikatan rantai. Mereka bermyany sambil menari, ini dlakukan untuk memih siapa yang
menang dan siapa yang kalah yang kalah akan menjadi musang dan yang menang
akan menjadi ayam Peman yang kalah akan menjadi musang dan linmya akan
menjadi ayam

Pemain yang kalah menjadi musang
dan harus menutup matarya sambl
beryany. Pemain yang menang akan

akan bertukaran sarung

+ Niai-nilai moral dalam permainan Musang Ayam menjadi ayam
+ Kerjasama + Keteltian Konsentras! dan bersembuny didsiam sarung agar
; m‘“ + Budiya tdek mudah ditemukan sementara
. Strategi

musang mencan ayam meraba temanya
O » dam menyuruhnga berkokok/menin suara

dibalk sarung tersebut.
PERTANYAAN PEMANTIK
Musang hans berputar atau

+ Pernahiah kallan mendengar tentang permainan tradsional Apa saja mergoling! ‘mm" ”:’:;p:‘tm:
permainan tradisional yang kalan tahu? m‘““d”‘“g ! D80ebhel
- ¥, berar maka yang ditebak akan berganti

— KEGIATAN PEMBELAJARAN ————————————— musang. Kesempatan menebak hanya 3
el jiea sampai 3 kali safah menebak maka

PENDAHULUAN musang harus menutup mata lagl dan

« Guru mengucapkan salam, bemyamyj sementara ayam  kembal

+ Guru memulal pembelsjaran d kelas dengan bendoa.
+ Guru menanyakan kabar peserta didk dan melakukan absensi kelas.
+ Gur mareview materi pada pembelajaran minggy laki

ﬂ £  BahanBacaan ¥ %

NYANYIAN DALAM PERMAINAN MUSANG AYAM

« Lirk rangke-rangke priuk "Rangke-rangke prick. priuk datang dari jawe. Hitam
atau putih siapo kalah jad musang!”

« Lirk lagu saat Musang menutup mata dan ayam bersembung “Tedok tedok
ayam, d kakl ayam ditanek musang*

« Lirk lagu saat Musang mencari Ayam “Pisang jantan beranak antan, hinggap o
Kayu Tinggl Tengah malam perutryo lapar, mencarf makan kesano sini”

bertukar sarung dan bersambunyi.

|

NILAI-NILAI BAIK DALAM mmluuu MUSANG AYAM
« Kerja sama : Kotka peserta ber tangan dan i
lagu Rangke Rangke Priuk, mereka bekerja sama membentuk ikatan rantal. Ayam
g3 bekerja sama untuk saing bertukar sarung dan bersembuny, membuat
permainan lebih menantang,

+ Sportivitas : Proses pemifan peran musang dan ayam diakukan secara adil
melaki permainan awal inganyan Rangke Rangke Priuk. Pemain yang kalah
menerima perannya sebagal musang tanpa protes, menunjukkan sikap sportif,

. Strategi - Ayam harus kreatif dslam menyembungkan identitasnys, seperti
bertukar sarung dan menkukan suara ayam dengan cara yang sult ditebak.

+ Ketelitian dan Konsentrasi : Musang perfu berkorsentrasi untuk mengamati

pergerakan ayam dan mendengarkan suara mereka dengan teltl agar dapat

menebak dengan benar.

Budaya : Terihst dalam link lagu atau nyanyian yang dinyangkan berbahasa

caerah,

NEGERI 151/IV KOTA
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+ Permainan Musang Ayam Permainan Musang Ayam adsish permainan
tradsional yang dimainkan secara berkelompok, o mana secrang
pemain berperan sebagai musang dan peman lannya sebagal ayam
Musang harus mencari ayam yang bersembunyi di dalam sarung
dengan cara meraba dan menebak ientitasnya setelah ayam
menrukan suara kokokan.

« Pemain yang kalah maka yang kalsh harus menutup matanya sambl
bermyany. Pemain yang menjadi ayam akan bertukaran sarung dan
bersembuny didalam sanung Musang harus berputar atau mengeling
teman-teman yang ada di dalam sarung sambi menebak sispa yang
ada df dalam sarung

« Niai-niai moral dalam permainan Musang Ayam

+ Kergsama + KeteltianKoneentras!
+ Sportivitas « Budaya
- Strategi

+ Cerminan budaya nasional

+ Membangun karakter dan identitas dii

+ Manjaga Warisan Budaya

+ Harmon antara Budays dan Teknologi

+ Keteribatan Masyarakat dalam Polestarian
\. J

PERTANYAAN PEMANTIK

. Apa saja
permainan tradisicnal yang kalan tahu?

(. J

iﬁ é Bahan Bacaan

NYANYIAN DALAM PERMAINAN MUSANG AYAM
« Lik rangke-rangke prik "Rancke-rangke prik. priuk datang dari jawo. Hitam
atau puth siapo kalsh jad musang!”
+ Link lagu saat Musang menutup mata dan ayem bersembuny “Tedok tedok
. o kakl ayam ditarek musang”
+ Link lagu saat Musang mencari Ayam “Pisang jantan beranak antan, hinggap o
Kayu Tinggl perutryo lapar,

NILAI-NILAI BAIK DALAM PERMAINAN MUSANG AYAM

« Kerja sama : Kotka peserta permainan n tangan dan menyaryikan
lagu Ranghe Rangke Priuk, mereka bekerja sama membentuk ikatan rantai Ayam
juga bekerja sama untuk saing bertukar sanng dan barsembuny, membnat
permainan letih menantang.

+ Sportivitas : Proses pemilan peran musang dan ayam dlakukan secara adil
melahi permainan awal inanyan Rangke Rangke Priuk. Pemain yang kalah

sebagal 1
- Strategi - Ayam harus kreatif dalm menyembunykan identitasnys, seperti
g dan menirukan suara cara yang sultt dtabak.
- Ketelitian dan Konsentrasi : Musang periu berkonsentrasi untuk mengamati
pergerakan ayam dan mendengarkan suara mereka dengan telti agar dapat
menabak dengan

berar.
+ Budaya : Terihat calam lick lagu atau nyanyian yang dinyanykan berbahasa
daerah.

URGENSI INDONESIA
- Cerminan Budaya Nasional : Permainan tradisicnal merupakan bagian dari
warisan budaya yang telah dwariskan turun-temurun, Setiap daerah di Indonesa
memiii permainan khas yang menggambarkan adat istiadat, kebiassan, dan
sefarah setempat.
+ Membangun Karakter dan Identitas Diri : Selain sebagai sarana hburan
permainan tradisicnal mengajarkan nils-nlal seperti kebersamaan, kera sama.
katekunan, dan sportivitas, yang berperan dalam mambentuk karakter positif

generasi muda.

+ Monjaga Warisan Budaya : Melestarkan permaan tradisional berarti turut

menjaga niai-rilsi luhur dan kearfan lokal yang diwariskan olen el sekal
mendikung pengembangan pariwisata berbass budaya

PERMAINAN MUSANG AYAM

Permainan Musang Ayam berasal dani salah satu kabupaten di provinsl Jarmol
Permainan i biasanya diakukan saat. terang buan jka lah Puang davi ngaj malm

s tidak terbatas.

Iaiya merjad ayam. Permainan nf daval dengan meryanykan rarke rangks privk
dimana peserta permanan menjaiin tangan satu sama fain membentuk seperti
katan rantai. Mereka bermyany sambil menari, i dilakukan untuk memih siapa yang
imenang dan sispa yang kalsh yang kalah akan menjadi musang dan yang menang
akan menjadi ayam Peman yang kalah akan menjadi musang dan linnya akan
menjadi agam.

dbaik sarung tersebut

Muasang hans berputsr atau
mengeiingi teman-teman yang ada o
dalam sarung

musang. Kesempatan menebak hanya 3
ka, jiea sampai 3 kali salah menebak maka
musang hans mentup mata lagl dan
beryany sementara ayam kembal
bertukar sarung dan bersembung.

NEGER! 151/IV KOTA:
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+ Harmoni antara Budaya dan Teknologi : Kemajuan teknoiog telsh menggeser
peran permaan tradsional Oleh karena itu, penting untuk menciptakan
keseimbangan antara tradiss dan inovasi agar penmainan tradisional tetap dkenal
oleh generasi muda.

. dalam : Upaga permainan

partisipasl akuf termasik

melaki kogatan budaya, pendidian dan pemanfaatan meda dgital untuk
memperkenalkarnya lebh uas.

Dengan melestarikan permainan tradisional Indonesia, kita tunut serta dalam
serta mengt vy

dan mewanskan tradisl il Harapannya. upaya pelestaran i dapat terus berlanjut

sefingga permainan tradisional tetap menjad bagian berharga bagi generasi yang

akan datang

NEGERI 151/1V KOTA
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Gambar 4. 8 Perbaikan urgensi pembelajaran budaya pada

pemahaman bermakna dan bahan bacaan

Setelah menyelesaikan revisi berdasarkan masukan dari validator pada tahap
satu, peneliti melanjutkan proses validasi ke tahap dua. Pada tahap ini, validator

mengisi angket dengan perolehan data sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Penilaian hasil validasi materi

Skor
No. Pernyataan Penilaian
1 Media pembelajaran yang digunakan dalam modul sudah lengkap dan 3
" | relevan dengan tujuan pembelajaran.
2. | Tujuan pembelajaran sudah tercantum dengan jelas di awal modul. 4
3. | Langkah-langkah pembelajaran sudah dijelaskan dengan runtut dan jelas. 4
4 Materi modul ini mampu memenuhi capaian pembelajaran yang telah 4
" | ditentukan.
5 Capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran dalam modul sudah 4
" | disusun dengan jelas dan sesuai dengan isi materi yang disampaikan.
6. | Isi modul telah disesuaikan dengan tuntutan kurikulum merdeka. 4
7. | Contoh yang diberikan dalam modul relevan dengan materi yang diajarkan. 4
8 Materi yang disajikan dalam modul mampu memicu rasa ingin tahu peserta 3
| didik.
9 Materi yang disampaikan dalam modul membuat peserta didik lebih mudah
" | memahami konsep yang dipelajari.
10. | Materi yang disajikan sudah disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. 3
1 Materi yang disajikan dalam modul sudah sesuai dengan kearifan lokal 4
" | budaya Jambi.
Jumlah 40
Rata-rata 3,6

Pada tahap dua, analisis data hasil validasi oleh ahli materi dihitung

menggunakan rumus berikut:

vm = 1€ 100 = 205 100 = 90
™= Tsh = 42 =

Pada tahap dua penilaian, diperoleh skor 90 dengan kesimpulan dari validator

bahwa “materi sangat sesuai”.

3. Validasi Ahli Bahasa
Validasi media dilakukan oleh Ibu Liza Septa Wilyanti, S.Pd., M.Pd., dosen
program studi Sastra Indonesia di Universitas Jambi yang berpengalaman dalam

bidang kebahasaan. Proses validasi modul ajar Budaya Daerah Jambi berlangsung
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dalam dua tahap, yakni pada 21 Januari 2025 dan 23 Januari 2025. Berikut ini adalah

lampiran hasil validasi bahasa yang telah dilakukan.

Tabel 4. 3 Penilaian hasil validasi bahasa

No Pernyataan Skor Penilaian
) Tahap 1 Tahap 2
1 Teks yang disampaikan dalam modul dapat dipahami 3 4
' dengan jelas oleh siswa.
2. Penyampaian teks di dalam modul komunikatif. 4 4
3 Penggunaan ejaan dalam teks sudah sesuai dengan 3 4
' kaidah PUEBI yang berlaku.
4 Struktur kalimat yang digunakan dalam modul sesuai 3 4
' dengan kaidah tata bahasa yang benar.
Penggunaan tanda baca dalam teks sudah tepat dan
5. ; 4 4
sesuai dengan aturan yang berlaku.
Tidak terdapat kesalahan ketik yang ditemukan dalam
6. 3 4
teks modul.
Kalimat-kalimat dalam modul disusun secara efektif
7 o . ) 3 3
untuk menyampaikan informasi dengan baik.
8 Istilah yang digunakan dalam modul relevan dan baku 4 4
) dengan konteks pendidikan yang diajarkan.
9 Bahasa yang disajikan dalam modul disesuaikan 4 4
) dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa.
Bahasa yang disajikan dalam modul sesuai dengan
10. | kebutuhan siswa dalam modul ajar Budaya Daerah 4 4
Jambi.
Jumlah 35 39

Perhitungan data nilai akhir hasil validasi oleh ahli bahasa pada tahap satu

dianalisis dilakukan dengan menerapkan rumus berikut:

Vb = Tse 100 = 35 100 = 90
TTsh T a0 T
Pada tahap satu validasi, validator memberikan beberapa saran perbaikan terkait
bahasa dalam modul ajar untuk validasi selanjutnya, yaitu: a) Memperhatikan

penggunaan huruf kapital dan imbuhan, b) Menuliskan istilah asing dengan format

italic serta memperjelas kepanjangan HOTS dalam bahasa Inggris, ¢) Menambahkan
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daftar rujukan sebagai sumber materi dalam modul ajar, d) Perbaiki salah ketik.
Validator juga memberikan saran tambahan kepada peneliti untuk lebih

memperhatikan hal-hal kecil dalam penulisan di dalam modul.

Saran dan masukan dari validator dilanjutkan dengan revisi terhadap produk
yang dikembangkan. Berikut ini tampilan revisi yang dilakukan dengan

membandingkan kondisi sebelum dan setelah perbaikan:

Komponen Inti %‘ Komponen Inti %s

— KEGIATAN PEMBELAJARAN — KEGIATAN PEMBELAJARAN f—

PENUTUP PENUTUP
+ Guru meminta peserta didik untuk mengemukakan hasil belajar hari ini + Guru meminta peserta didk untuk mengemukakan hasil belajar hari ini
tentang rumah adat: Kajang Lako. tentang rumah adat Kajang Lako.
+ Guru memberikan kesempatan bertanya dan menambahkan informasi - Gury e patan bertarya dan fermasi
dari peserta didk lain chawi paserta didik ain.
+ Guru mengakhii pembelajaran dengan da'a penutup dipimgin oleh salah + GUry mengakhiri pembelajaran dengan do'a penutD dipmpin oleh salah
satu peserta didik. satu peserta didk
« Pembelajaran diakhinl dengan salam + Perribelajaran diakhiri dengan salam J
& J .
ASESMEN N m >
Mampu Mamgu Marmpu Hanya Mampu Mameu Mampu Hanga
Mampu | Menjawab | penjawab Menjawab L] Mampy | MeEwED | e Lo T 2
Sermue. 23 Menjawa 1 semua 23 menjawab 1
menjawab -4 Pertanysan) mesawab 3-4 pertanyaa
o | Pertanuann | genomn age | Pertawaan | Pertanyaan pertangaan | Pertangaan | i AL pertanyaan | pertangaan
dengan Baik denganBak | dengan Bak dengan bak denganbak | dengan baik
Kritaria | Baik sokali Baik Cukup Perlu Kriteria | Baiksekali Baik Gukup Perlu
Nilai = 4 Nilai=3 Nilai =2 bimbingan nilai =4 nilai =3 nilai =2 bimbingan
\ ] L \ Meiz1 )
Tabel 11 Rubrik Penilaian praktik permainan tradisional Musang Ayam. Tabel 11 Rubrik penilaian praktik permainan tradisional Musang Ayam
4 ™ s ™~
Kemampuan |Keaktifan dalam Kemampuan |Keaktifan dalam
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Gambar 4. 9 Perbaikan penggunaan huruf kapital dan imbuhan
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Gambar 4. 12 Perbaikan salah ketik

Setelah perbaikan tahap satu dilakukan berdasarkan masukan dari validator
bahasa, langkah selanjutnya adalah melaksanakan validasi ulang pada tahap dua. Skor

penilaian pada validasi media tahap kedua dihitung menggunakan rumus berikut:

Vb= 2% 100 = 22 % 100 = 97,5

~ Tsh 40 B
Pada tahap dua, diperoleh skor sebesar 97,5. Berdasarkan hasil tersebut, validator
menyimpulkan bahwa "bahasa sangat sesuai” pada modul ajar. Berdasarkan hasil
penilaian pada tahap satu dan tahap dua dalam validasi bahasa, yang masing-masing

memperoleh skor 90 dan 97,5, maka rata-rata skor validasi media yang diperoleh

adalah 93,75.
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Setelah memperoleh skor validasi media, materi, dan bahasa berdasarkan rumus
yang diterapkan, analisis data nilai akhir hasil validasi oleh para ahli (media, materi,

dan bahasa) dilakukan dalam rentang skala 0%-100% dengan menggunakan rumus

berikut:
Vm+Vd+Vb
t= f:---wa%

_ 91,25+90+93,75 275

X 100% = 91,69
3 3 o o

Hasil perhitungan oleh validasi media, materi, dan bahasa memperoleh skor skala
91,6% yang termasuk dalam interval 86%-100% kategori “sangat valid” dengan
keterangan tanpa revisi. Kesimpulan akhir dari peroleh skor data validator adalah

modul ajar dinyatakan sangat valid dan dapat diujicobakan pada tahap implementasi.

4.1.4 TImplementasi (Implementation)
1. Implementasi Kelompok Kecil

Modul ajar yang telah dikembangkan perlu memperoleh tanggapan dari guru dan
peserta didik guna menilai kepraktisannya melalui penerapan langsung pada peserta
didik. Penerapan ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap uji coba pada kelompok
kecil dan kelompok besar. Pelaksanaan uji coba kelompok kecil dilakukan pada
tanggal 7 Januari 2025 pada siswa kelas IVA SD Negeri 131/IV Kota Jambi yang
berjumlah 6 orang. Pelaksaan uji coba kelompok kecil digunakan sebagai awal dari
keterbacaan produk yang memungkinkan ada atau tidaknya revisi modul ajar yang

telah dikembangkan sebelum diujicobakan ke dalam kelompok besar.
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Implementasi kelompok kecil yang dilakukan di kelas IVA SD Negeri 131/IV
Kota Jambi mendapatkan respon positif dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi di
dalam modul ajar yang diimplementasikan. Peneparan modul ajar pada kelompok
kecil tidak mengalami kendala sehingga dapat dilanjutkan pada implementasi
kelompok besar.

2. Implementasi Kelompok Besar

Berdasarkan hasil implementasi kelompok kecil yang mendapatkan respon baik
dari peserta didik maka dilanjutkan tahap implementasi kelompok besar. Pelaksanaan
uji coba kelompok besar dilakukan pada tanggal 14 Januari 2025 pada siswa kelas
IVA SD Negeri 131/IV Kota Jambi yang berjumlah 28 orang dengan tujuan untuk
menilai sejauh mana bahan ajar dapat diterapkan secara praktis serta memastikan
kesesuaiannya dengan proses pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah Jambi. Di
akhir pembelajaran, peserta didik diminta mengisi angket untuk memberikan skor
penilaian terhadap modul ajar Budaya Daerah Jambi yang telah dikembangkan. Hasil
respons peserta didik berdasarkan angket mengenai kepraktisan penggunaan modul
ajar dalam mendukung pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah Jambi adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil angket respon peserta didik

Nomor Item
No. Nama Jumlah Rata-rata
112 |13|4)|5 6 71819110
1. | ATR 4 (314 1|4 3 4141313 35 3,5
2. | ASMY 31313141414 4141313 35 3,5
3. | ANH 313 (3|4 ]|3 |kerangka |3 |3 |4 |3 35 3,5
4. | AFT 31414131314 314 (313 34 3,4
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Analisis data hasil penilaian respon peserta didik dihitung menggunakan

rumus berikut:
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Hasil penilaian terhadap respon peserta didik kelas IVA SD Negeri 131/Kota
Jambi mendapatkan skor sebesar 86,07%. Persentase tersebut menyatakan bahwa
modul ajar Budaya Daerah Jambi pada pembelajaran muatan lokal termasuk ke dalam
kategori “sangat praktis” dengan keterangan tanpa revisi.

3. Hasil Kepraktisan Guru

Penilaian penggunaan modul ajar juga dilakukan oleh guru pembelajaran muatan
lokal Budaya Daerah Jambi yaitu guru wali kelas IV A. Penilaian oleh guru dilakukan
pada tanggal 14 Januari 2025 di SD Negeri 131/1V Kota Jambi. Setelah melalui
proses uji coba, guru akan diminta untuk mengisi angket sebagai bentuk evaluasi
guna menilai sejauh mana kepraktisan penggunaan modul ajar yang dikembangkan.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan serta aspek yang perlu
diperbaiki, sehingga modul dapat lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan dalam
proses pembelajaran. Hasil respons guru berdasarkan angket mengenai tingkat

kepraktisan penggunaan modul ajar Budaya Daerah Jambi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil angket respon guru

Skor
No. Pernyataan Penilaian
1 Media, sarana, dan prasarana yang disarankan dalam modul ajar Budaya 4
" | Daerah Jambi mudah untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
2. | Komponen-komponen modul dapat dipahami dengan baik. 4
3 Modul ajar ini mampu memotivasi dan mendorong keaktifan siswa dalam 4
" | pembelajaran.
4 Langkah-langkah pembelajaran yang ada dalam modul ajar Budaya Daerah 4
" | Jambi mudah dipahami.
Penerapan modul ajar dalam pembelajaran Budaya Daerah Jambi membantu
5. 4
guru dalam KBM.
6 Informasi konten dalam modul ajar Budaya Daerah Jambi sangat relevan 4
" | dengan lingkungan sekitar Jambi.
7 Modul ajar ini sudah mencakup aspek-aspek budaya Jambi yang penting 4
" | dan bermanfaat bagi siswa.
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Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang ada
8. . . . 4
sesuai dengan materi Budaya Daerah Jambi.
Materi yang disajikan dalam modul ini sudah membantu siswa mencapai
9. | tujuan pembelajaran yang sesuai dengan indikator capaian pembelajaran 4
(CP).
10 Materi pada modul ajar ini membantu siswa mengikuti alur tujuan 4
" | pembelajaran (ATP).
Jumlah 40

Analisis data hasil kepraktisan guru dihitung menggunakan rumus berikut:

YA 40
K==—x100%=—Xx100% = 100%
n 40

Perolehan perhitungan hasil data kepraktisan guru mengenai modul ajar
Budaya Daerah Jambi pada pembelajaran muatan lokal di kelas IVA adalah 100%.
Berdasarkan persentase tersebut, praktikalitas termasuk ke dalam kategori “sangat

praktis” dengan keterangan tanpa revisi.

4.1.5 Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi terhadap pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi dilakukan
berdasarkan tahapan model pengembangan ADDIE. Proses evaluasi ini bertujuan
untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan dan dilakukan secara berkala
sepanjang tahap pengembangan. Evaluasi produk pada setiap tahap pengembangan
ADDIE bertujuan untuk menilai kualitas produk yang telah dikembangkan dan
mengidentifikasi serta memperbaiki kekurangan yang ada, sehingga produk dapat
disempurnakan lebih lanjut.

Evaluasi tahap analisis (Analyze) pengembangan terbagi 3 menjadi analisi
kebutuhan, analisis kurikulum, dana karakteristik siswa. Analisis ini berperan sebagai

landasan fundamental dalam proses pengembangan (Anggreyani et al., 2024).
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Berdasarkan analisis kebutuhan, ditemukan bahwa sekolah belum memiliki modul
ajar yang sesuai, sehingga bahan ajar yang digunakan masih berupa buku dengan
materi yang sebagian besar diambil dari internet tanpa penyusunan yang sistematis.
Dari segi kurikulum, sekolah telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka,
namun masih belum dilengkapi dengan modul ajar yang dapat mendukung
fleksibilitas pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu, pengembangan modul
berbasis kurikulum sangat diperlukan agar pembelajaran lebih terarah dan sesuai
dengan Kkarakteristik peserta didik. Selain itu, analisis karakteristik siswa
menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai kegiatan yang bersifat aktif,
kreatif, dan eksploratif, sehingga peran guru sebagai fasilitator dan inspirator sangat
penting dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Dengan
demikian, diperlukan modul ajar yang tidak hanya berbasis kurikulum, tetapi juga
sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa agar proses pembelajaran menjadi
lebih efektif.

Pada tahap perancangan (Design), evaluasi difokuskan pada penyesuaian alat
dan bahan yang digunakan dalam proses perancangan modul ajar. Dalam tahap ini,
aspek visual seperti gambar dan ilustrasi menjadi perhatian utama untuk memastikan
materi yang disajikan lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain
itu, penyusunan materi dilakukan secara sistematis berdasarkan storyboard dan
prototipe, sehingga modul yang dikembangkan dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih terstruktur dan interaktif.

Tahap pengembangan (Development) dilakukam evaluasi terhadap saran dan

masukan dari validator media, materi, dan bahasa. Validator media menekankan akan
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pentingnya visualisasi ilustrasi yang digunakan dalam LKPD modul ajar untuk dibuat
lebih ramai dan menarik sehingga pembelajaran lebih menyenangkan bagi siswa.
Pada validator materi, evaluasi diberikan dengan menambahkan materi pada modul
ajar mengenai urgensi pembelajarn budaya sehingga secara tidak langsung siswa
terlibat lebih dekat dengan lingkungannya. Selanjutnya evaluasi yang diberikan oleh
validator bahasa yaitu peneliti lebih memperhatikan lagi hal-hal kecil dalam
penulisan bahan ajar dari segi penulisan yang sesuai dengan kaidah kebahasaan tanpa
menyampingkan estetika modul.

Tahap implementasi (/mplementation) berfungsi sebagai evaluasi dalam uji
coba produk modul ajar pada kelompok kecil dan besar. Tujuan dari uji coba ini
adalah untuk mengevaluasi tanggapan pengguna terhadap produk yang
dikembangkan, dengan fokus pada aspek materi, proses pembelajaran, desain
tampilan, serta kemudahan dalam penggunaannya (Saraswati & Novallyan, 2018).
Pada uji coba kelompok kecil, tidak ditemukan kendala yang berarti, dan modul ajar
berhasil meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Berdasarkan hasil positif tersebut, uji
coba kemudian dilanjutkan pada kelompok besar yang dilaksanakan secara
menyeluruh di dalam kelas. Dalam penerapannya, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang terdapat dalam modul ajar mampu dijawab dengan baik oleh siswa.
Namun, materi ajar perlu diajarkan lebih lanjut untuk memastikan pemahaman yang
lebih mendalam oleh peserta didik.

Tahap terakhir, yaitu evaluasi (Evaluation). Evaluasi dilakukan secara
menyeluruh pada setiap tahap pengembangan produk. Evaluasi ini bertujuan untuk

menilai efektivitas, keterpahaman, dan kepraktisan modul ajar yang dikembangkan.
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Proses evaluasi mencakup analisis umpan balik dari validator, guru, dan peserta didik
untuk memastikan bahwa modul ajar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Selain
itu, evaluasi juga dilakukan guna mengidentifikasi aspek yang masih perlu diperbaiki

agar modul dapat memberikan hasil belajar yang optimal bagi siswa.

4.2  Hasil Pembahasan
4.2.1 Pengembangan Modul Ajar Budaya Daerah Jambi dalam Pembelajaran

Muatan Lokal di kelas IV

Pengembangan produk pada penelitian ini adalah modul ajar Budaya Daerah
Jambi pada pembelajaran muatan lokal. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler
yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi peserta didik. Kompetensi ini
disesuaikan dengan Kkarakteristik serta potensi daerah, termasuk keunggulan-
keunggulan yang dimiliki oleh wilayah tersebut (Noorhapizah dkk., 2023).
Sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 7 Tahun
2017, asas penyelenggaraan pendidikan meliputi unsur kearifan lokal. Tujuan
pendidikan adalah mewujudkan masyarakat yang demokratis dan bertanggung jawab,
berlandaskan kearifan lokal, melalui keunggulan kompetitif dan/atau komparatif
daerah. Materi pembelajaran tentang Budaya Daerah Jambi diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam melestarikan budaya. Diperlukan pengembangan lebih
lanjut terhadap pembaruan isi materi serta desain bahan ajar yang dilakukan secara
berkala agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik serta selaras dengan

kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, bahan ajar yang dihasilkan akan lebih
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efektif dalam mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan

(Hilaliyah dkk., 2019).

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi dilakukan dengan menerapkan
model ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahap utama, yaitu analisis (Analyze),
perancangan (Design), pengembangan (Develop), implementasi (Implement), serta
evaluasi (Evaluatio). Pranata dkk., (2021) berpendapat bahwa model pengembangan
ADDIE memiliki tahapan yang sistematis, terstruktur, dan mampu memenuhi
kebutuhan pengembangan. Selain itu, model ADDIE dianggap sesuai serta berpotensi
mencapai tujuan dari pengembangan yang dilakukan. Model ini juga telah banyak
diterapkan dalam berbagai proses pengembangan produk dalam berbagai bentuk,
sehingga keefektifannya telah terbukti dalam mendukung penyusunan modul ajar
yang berkualitas. Didukung oleh pendapat Novita & Harahap (2020) yang
mengatakan bahwa model pengembangan ADDIE tidak hanya bersifat berurutan
tetapi juga interaktif, di mana hasil evaluasi pada setiap tahap dapat digunakan untuk
merevisi atau menyempurnakan tahapan sebelumnya. Hal ini memungkinkan proses
pengembangan pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan adaptif sesuai dengan

kebutuhan yang muncul.

Model pengembangan ADDIE terdiri dari beberapa tahapan, dengan tahap
pertama yaitu analisis (Analyze). Pada tahap ini, peneliti melakukan tiga jenis analisis
dalam pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi di SD 131/1V Kota Jambi

untuk kelas IVA, vyaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis



90

karakteristik siswa. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan kepala
sekolah serta guru wali kelas IVA. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi kebutuhan modul ajar, memahami metode pembelajaran yang
diterapkan, serta mengevaluasi penggunaan perangkat ajar di sekolah tersebut. Selain
itu, analisis ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah bahan ajar yang digunakan
sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan bagaimana efektivitasnya dalam

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Budaya Daerah Jambi.

Pada tahap perancangan (Design), modul ajar Budaya Daerah Jambi disusun
dengan memperhatikan struktur isi, tampilan visual, serta metode penyampaian
materi agar sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas IVA SD 131/IV Kota
Jambi. Proses ini mencakup pemilihan gambar, ilustrasi, serta penyusunan storyboard
dan prototipe yang berfungsi sebagai rancangan awal dari modul. Hal ini juga
dikemukakan oleh Maryono & Budiono (2020) dimana terdapat tiga tahapan
kegiatan, yaitu menyusun acuan struktur materi ajar, menentukan jenis multimedia
(format), serta merancang prototipe bahan ajar. Pembuatan rancangan modul ajar
menggunakan perangkat lunak Microsoft Word untuk penyusunan konten, kemudian
dialihkan ke aplikasi Canva guna merancang tampilan yang lebih menarik. Dalam
proses ini, berbagai elemen visual seperti latar belakang dan ilustrasi ditambahkan
agar modul lebih interaktif dan estetis, sehingga dapat meningkatkan daya tarik serta
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan. Selain itu, pemilihan model
pembelajaran dan penyusunan lembar kerja peserta didik (LKPD) juga dilakukan agar

modul dapat mendukung pembelajaran yang interaktif dan menarik bagi siswa.
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Tahap pengembangan (Development) dilakukan dengan merealisasikan desain
modul ajar ke dalam bentuk produk nyata yang siap diuji coba. Pada tahap ini, modul
ajar yang telah dirancang dikembangkan mencakup materi, visualisasi, alur tujuan
pembelajaran, serta LKPD yang telah disesuaikan dengan kurikulum. Pada tahap
pengembangan, dilakukan proses validasi terhadap berbagai komponen modul ajar
yang telah dirancang pada tahap sebelumnya (Chan & Budiono, 2019). Validasi
dilakukan oleh ahli media, materi dan bahasa untuk memastikan kelayakan isi dengan
tingkat pemahaman siswa. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan

revisi dan penyempurnaan modul sebelum tahap uji coba dilakukan.

Tahap implementasi (Implementation) merupakan fase implementasi di mana
produk yang telah dikembangkan mulai diterapkan dalam pembelajaran. Pada tahap
ini, peneliti mengumpulkan umpan balik dari pengguna untuk menilai efektivitas
modul ajar serta mengetahui aspek yang perlu diperbaiki atau disempurnakan. Hasil
dari penerapan ini akan menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut agar modul
semakin sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Waruwu, 2024). Pada tahap ini uji
coba produk yang dilakukan dalam dua skala, yaitu kelompok kecil dan kelompok
besar. Pada tahap uji coba kelompok kecil, modul ajar diterapkan kepada sejumlah
siswa kelas IVA untuk melihat sejauh mana efektivitas dan daya tarik modul dalam
mendukung pembelajaran. Setelah tahap uji coba kelompok kecil, dilakukan

implementasi dalam skala lebih besar, yaitu kepada seluruh siswa kelas IVA.
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Tahap evaluasi dilakukan secara menyeluruh pada setiap tahapan
pengembangan modul ajar untuk memastikan kualitas dan efektivitas produk yang
dihasilkan. Waruwu (2024) mengemukakan bahwa tahap evaluasi merupakan tahap
akhir dalam model pengembangan ADDIE, namun proses evaluasi sebenarnya
dilakukan di setiap tahapan sebelumnya, mulai dari analisis, perancangan,
pengembangan, hingga implementasi. Evaluasi mencakup tinjauan dari validator ahli,
tanggapan guru sebagai pengguna modul, serta respons siswa terhadap bahan ajar
yang diberikan. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap tahap telah
berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan yang mana hal ini didukung oleh
pendapat Budiono (2021) yang menyatakan bahwa di dalam evaluasi terdapat proses
berkelanjutan yang disertai revisi untuk menyempurnakan setiap tahap hingga

menghasilkan produk yang optimal.

4.2.2 Validitas Pengembangan Modul Ajar Budaya Daerah Jambi dalam

Pembelajaran Muatan Lokal di kelas IV

Validitas pada pengembangan modul ajar Budaya daerah Jambi melibatkan 3
orang validator yaitu validator media menilai modul dari segi rancangan dan visual,
validator materi menilai isi modul dan materi di dalamnya, serta validator bahasa
menilai tata penulisam dan kebahasaan di dalam modul ajar. Validitas dilakukan
dengan tujuan menilai keabsahan suatu produk, layaknya pendapat Chan & Budiono
(2019) validator menilai dan memberikan saran terhadap produk. Mengacu pada
masukan yang diberikan, produk mengalami revisi hingga dinyatakan memenuhi

kelayakan untuk tahap uji coba.
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Hasil validasi dari setiap validator mengindikasikan penilaian yaitu validasi
media dilakukan dalam dua tahap dengan perolehan skor 87,5 pada tahap pertama dan
mengalami peningkatan skor 90 pada tahap kedua. Validasi materi dilakukan dalam
satu tahap yang memperoleh skor 90 dan terakhir validasi bahasa dilakukan dalam
dua tahap dengan skor 90 pada tahap pertama dan meningkat menjadi 97,5 pada tahap
kedua. Semua hasil dari skor validasi selanjutnya dianalisis menggunakan rumus yang
telah ditentukan dalam rentang 1-100% dan memperoleh persentase angka 91,6%
yang termasuk dalam kategori “sangat valid” dengan keterangan tanpa revisi
sehingga produk modul ajar Budaya Daerah Jambi dapat dilanjutkan dalam tahap
implementasi pada pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah Jambi di kelas.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa modul telah memenuhi standar kelayakan yang

diperlukan untuk mendukung pembelajaran tersbut.

4.2.3 Praktikalitas Pengembangan Modul Ajar Budaya Daerah Jambi dalam

Pembelajaran Muatan Lokal di kelas IV

Hasil produk dari pengembangan tidak terlepas dengan bagaimana penerapan
yang diterapkan oleh penggunanya yaitu pada produk modul ajar Budaya Daerah
Jambi ini digunakan oleh guru dan peserta didik. Perlu adanya evaluasi kepraktisan
yang dilakukan guna menilai sejauh mana keberfungsian produk yang dikembangkan.
Tingkat kepraktisan diukur melalui instrumen angket yang disebarkan untuk
mengidentifikasi respons guru maupun peserta didik (Chan & Budiono, 2019).

Produk modul ajar Budaya Daerah Jambi diterapkan melalui uji conba

kelompok kecil dan kelompok besar pada peserta didik kelas IV SD Negeri 131/1V
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Kota Jambi. Peneliti menghimpun umpan balik melalui angket respons yang diisi
oleh guru dan peserta didik guna menilai sejauh mana produk yang dikembangkan
memiliki tingkat kepraktisan. Hasil uji produk serta evaluasi berdasarkan angket data
penilaian kepraktisan yang diisi oleh guru menunjukan persentase skor 100%
sementara itu data yang diperoleh melalui angket dari umpan balik peserta didik
menunjukkan persentase skor 86,07%. Berdasarkan skala kategori praktikalitas pada
penelitian, rentang nilai 86%-100% diklasifikasikan sebagai “sangat praktis” dengan
keterangan tanpa revisi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
yang dilakukan dengan produk modul ajar Budaya Daerah Jambi pada pembelajaran

muatan lokal terbukti valid dan praktis dalam kegiatan pembelajaran di kelas.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan menghasilkan sebuah produk

modul ajar berbasis Budaya Daerah Jambi untuk pembelajaran muatan lokal di kelas

IV sekolah dasar. Berdasarkan proses penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat

beberapa kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1.

Pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi dalam pembelajaran muatan
lokal di kelas 1V di SD Negeri 131/1V Kota Jambi dilakukan dengan menerapkan
model ADDIE yang mencakup lima tahapan utama, yakni analisis (analyze),
perancangan (design), pengembangan (development), penerapan
(implementation), serta evaluasi (evaluation). Dalam tahap analisis (analyze),
proses ini melibatkan evaluasi terhadap kebutuhan pembelajaran, kajian
kurikulum, serta identifikasi karakteristik peserta didik. Peneliti mengumpulkan
data melalui wawancara dan observasi yang melibatkan kepala sekolah dan guru
kelas IVA guna memperoleh pemahaman mendalam terkait kebutuhan modul.
Selain itu, peneliti melakukan telaah terhadap kurikulum yang diterapkan serta
menganalisis karakteristik siswa kelas IVA untuk memastikan bahwa materi
yang dikembangkan selaras dengan tingkat kemampuan mereka. Pada tahap
desain (design), proses perancangan melibatkan pembuatan tampilan serta
komponen-komponen modul, yang dituangkan dalam bentuk storyboard dan
prototipe. Modul tersebut dirancang menggunakan Microsoft Word, kemudian

dipindahkan ke dalam aplikasi Canva untuk penyempurnaan visual dan desain.
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Selanjutnya, pada tahap pengembangan (development) dilakukan pengujian
validitas terhadap modul ajar oleh tiga validator yang mengkaji aspek media,
materi, dan bahasa. Tujuannya adalah untuk memastikan kelayakan modul
sebelum diimplementasikan. Pada tahap implementasi (implementation), modul
ajar diterapkan dalam pembelajaran dengan melakukan uji coba kepada peserta
didik kelas IVA SD Negeri 131/lv Kota Jambi dengan dua tahap, yaitu kelompok
kecil dan kelompok besar. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memperoleh data
terkait praktikalitas penggunaan modul dalam pembelajaran. Selain siswa, guru
juga terlibat dalam proses implementasi ini untuk memberikan umpan balik
kepraktisan modul ajar. Terakhir, pada tahap evaluasi (evaluation), dilakukan
kegiatan penilaian pada setiap tahap yang telah dilalui. Penilaian ini bertujuan
untuk menilai kelayakan dan efektivitas produk yang dihasilkan, memastikan
bahwa modul ajar Budaya Daerah Jambi memenuhi kriteria validitas dan praktis.
Validasi modul Budaya Daerah Jambi dalam pembelajaran muatan lokal oleh
pakar media, materi, dan bahasa menunjukkan peningkatan signifikan di setiap
tahap. Skor validasi media meningkat dari skor 87,5 menjadi 90, materi
mencapai 90, dan bahasa meningkat dari 90 menjadi 97,5. Analisis akhir
menghasilkan tingkat validitas 91,6%, yang dikategorikan sebagai "sangat valid"
dengan keterangan tanpa revisi. Hasil positif ini merupakan bukti bahwa modul
telah dievaluasi dan terkonfirmasi layak, serta sanggup berperan optimal dalam

aktivitas pembelajaran.
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Penilaian praktikalitas modul ajar Budaya Daerah Jambi dalam pembelajaran
muatan lokal didasarkan pada data yang diperoleh melalui instrumen angket yang
diisi oleh guru kelas IVA dan peserta didik. Analisis terhadap respons guru
mengungkapkan bahwa evaluasi praktikalitas oleh mereka mencapai skor
persentase 100%. Sejalan dengan temuan tersebut, data yang terhimpun dari
angket umpan balik yang disebarluaskan kepada peserta didik memperlihatkan
capaian persentase sebesar 86,07%. Hasil penilaian tersebut terklasifikasi sebagai
"sangat praktis”. Dapat ditarik konklusi bahwa pengembangan yang telah
dilakukan terhadap produk modul ajar Budaya Daerah Jambi dalam pembelajaran
muatan lokal telah terkonfirmasi valid sekaligus praktis dalam implementasi

pembelajaran di lingkungan kelas.

5.2 Implikasi

Penelitian pengembangan modul ajar Budaya Daerah Jambi pada pembelajaran

muatan lokal di kelas IV Sekolah Dasar, menghasilkan beberapa implikasi

diantaranya:

1.

Modul ajar Budaya daerah Jambi dalam pembelajaran muatan lokal memfasilitasi
proses pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstua. Modul ajar ini berfungsi
sebagai panduan yang terstruktur dalam implementasi kurikulum merdeka,
memungkinkan guru untuk mengembangkan aktivitas pembelajaran yang variatif
berdasarkan referensi modul yang tersedia.

Modul ajar Budaya Daerah Jambi juga memberikan kesempatan bagi guru untuk

mengembangkan keterampilan pedagogis dalam mengajar materi berbasis
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budaya lokal. Dengan penggunaan modul ini, guru dapat meningkatkan
kemampuan dalam merancang pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa, serta memperdalam pemahaman mereka terhadap
konteks budaya yang ada di sekitar siswa.

3. Modul ajar budaya daerah Jambi dalam pembelajaran muatan lokal berperan
dalam memperkenalkan budaya lokal kepada peserta didik sejak usia dini. Hal ini
memungkinkan siswa untuk menginternlisasi dan mengapresiasi budaya Jambi

melalui materi yang sesuai dan terhubung dengan lingkungan mereka.

5.3 Saran
Pengembangan modul ajar budaya daerah Jambi dalam pembelajaran muatan

lokal telah mencapai tahap akhir. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan

beberapa saran berikut:

1. Penelitian di masa yang akan datang disarankan untuk lebih mengoptimalkan
pengembangan modul dengan meningkatkan kualitas serta inovasi pada
penyajian konten modul ajar dengan tema budaya di dalam pembelajaran.

2. Pada penelitian yang akan datang, peneliti menyarankan modul ajar Budaya
Daerah Jambi agar mengintegrasikan media pembelajaran yang lebih beragam
perlu dipertimbangkan agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
interaktif, sehingga pemahaman dan partisipasi mereka bisa meningkat.Saran
untuk penelitian pengembangan modul ajar selanjutnya adalah agar pembaca
dapat melakukan inovasi dengan menambahkan bagian LKPD yang lebih

interaktif dan menarik. Pengembangan ini dapat diinovasikan dalam bentuk
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format fisik maupun digital untuk memaksimalkan minat, semangat, dan antusias

siswa dalam pembelajaran.
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Observasi Awal Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN DASAR

PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

UNJAT Jn. Gadjah Mada, Muara Bulian, Batanghari, Jambi

Ko Telg 4
Nomor : 523/UN21.3.3.2/KM.05.01/2024
Hal : Permohonan Izin Observasi Awal

Yth. Kepala Sekolah Dasar Negeri 131/1V Kota jambi
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penelitian awal, maka mahasiswa Program Studi PGSD Fakultas Keguruan dan
Iimu Pendidikan Universitas Jambi membutuhkan data untuk Observasi Awal.

Berkenaan dengan perihal surat diatas, bersama ini kami sampaikan kepada Saudara nama
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi dimaksud:

Nama Zuhratul Hayati
Nim : AIDI121059
Dosen Pembimbing Dr. Eka sastrawati, S.Pd., M.Pd
Hendra Budiono, S.Pd., M.Pd
Sd Tujuan :SdN 13 1/IV Kota Jambi
Judul : Pengembangan Modul Ajar “Budaya Daerah Jambi” Dalam
Pembelajaran Muatan Lokal Di Kelas v Sekolah Dasar
Tanggal : 12 September 5.d 12 Oktober 2024
Untuk itu, dimohon kepada Saudara untuk dapat tersebut dak
observasi di sekolah yang Saudara pimpin
Demik h, atas bantuan dan ker terima kasih.

Muara Bulian, 12 September 2024
Ketua Prodi PGSD

Dr. Dra. Hj. Destrinelli, M.Pd
NIP.196509011997022001

Lampiran 2. Surat Permohonan Validator Media

KEMENTERIAN PENDIDIKAN,SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAI DASAR

Alamat Kampuas UNIA Terata, 1. Gajah Mauka, Muaea Balian, Batanghari.Jambi, 36612
Phone T ax: 0743:21)06.0741- 58181

¢ 141/UN21.3.3.2/KM.05.01/2025
Hal + Validator
Kepada Yith,
1bu Risdalina, S.Pd., M.Pd
Dengan Hormat,
Bersama surat ini kami sampaikan permohonan untuk validasi (Validator Media) bagian dari
pemenuhan tugas akhir Skripsi, bersama ini kami sampaikan nama mahasiswa PGSD Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jambi dimaksud:

Nama : Zuhratul Hayati
Nim : AIDI21059

Judul : Pengembangan Modul Ajar Budaya Dacrah Jambi Pada Pembelajaran
Muatan Lokal Di Kelas Iv Sekolah Dasar

Untuk itu dimohon kepada saudara untuk bersedia menjadi vali ik
rogets sl oy i idator. Demikianlah, atas bantuan

Mengetahui
Ketua Prodi PGSD.

Dr. Dra. Hj. Destrinelli, M.Pd
NIP.196509011997022001




Lampiran 3. Surat Permohonan Validator Materi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN,SAINS, DAN TEKNOLOG!
UNIVERSITAS JAMBI
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

b Mada, Muara Bulian, Batangharl Junbi, 3612
3-21396,0741-583453

Alamat Kampus UNJA Teratai, ).
Phoo

Nomor + 140/UN21.3.3.2/KM.05.01/2025
Hal + Validator
Kepada Yth,

Bapak Mubmmad Sholeh, S.Pd., M.Pd

kami sampaikan permohonan untuk validasi (Validator Materi) bagian dari
pemenuhan tugas akhir Skripsi, bersama ini kami sampaikan nama mahasiswa PGSD Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jambi dimaksud:

Nama : Zuhratul Hayati
Nim : AIDI21059
Judul : Pengembangan Modul Ajar Budaya Daerah Jambi Pada Pembelajaran

Muatan Lokal Di Kelas Iv Sekolah Dasar

Untuk itu dimohon kepada saudara untuk bersedia menjadi validator. Demikian
dan kerjasamanya disampaikan terima kasih. v Ny s bt

Mengetahui
Ketua Prodi PGSD

Dr. Dra. Hj. Destrinelli, M.Pd
NIP.196509011997022001

Lampiran 4. Surat Permohonan Validator Bahasa

KEMENTERIAN PI NDIDIKAN,SAINS, DAN TEKNOLOG!

¢ \ UNIVERSITAS JAMBI
| ? PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
 Terai, . Cja Mada Masrs olan, Danghar.Jambs, 36612
= Al Ko A e 074321396071 58345
‘Nomor T 139/UN21.3.3.2/KM.05.01/2025
Hal alidator

Kepada Yth,
Ibu Liza Septa Wilyanti, S.Pd, M.Pd

Dengan Hormat, 2 :
Bersama surat ini kami sampaikan permohonan untuk validasi (Validator Bahasa) bagian dari
pemenuhan tugas akhir Skripsi, bersama ini kami sampaikan nama mahasiswa PGSD Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi dimaksud:

Nim

Untuk itu dimohon k

Nama :

Judul :

Zuhratul Hayati
: AIDI21059

Pengembangan Modul Ajar Budaya Dacrah Jambi Pada Pembelajaran
Muatan Lokal Di Kelas Iv Sekolah Dasar

epada saudara untuk bersedia menjadi validator. Demikianlah, atas bantuan

dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Mengetahui
Ketua Prodi PGSD

Dr. Dra. Hj. Destrinelli, M.Pd
NIP.196509011997022001
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Lampiran 5. Surat Keterangan Pelaksaan Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,
SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Jambi — Ma. Bulian, KM. 15, Mendalo Indah, Kode Pos. 36361
Laman. www.fkip.unja.ac.id Email. fip@unja.ac.id

Nomor : 10/UN21.3/PT.01.04/2025 6 Januari 2025
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth  : Kepala SD Negeri 131/IV Kota Jambi
di-

Tempat
Dengan hormat,

Dengan ini diberitahukan kepada Bapak/lbwSaudara bahwa untuk keperluan penelitian
dalam rangka penulisan tugas akhir/skripsi mahasiswa. Kami mohon berkenan

untuk dapat ikan izin penclitian bagi mahasiswa Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Jambi atas nama:
Nama : Zuhratul Hayati
NIM : AIDI21059
Program Studi : PGSD
Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Dan Dasar
Dosen Pembimbing Skripsi : 1. Dr. Eka Sastrawati, $.Pd,, M.Pd

2. Hendra Budiono, S.Pd., M.Pd

Penelitian akan dilaksanakan pada:

Waktu : 6 Januari s.d 6 Februari 2025

Tempat/Obyek : SD Negeri 131/1V Kota Jambi

Judul Skripsi : “Pengembangan Modul Ajar Budaya Daerah Jambi
Pada Pembelajaran Muatan Lokal di Kelas IV Sekolah
Dasar”.

Demikian surat permohonan izin penelitian ini dibuat atas bantuan dan kerjasamanya di
ucapkan terima kasih.

Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

e ] PEMERINTAH KOTA JAMBI
DINAS DAN
s/', SD NEGERI 131 KOTA JAMBI

Jin. Kopten A, Khotib Rt. 14 Kel. Pemotong Sulur Kec. Telonaipura Kota Jambi
=]

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Asiah, SPd.
NIP + 19730704 199406 2 001
Tempat, Tanggal Lahit ~ : Jambi, 04 Juli 1973
Pangkat/Golongan + Pembina Tk. VIVb

Jabatan + Kepala Sekolah

Unit Kerja + SD Negeri 131 Kec. Telanaipura

Menerangkan bahwa :

Nama  Zuhratul Hayati
NIM : AIDI21059
Program Studi  Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah melaksanakan penelitian pada tanggal 06 Januari 2025 s/d 06 Februari 2025 dengan judul
“Pengembangan Modul Ajar Budaya Daerah Jambi pada Pembelajaran Muatan Lokal di Kelas
1V Sekolah Dasar ™.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benamya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

_ S8
ial 'd,
NTP. 19730704 199406 2 001
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Lampiran 7. Dokumentasi Observasi Awal (Wawancara dengan Kepala Sekolah)

aja
1 feasio




Lampiran 10. Penilaian Angket Validasi Media

e Tahap 1
ANGKET VALIDASU Tubel 1.1 Kisi-kisl Instrumen Angket Validasi Ahli Media
VALIDASI ANLI MEDIA
No. l,‘_"_‘;:_ Indikator No. ltem
Penyusun  Zuhratul Hayati Ukursa modol '
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Daya tark visesl 2
“Tampilan. N
Judul Penclitian  : Pengembangan Modul Ajar Budaya Dacrah Jumbi pada Pembelajaran L Modul | Layout desin modul 3
Mustan Lokl di Kelas 1V Sekolah Dasar Flemen-<lemen modul .
Sehubungan dengan adanya Pengembangan Modul Ajar Budaya Dacrah Jambi pada Penggunasn font (huruf) yeng mudsh dibeca .
Pembelajaran Mustan Lokal di Kelas IV Sekolah Dusar. Oleh sebab itu, melalui angket ini fbu R 7
saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap media dalam modul ajar yang telah saya buat. -
Penilaian dari Tbu akan dipergunakan scbagai validasi serta masukan untuk memperbaiki dan 2 D | sl s yoog il dngn e Wit sodel N
juga meningkatkan kualitas media dalam modul sjar yang telsh dibuat,schingga dapat diketahi | Mo rumpien over yang menarik 5
sesua tan tdak media pada modol sjr yang dikembonghan. Aspekmdia in disdptsi i i >
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemdikbudristek No. 039 Tahun b D o RAF Koo
2
Validator
Petunjuk Pengisian Angket
Tbu, mohon memberikan tanda ChecKlist (/) pada kolom yang sesusi dalam setiap butir
penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
Skor Keterangan
4 ‘Sangat Setuju
3 Setuju
z Kurang Setju
1 “Tidak Seuju
-
Shor Nilal
1 1 3 4
Ciran odl 7 Udah Sl A ke modd o CH
1. | sebingga mudah dibawa dan digunskan. v
ot
Wodd memilihy visual aAup untuk menarik
1[ 0 Taya tarik viaal yang l ] ] Vv Kesimpulan & Saran:
— Sowa g\rwn Lokl muegavendons gk Lamgan vabif b e
1""‘7“‘""‘*"“"‘"“’"""—““‘1 l I [
Kesimpulan:
Y T~y —— —— Media sangat sesuai -
P ket O I I 4
= Media sesual dengan beberapa revisi
Media tidk sesuai dan perturevisi [
e R
5 | mencgmnegs fokus pembsca. U
ot
“modul membuat 3 ‘menank
[ o otk g — v Jambi fJanuari 2024
Saraa: Shgs  pok yong W J N A el
i Galam modul membuat tampnlan ke menarik
o shleda B B A
—
& | dun membanty materi.
Sores:
% | paik
S G ok Sk rgamenbrs dmge skt bkt jonlr
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Tahap 2

ANGKET VALIDAST

VALIDASI AIILI MEDIA
Penyusun + Zuhratul Hayati
Program Studi  Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Penclitian  : Pengembangan Modul Ajar Budaya Dacrah Jambi pada Pembelajaran

Muatan Lokal di Kelas IV Sekolah Dasar

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Modul Ajar Budaya Dacrah Jambi pada
Pembelajaran Mutan Lokal di Kelas IV Sekolah Dasar. Oleh sebab itu, melalui angket ini fbu
saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap media dalam modul ajar yang telsh saya buat.
Penilaian dari Tbu akan dipergunakan scbagai validasi serta masukan untuk memperbaiki dan
juga meningkatkan kualitas media dalam modul ajar yang telah dibuat, schingga dapat diketahui
sesuai atau tidak media pada modul ajar yang dikembangkan. Aspek media ini diadaptasi dari
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemdikbudristek No. 039 Tahun
2

Validator

Petunjuk Pengisian Angket

Ibu, mohon memberikan tanda Checklist (/) pada kolom yang sesusi dalam setiap butir
‘penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Kurang Setuju
1 Tidak Sewju

Tabel 1.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Media

x
o Indikator No. lem
Ukuran modul '
Daya tarik visual 2
Tampilan 2
1 gl Layout desain modul 3
Elemen-<lemen mocul 45
Penggunaan foot (uruf) yang mudah dibaca 6
Penggunsan warma yang menarik D)
| ustrsi gambar yang sesusi demgan makna konten modul s
3 Nustrasi
Modul =
Tampilsn cover yang menarik 9
Kuslitas gambar peayajan kooten 1
Svmber: Dimodifikast dari BSKAP Kemdikbadristek No. 039 Tahan 23)

] i Pz
Uhkuran modal ajar sudah sesual ntak kuran modul War Getak e
1. | sehingga mudah dibawa dan digunakan. I [ TV
Saran:
,_]mml..;-mmnkmy.uikviuum.mupmuku—uikl ] ] l/!
Saran:
Lummmmuq%a?uwu-mmm[ l [ l
Saran:
T‘Tmmmmnwmmummdmwml 1 l l %
Sara
Flemenciemen_moul disajikan secars_beimbeng dan ok
| e i p ‘ | I %
Saruat

o [T v i el membuat tampilan tebih mmuikl r [ % £
Saran:

Kesimpulan & Saran:

Kesimpulan: m/
Media sangat sesuai

Media sesuai dengan beberspa revisi ]
Media tidak sesuai dan perrevisi [

Jambi, { Januari 2024
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Lampiran 11. Penilaian Angket Validasi Materi

Tabel 1.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Abli Media

Tabel 1.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Media

T
= m;:d‘;ﬂpnn)hld::’:lmhwmumymg
o
6| | s s P02
liberikan dalam modul relevan deng ‘materi yang
O~k it I N I A

Nitert yang drsajikan dalam modul mampu mermicu sa g abu
ma.m

[ vl |

’—'*, WaerTyang dampalkan dalam modul membu pesera GHEK 166 l ‘ ‘ ) |

”" Il

Kevimpulan & Saran

Keslmpulan:

Materi sangat sesuai (e
Materisesui dengan beberapa revisi [

[

Materi tidak sesuai dan perlu rey

Jambi, 3 Januari 2024

Validator 25

Muhammad Sholeh, 8.1d., M.Pd.

X
Mo | e Indikator No. ltem o | e Indikator No. ltem
Ukursn modul ' Ukuran modul '
Daya tark visoal 1 Daya arik visual 1
1| Tamelln | ayou dessin modul 3 1| Tamellan | ayou dessin modul 3
Flemen-elemen modul 45 Flemen-clemen modul 45
Penggunaan font (huruf) ysng mudah dibaca . Penggunaan font(huru) yeng musdah dibaca 6
Penggunasn warms yang menarik 7 Penggunsan warma yang menarik 7
Tusrasi ang sesusi dengan makna konten modul s i ng sesuai
3 Mo | 0SS! ganbar yang wn en mod Mo | 1SS abr yang s degan sk ke okl s
| Modul e * Modul
| Tampilan cover yang menarik ° | “Tampilan cover yang menarik 9
Kualitas gambar penyajian koaten bl Kualitas gambar penyajian konten
Sumber: Dimodifikast Gari BSKAP Kemdikbudristek No. 039 Tabun 23) Swmber: Dimodifikast dari BSKAF Kemdikbadrisiek N
4 7
l Na Dekipal " 1 mm oy dinajian s discsunlan dengan (mghat besmamprm ] l [ v |
i Pt o Tk Gl o ol Tenghap -
dan relevan dengan tjuan pembeljarn.
[Sarn: [
o i s o i s v ||| [/
T | kol hdaya Jam. | L
R e oG o N N I L sara: |
Sarant l
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Lampiran 12. Penilaian Angket Validasi Bahasa

e Tahap 1

ANGKET VALIDASI
VALIDASI AHLI BAHASA Tubel 1.1 KinkAll Instrumen Anghet Validaol AN Bahase
No. | Aupeh Ponlielen Indikator
Peny : i + ek i devpi o
yusun Zuhratul Hayat i e i iy L o
- +ondl Tenggunsan jasn sevusl dengan hakdah yong berab
Judul Penclitian ¢ Pengembangan Modul Ajar Budaya Dacrah Jambi pada Pembelajaran 5 oy | G i g
Muatan Lokal di Kelas 1V Sekolah Dasar Tonggnmn s boca
Wevalaban ek daam <
Schubungan dengan adanya Pengembungan Modul Ajar Budaya Dacrsh Jambi pada || R ——
Pembelajaran Mustan Lokal di Kelas IV Sckolsh Dasar. Olch scbab it melalui angket i fbu < e i e e e ol Bl s _
saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap bahasa dalam modul ajar yang telah saya T |
buat, Penilaian dari Tbu akan dipergunakan sebogai validasi serts masukan untuk memperbaiki )
dan jugn meningkatkan kualits materi dalam modul ajar yang telah dibuat, schingga dapat = e, Sy
diketabui sesuai atau tidak bahasa pada modul sjar yang dikembangkan. Aspek mater ik .
- | oleh siswa. dipshamidevgan jelas

dindaptasi dari Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemdikbudristek
No. 039 Tahun 22.

Saran:

Validator ‘
Petunjuk Pengisian Angket e == a7 J
Tbu, mohon memberkan tanda Checklist (') pada kolom yng scsusi dalam setisp butie
‘penilaian dengan Keterangan sebagai berikut: &lm_wmhﬁ-ﬁlmmmh“nm‘ ] 71 !
= |
s ] |
s 1 e
C s =T Tv
2 :
[ Tidak Setwju o |
. s gpunaan dalam teks sudah e
- wameel T L&
== T TV

= | T

Kesmpuian & Sarn )
~cambdiven Fmber reyuren

Qi ke e Junen tswilal aping

= e“"ukl’-a (rthf"“ [ 297 HML-LM

Bahasa sangat sesusi )
Bahasa sesui dengan beberapa revisi [37]
Bahasa tidak sesuaidan perurevisi [
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Tahap 2

ANGKET VALIDASI Tubel 1.1 Kishkit astrumen Anghet Valldasi AN Bahass
VALIDASI AHLI BAHASA No | Avpek Peatlen e o liem
Teka diampaikan dengan jeiss
Penyusun + Zuhratul Hayati 1 Penyampaian | * mm-m“ dengan tingkat perkembungan dan | 1,2,9,10
D Penggunaan cjaan sesusi dengan kasdah yang berlaku. 3
Sirukiur kalimt sesual dengan Kaidah tia bahasa yung benar. 7
Judul Penclitian ¢ Pengembangan Modul Ajar Budaya Dacrah Jambi pada Pembelsjaran 2 PUEBL (o Ty 3
Muatan Lokal di Kelas IV Sekolah Dasar i o B (==
Sehubungan dengan adanya Pengembangan Modul Ajar Budays Dacrsh Jambi pada Truen ﬁ"":f--“‘“ﬂﬂ““ menysmpoikan informasi 7
Pembelajaran Muatan Lokal di Kelas IV Sekolah Dasar, Oleh scbab itu, melalui angket ini fbu tlah n s
saya mohon untuk memberikan penilaian terhadap bahasa dalam modul ajar yang telah saya Bumb Toben 1)

buat. Penilsian dari Tbu akan dipergunakan scbagai validasi serta masukan untuk memperbaiki
dan juga meningkstkan kualitss materi dalam modul ajer yang tclah dibuat, schingga dapat
diketahui sesuai atay tidak bahasa pada modul ajar yang dikembangkan. Aspek materi ini
diadaptasi dari Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemdikbudristek
No. 039 Tahun 22.

Validator
Petunjuk Pengisian Angket
Ibu, mohon memberikan tanda Cheeklist (v') pada kolom yang sesuai dalam sctiap butir
penilaian dengan keterangan sebagai berikut: mn—mwmwwmml ] ‘ |‘/
Saras:
[ Skor Keterangan
[ Sangat Setuju 7=y
3 Scuin <] [ T T v
= Sara
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju
S o et i G G ko o e o s G ||| o
Saran:
= 1 1 [v]
Sarant

F] Kalimat-Aalimat “dalam modul diowwn secars elekiil -ul

=

Totlah yong digunakan dalam
[x Kook vy wodul relevan dan bk dengan 7
A

177

s T

I ll::.ummm-_uapwmumvl I |
\!lrllx

Kesimpolan & Saran :

O

Kesimpulan:

Bahasa sangat scsuai Ql
Bahasa sesuai dengan beberspa revisi [
Bahasa tidak sesuai dan perlu revisi D

Jambi 3 Sapuari 2024
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Lampiran 13. Penilaian Angket Respon Guru Wali Kelas IV A

ANGKET RESPON GURU
Skor Nila
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI @ i
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI i S I R B
i A
1. | Bundaya Dacrah Jamsbi mudah untuk digunskan dalam proses
Penyusun  Zubratul Hayati e -
2. | Kompuece-komponcn modul dopt ipahar dengan blk. %
CIMEN TR O ok 3| Vit e o e ermotvatcommemdovong b s ‘/
. ) iam pembelgarsn.
Judul Penclitian  + Pengembangan Modul Ajar Budaya Dacrah Jambi pada Pembelajaran ; Z
Muatan Lokal di Kelas IV Sekolah Dasar e : - >
Schubungan dengan sdanya Pengembangan Modul Ajar Budays Dscrsh Jambi pada 5. | e g KOM. : v
Pembelajaran Muatan Lokal di Kelas IV Sckolsh Dasar, Oleh sebab ita, melalui angket ini fbu . ; e
saya mohon untuk memberikan penilaian terhadsp modul ajar yang telah saya bust. Penilaian - rou gy 7
dar b skan dipergunakan sebagai penilian respon gurterhadap modulsjar yang telah dibuat, - | o . ’ i :
B iketahui sesua atau tidak ajar yang dil 8. | yamg oda scvuai dengan matei Budaya Durah Jambi
STt yang doian Gl ol 5o membasts Tiva ,
Petunjuk Pengisian Angket e
Tbu, mohon memberikan tanda Checklist (/) pada Kolom yang sesusi dalam sctiap butic = pomel 5
penilaian dengan keterangan sebagai berikut: pembelsjaran (ATP). [ Y]
Skor Keterangan Kesimpe
Setujt
; sm:uju = Modul sangat sesuai (v |
2 Kurang Setuju Modul sesuai dengan beberaparevisi [
! Tidik Sea Modul tidak sesvi dan perurevisi [
Jambi, 15 Januari 2028°
Guru/Wali Kelas

Lampiran 14. Penilaian Angket Respon Praktikalitas Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK AN SPON PESES
MODULATAR BUDRYA DARMANSANKS MODUL AJAR BUDAYA DAERAI SAMBI
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI . DESD NEGERL 1311V KOTA saMint
Nama : EAS DA, = Nama
S Kelas

. Ponisian anghet di baval in idak akan mempengaruhi i, it dengan cerman don
. teli sesusi d Kegiatan

Pengisian anghet di bawah ini tidak akan mempengarubi n

teliti d

Petunjok Pengisian Anghet Petunjuk Pengisian Augket

Mohon memberikan tanda Check ist i ) pada kolom yang sesuai dalam sctiop butir penilaian
dengan keterangan sbagai berikut:
Skor Keterangan W
[ Sangat Setuju (SS) | =&
3 Setuju (5)
2
|

—
Karang Sein 065
Tidak Setuju (TS)

B . I

3 mrass e Blar 01 minggunakan ekl o IE |

- Mohon memberil

an tanda Cliccklist (') pada olom yang, sesuai dalam setiap bul
dengan keterangan sebagai berikut:

penilaian

Pecayataan

1 gk on modl i

5 Gl ol e 3 ke g
\ 2 | kel = -

Periclasan
ek

Tt i dokars ol 0 Moot sy el b semangal
| betaiar

g 31 ok sl i membet <38 pabam.

2 L B

5| ek mrh d ] -
[ i g it o B = | -
S ey i E | 1 s Do v |
[ r— v Y s v w
(e —————y gyl I e e v




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAIL JAMBI
DISD NEGERT 1311V KOTA JAMBI

Kelas :

Pengisian angket di bawah ini tidak skan mempengarohi nils, isilah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Cheeklist (¢') pada kolom yang sesuai dalam setiap butir penilaian
dengan keterangan scbagai berikut:

Skor Keterangan
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Kurang Setuju (KS)
| Tidak Setuju (1) |

No. Pernyataan

1. | Say merusa scnang belsjar sas meng gurkan rodul i

il [
S Pemvlu s o d o vl s o b
\oadep maet,

4 | ek hacn hohasa yang sk i moul i membent say b,

5. | Petunjuk.petumiok 4 mocul i mudsh dimengeni.

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAITJAM
NEGERI 131/1V KOTA JAMD

Nama
Kelas Y.

Pengisian angket di bawah i tidak akan mempengaruhi
. & ¢

i, isilah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Anget
‘Mohon memberikan tanda Chesklist (/) pida Kolom yang sesuai dalam sctiap butc penilsn.
dengan keterangan sebagai berikut:
Keterangan
Sangat Setuju (55)
Sewju (5)
2 Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuu (T5)

No. Perayataan s

merssa scrang belajar st enggunckan modl i
B i o il i memtivas] 333 okl Icha semangst
belaia.

[ Penjelaman yavg o0 0 dalin ol i mcumbu 3253 1
mr.

4. | Tekohacusn i yang ad i modul ied membes 5233 pabam.

Petunjk.pesunoh di mexdul ind s dinnge \Y

ok Ducrsh )

Gombar- e 5 el o i dan

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI
RI 1311V KOTA JAMBI

Kelas - 4K
Pengisian angket di bawah ini idsk akan mempengarubi il

ilah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Angket
‘Mohon nemberikan tanda Checklist (/') pada kolom yang sesuai dalam setiap butir penilaian

dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan
‘Sangat Setuju (SS)

Kurang Setuju (K!
Tidak Setuj (TS)

Perayataan

‘Saya merasa sevang besja saat menggunakan modul
g Trcmotivast siya setuk 16 sl

© | Tty e e e

ik dun el

ety ek

o ol i v
iy a Ducrah

ol i) snerr o

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI
ERI 1311V KOTA JAMBI

D $D NE
RCHHRE..

Nama : Abtillan, deb
Kelas : 4.A
Pengisian angket di bawah ini tidak akan ‘mempengaruhi ni

isilah dengan cermat dan
teliti

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Checklist () pada kolom yang sesuai dalam setiap butis penilaian

dengan keterangan scbagai beril

Skor Keterangan
1 Sangat Setuju (SS)_
Setuju (S)
Kurang Setuju (KSL_
1 [ Tidak Setuju (TS)

] s

1. | Suya merasa senang belajar sast mergpunakan modl i

e o 3 kR |
| i
e
et

T
4| ek hocaanvbabisa yang ada i modu i membuat <53 pam.

| Petunjok-petumi i ol I mastoh dimsrgi

 erely

Cimmbr e i ol inh menarih b

ook s

ST
| My Dt i

0| bt ot ind ik d i

10| St s ol o berhubngan deagan




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI
3 DI SD NEGERI 1311V KOTA JAMBI
Nama : Akl debanaic, Sagiq
Kelas : LA
Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nil

isilah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Checklist (/) pada kolom yang sesuai dalam setiap butiz penilaian
dengan keterangan scbagai berikut:
Skor. il

4 ‘Sangat Setuju (SS)

3 Setuju (S)

2 Kurang Setuju (KS)

— Tidak Setuju (TS)

N | Permyatasn
1

1. | Sy merasa senung belajar sast mcngpunkan modl i

i 8 dalar wwodul il memoti a5 5934 ok KB scTnang ot
bebir.

]l
I e
| i

0| tbocantobos g s o bt 4 o
S| Poranokpetamok 5 ol inl st i

“ Grambor-yambar di ol i et Lo
A

7. | Chnmivarabor 4 ol ik merk

ol e dengan

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAI JAMBT
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI

Nama : HARYi Yo hodah
Kelas : 4k

Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilal, isilah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Checklist (#) pada kolom yang sesuai dalam setiay: butir peniisian
‘dengan keterangan scbagai berikut:

Skor | Keterangan |
[l

Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 | Kurang Sewiu (KS)

Permyatana

oy merass scrung bebjar sast menggurokan kil .

qa

hans o kol s 32,3 ok Kb semangat 4
belaiar

Penjelaumsysog ada o ol ] b 3533 paun
Joriempin ’ v

TP Puhasa ang ks ol i b <y ol

Pttt ol i sl dmensot

v
s v

Comin-gom b i wanded ok e con .

v degan

ety =
| Cuomha-pans ol i e dm el —
. St ek . VT
1o | St ol sabungandengn S gon i s b | Lirs B
| s = [ T
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
NGKET RES
MODUL AJAR BUDAYA DAERAILJAMUE ANGKET.RE
R —— MODUL AJAR BUDAYA DAERAN JAMBI
B it sil DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI
N i .
Nees ) Nama :FifFa ol Suabicoh

Kelas :.JA.
Pengisian anghet di bawal ini tidak akan mempengaruhi nilai,isilah dengan cermat dan

it sesuai dengan pengalaman terhadap kegistan pembelajarant

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Chechlist () pada Kolom yang sesuai delam sctiap butir penilaian

dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan

ol membunt saya oo

| Tehwhocaantuhasa yang ada di o

etk petunyol i modal i muadah i

G-t s bl i mcanbanto &
dngian.

ol menari e s

@ | Comboregamter o modul ind meeik o ks |

10| it s Wb o

Ketas A

Pengisian anghet di bawah ini tidak akan mempengarul

silah dengan cermat dan

teliti
Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Cheeklist (/) pada Kolom yang sesuai dalam setiap butir penilaian
dengan keterangan sebagai berikut
Skor Keterangar
3 Sangat Sewju (55) |
3 Setuju (5)
2
1

| Kurang Sewju KS)__|

Tidak Setwju (15)

Peray:

3 meras srong Pelsjar sa menggunshan modul i

[~

|

[ e i o ol ik memotiv el says Uk b semang

j_im-- syl L
3
i

| s

terhadsg matcr.______
ek hocasn s yang sk s ol i membeot 3233 pabam

i
[ Peryclunie s ang ada i datim naodul i membat 233 paham [ l\/
= ~ |
|

[TIT]

|

i e s g oo I
L 3 ——— E— { \/ i
| 0 | G pamtar o e i i it

\
‘HN‘HI

L1
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI
DISD NEGERT 1311V KOTA JAMBI

Nama : RAELIVC
Kelas : 4.4
Pengisian anghet di bawah i

idak akan mempengarubi nilai, isilah dengan cermat dan

et pengal

Petunjuk Pengisian Angket
Soho + memberikan tanda Checklist (/) pada kolom yang sesuai dalam setiap butic penilaian

dengan keterangan sebagai berikut:

Skor Keterangan
0 Sangat Setuju (SS)
3 ju (S}

Carang Setuju (KS) |
Tidah Seuju (15)

=]

Say merasa serung heljor st meng makan modul i
Tahasa 0 o il i et a5 38 Ul P scom st
elsar .
Pl yavg o 0 dalam o0l ] bt 52y iy

| trhadap matcrs._

a pabam.

2 Gengan muter

i el

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAI JAMBL
\ DISD NI RI1IVIV KOTA JAMBI
Nama - AGAAMdd FirLy aFan 2
Kelas :&.A, ”
Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilal, isilah dengan cermat dan
i i . :

=

k Pengisian Angket

Mohua memberikan tands Cheeklist (/) pada kolom yang sesusi dalam setiap buir penilaian -

dengan heterangan sebagai berikut
Skor Keterangan
3
3
2
S
No. .

Sav3 merasa seng beljor ssat mong ki ol fnk

Kurang Seuju (KS)
Tidak Setuju (T5)

T S st
& belajar. ”
.| Penieasa yong i Gl el T e o pabom

st mater .
4. | Tekshasambatues y g i ol o mermbst sy pbor.

D L T —

[ o,

kst 3 o o vl e e g A

[ Bunkiya Dicra S,

[Err———

ol

10| Ve

g o gl umgan o dac L,

<A L

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI
DISDNEGERI 1311V KOTA JAMBI

Ketas (B <5 el
Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon membxrikan tanda Checklist () pada Kolom yang sesuai dalam setiap batir penilsian
‘dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan
Sangat Setuju (SS)

P e p——y

L T T T —————

cuniuh di mestol i masdah dimengers,

T ——

Cimbur oo il irs e, s el

e e T
Bt Do e

o sl menarih

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAN JAMB
SD NEGERI 1311V KOTA JAMBI
Nama M AHEAERBL........

Kelas A,
Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruh

ilah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Checklist (/) pada kolom yang sesuai dalam seticp butie peaiisian

dengan keterangan sebagai berikut:
Shor Keterangan
v Songat Sctujo (55) |
3 Setuju (S)
2 B Kurang Setuju (KS)
1 Tidak Setuju (TS)

e ===
e———— ‘
T T———————— I
e ]

Tehatap

Teniclasan yang da di dalars modl inf merwbucn 3033 paees v
v

Tk honanahass g sl i ol inf membust 3 puas

[

[ ——

Coantargambor Gl i b o
ooy

T PN p———
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI
Nama : Al= AEH A
Kelas : 4.
Pengisian angket di bawah in tidak skan mempengaruhi

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Checklist () pada kolom yang sesuai dalani_setiap butir penilaian
dengan keterangan sebagai berikut:

Skor | Keterangan
4 _Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)

2 Kurang Setuju (KS)
[ [ Tidak Sewju (TS)

- — s[=[=[=]

[ [T —————— 4 ‘
Bahasa G dalam ool o v 43 Wk IR gt

> [ v

Penjebasan yarg i i dalin Aol 1 T w253 paham
terhadap mseri

1. | Tekomacaanbabasa yang sds i ol i b s poam

5. | Petanick-peunok i mosl nd miadoh i

v

A

v |
i S DA

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAIH JAMBI
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI
Nama < AN
Kelas A
Pengisian angket di bawah in tidak skan mempengaruhi ilai, silah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Checklist (+/) pada kolom yang sesuai dalam setiap butir penilaian

dengan keterangan scbagai berikut:

gan |
Songat Setuju (S5)
Setuju (S)

| Kurang Setuju (KS)
Tidh Setuju (15) |

No. Perayataan

1. [ Sava maeras senang belajor st mengunskan modl ink
Tabass i dalam modul i memotiv st 937 untuk Iebah scrmangat

[ S —
P i i e T s
| Tekstacantutin 0 e s s o
PR [omerpSTE——
& | dioan. AR | H

2. | Combur-garmbr i st i menris o

TSl dF sl in] it demgan s s i
s Dacrah Janbi

Crnbargambae i bl i meneh b el

HURENUNREE

10, | Moter i ok i oo denyn iy i rah aobi
B warki o cbaagisooes

ANGKET RESPON ERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI
Nama - Adinela.Muc habibea
Kelas : SAZHA
Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengarubi nilai,

lah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Checklist (V') pada !
dengan heterangan scbagai berikut:

o sang sesuai dalam setiap buir penilaian

Keterangan

<]

| T e Ak R

Ferpclovn 3 amg ks abam mvodl s bt 533
fp mater

[

i
|

O ——
!
|
]

Carbor-mbar i b o

od i

[ s e
Moy Db Janbs

Cinbrmhur i s ik e el

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAI JAMBI
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI

Nama © svoddad
Kels <. A0\
Pengisian anghet di bawah ini tidak skan mempengaruhi il

isilah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Anghet
Mohon memberikan tanda Checklist (/) pada kolom yang sesuai dalam sctiap butir penilaian
dengan keterangan sebagai berikut:
Keterangan

) Sangat Setuju (SS)

3 Setuju (S)

2 Kurang Sewju (KS)

[

Tidah Setuju (TS)

1. | Sy merasa serung beja sast menggueakan md ini

o s dalam maodul i memotiy a5 5438 Wk Ichi sermangat
Ielaiar

Persclnas yang s i dlom bl i et w213 paan
Lerond s e |

[ | Teksocaan s yorg i ot o bt sy oo,

5 | Putumik-petemjuh di mdal ind muadoh dimenri

apert makrt v

[ e
prere

7 | Conmbr b i et e ik dom e
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI
Noma : Zthita famadoedi.......... -
Kelas : L0k
Pengisian anghet di bawah ini tidak akan mempengarubi nilai, isilah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Checklist (¢) pada kolom yang s

daiswn setiap butir penilaian

dengan keterangan scbagai beri

Skor. Keterangan
) ‘Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
|

:
-
o | Wl
P P V4
I Sk ekl T el g ke 3 g o 3 T
[ 72
[ [ v

ANGKET RESPON ERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI
Nama A Wil .
Ketw AL Wt
Pengisian anghet di bawah i tidak akan mempengarubi

ai, islah dengan cermat dan

teliti

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Checklist (/) pasta-kolom yang sesuai dalam setiap butir penilaian

dengan keterangan sebagai berikut:

Skor Keterangan
) ‘Sangat Setwju (SS)
3 etuju (S)
P Kurang Setjn (K5)
1 Tidak Setuju (TS)
- [m— [s [
PO [ S p— | V]
s B e o e S e v4
o it st el I 40 T 2
Fenpiceey g e e A T O
| 2| oty s — ] -
0| Tekw b b o ach i ol membus siya peham. | Vv
8| Petumub penivh di el i mmakih dimengenti. | v |
s T e e e | v
L2 v
PR LT L
[l iy | 27 e
PR P Vi |
10| et el g g ighungon o S v

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAH JAMBI
DI SD NEGERT 1311V KOTA JAMBI

Nama : JASMArT
Kelas : A,
Pengisian anghet di bawah ini tidak akan mempengar

i, isilah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Angket
Mohon memberikan tanda Checklist (/) pada kolom yang sesuai.dalam setiap butir penilaian

dengan keterangan scbagai berikut:

skor | Keterangan
‘Sangat Setuju (SS)
Setuju ()

Kurang Setuju (KS)

3
2
] Tidok Setuju (TS)

Pernyatasn ss s | ks T |
1. | Saye merasa senseg belsar ssat mengunakan modulin

Id
s o e 3 G v
A

v

I
" Pensebman yang oda 0 daar meodu i memibut 323 pa
erhadap e

Tekshaciantubasa yung ods d el ol membect 53y pobam.
Peun-petenjuk di ekl ind ol dncngerth
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ANGKET RESPON P (TA DIDIK
MODUL AJAR BUDAYA DAERAN JAMBI
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI
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Ketas ALY
Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai. isilah dengan cermat dan

Petunjuk Pengisian Angket
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MODUL AJAR BUDAYA DAERAI JAMBI
DISD NEGERI 1311V KOTA JAMBI
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Lampiran 15. Dokumentasi Uji Coba Kelompok Kecil
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Lampiran 16. Dokumentasi Uji Coba Kelompok Besar




Lampiran 17. Hasil Turnitin TIMTAM

Student UNJA 005

Nama : Zuhratul Hayati Judul : Pengembangan Modul Ajar
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Top Sources
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Budaya Daerah Jambi pada Pembelajaran Muatan Lokal di K...
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Lampiran 18. Lembar Instrumen Observasi SD 131/IV Kota Jambi

Lokasi Penelitian:

SD Negeri 131/1V

Pernyataan

Deskripsi

Penerapan Kurikulum di Sekolah Dasar

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum
merdeka.

Budaya Daerah Jambi

Kelas yang menerapkan Muatan Lokal

Kelas yang menerapkan Muatan Lokal Budaya
Daerah Jambi adalah kelas 4 sampai kelas 6

Lokal Budaya Daerah Jambi

Alokasi waktu pembelajaran Muatan

Pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah Jambi
dialokasikan selama 1 jam pembelajaran.

Penggunaan  bahan
pembelajaran Muatan Lokal
Daerah Jambi

ajar/modul  ajar
Budaya

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
muatan lokal Budaya Daerah Jambi adalah buku
teks yang memperoleh materi dari internet dan
terdapat bahan ajar yang dibagikan secara digital
kepada siswa.

Lokal Budaya Daerah Jambi

Sumber materi pembelajaran Muatan

Sumber materi diperoleh dari internet.

Muatan Lokal Budaya Daerah Jambi

Gambaran kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar berfokus pada buku
teks yang dibuat guru.

Interaksi  guru  dan
pembelajaran Muatan Lokal
Daerah Jambi

murid saat
Budaya

Keaktifan interaksi guru dan murid dalam
pembelajaran bervariasi.




Responden: Wali Kelas IVA

Lokasi Penelitian: SD Negeri 131/IV
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Lampiran 19. Lembar Instrumen Wawancara Guru Wali Kelas IV SD 131/IV Kota Jambi

Pertanyaan

Jawaban

Kapan pembelajaran muatan lokal Budaya
Daerah Jambi dilakukan dan berapa jam
alokasi waktu pembelajaran?

Pembelajaran muatan lokal Budaya Daerah Jambi
dilaksanakan setiap hari Selasa dengan alokasi
waktu 1 jam pelajaran.

Kelas berapa saja yang menerapkan
pembelajaran pembelajaran Muatan lokal
Budaya Daerah Jambi?

Kelas yang menerapkan Muatan Lokal Budaya
Daerah Jambi dimulai dari kelas 4 sampai dengan
kelas 6

muatan lokal Budaya Daerah Jambi di
kelas IV?

Apakah pembelajaran Muatan lokal | Saat ini, saya hanya menggunakan buku teks yang
Budaya Daerah Jambi menggunakan | disusun dari berbagai sumber materi Budaya
modul ajar? Daerah Jambi yang diperoleh dari internet.
Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal Budaya
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran | Daerah Jambi di kelas IV memuat materi rumah

adat, suku-suku, tarian tradisional, pakaian adat,
permainan tradisional, kerajinan batik, dan
sebagainya.

Dari mana perolehan materi Budaya
Daerah Jambi yang digunakan dalam
bahan ajar?

Untuk memenuhi kebutuhan materi, saya masih
banyak merujuk pada informasi dari internet.

biasanya digunakan dalam pembelajaran
Budaya Daerah Jambi?

Apakah  terdapat  kesulitan  dalam | Selama mengajar BDJ saya tidak ada mengalami
mengajar Budaya Daerah Jambi? kesulitan.
Media pembelajaran apa saja yang | Saya menggunakan buku BDJ dan infokus untuk

menonton video biasanya.

Bagaimana pendapat Ibu mengenai
penggunaan modul ajar dalam membantu
proses pembelajaran?

Modul pembelajaran itu
dalam proses pembelajaran.

sangat membantu

Aspek budaya apa saja yang penting
untuk dimasukkan dalam modul ajar
Budaya Daerah Jambi?

Sejarah dan Asal Usul Jambi Sistem Sosial dan
Kemasyarakatan Upacara Adat, pakaian adat,
tarian, senjata, permainan dan lain-lain.

Kegiatan seperti apa yang digemari
peserta didik dalam pembelajaran?

Anak-anak itu paling suka menonton video dan
praktik langsung.

Mengapa guru belum menggunakan
modul ajar pada pembelajaran muatan
lokal Budaya Daerah Jambi?

Waktu dalam menyusun modul terbatas

dikarenakan kesibukan saya.
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Lampiran 20. Lembar Instrumen Wawancara Kepala Sekolah SD 131/IV Kota Jambi

Responden: Kepala Sekolah

Lokasi Penelitian: SD Negeri 131/IV

Pertanyaan

Jawaban

Kurikulum apa yang digunakan di SD
Negeri 131/IV Kota Jambi?

Di sekolah ini kita menggunakan kurikulum
merdeka.

Apa saja pembelajaran Muatan Lokal di
SD Negeri 131/IV Kota Jambi?

Pembelajaran muatan lokal di SD ini ada BTQ
dan BDJ.

Dalam proses pembelajaran, apakah
sekolah sudah menggunakan modul ajar
secara menyeluruh?

Belum terlalu karena kita juga menggunakan
LKS, namun ada beberapa guru yang berinisiatif
menggunakan modul ajar.

Apakah sekolah mendukung kegiatan
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
guru?

Iya biasanya guru ikut workshop, seminar, dan
pelatihan lainnya.

Apa saja dukungan sekolah dalam
pembelajaran budaya pada peserta didik?

Di sekolah ini kita ada pembelajaran budaya di
budaya daerah jambi atau BDJ biasanya disebut.

Apa pendapat ibu mengenai penggunaan
modul ajar dalam Pembelajaran di SD
Negeri 131/IV Kota Jambi?

Penggunaan modul itu bagus ya tentu sangat
membantu guru dalam pembelajaran. Di dalam
modul ajar itu kan ada langkah-langkah, aktivitas
siswa, terus penilaian sehingga memudahkan guru
dalam menyampaikan materi.
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